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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis perlu untuk dikembangkan karena merupakan
keterampilan yang harus dikuasai di abad 21. Namun kenyataannya,
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan suatu media pembelajaran berupa e-
modul berbantuan wolfram mathematica yang layak (valid) digunakan
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan tahapan analisys, design, development,
implementation, dan evaluation. Media yang dikembangkan sebelum diuji
cobakan divalidasi oleh validator ahli media dan ahli materi dengan hasil
penilaian ahli media sebesar 84% dengan kategori “Sangat Baik™ dan hasil
penilaian ahli materi sebesar 88% dengan katagori “Sangat Baik” dengan
artian e-modul layak (valid) digunakan dalam proses pembelajaran. Dari
hasil uji coba penggunaan e-modul dapat disimpulkan bahwa e-modul
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat dari
hasil ketuntasan berpikir kritis siswa > 75%, hasil berpikir kritis kelas
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol, dan terjadi peningkatan

kemampuan berpikir kritis yang dihitung menggunakan uji N-Gain

Kata Kunci: Mathematica, E-Modul, Berpikir Kritis
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BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang bisa
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai
yang dikemukakan oleh Endrawati & Aini (2022) bahwa matematika
merupakan salah satu cabang ilmu yang membantu proses untuk berpiKkir.
Kemampuan berpikir kritis perlu untuk dikembangkan dan ditingkatkan
karena kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang
penting sebagai keterampilan yang harus dikuasai di abad 21. Hal ini
sejalan dengan Nuryati et al., (2018) yang mengatakan bahwa berpikir
kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam menghadapi
permasalahan baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun personal. Ruli
& Indarini (2022) juga mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan suatu
proses membentuk mental yang handal dan efektif yang digunakan dalam
mengerjakan ilmu pengetahuan tentang suatu dunia dan kehidupan nyata.
Berpikir kritis juga penting karena di semua aspek kehidupan
membutuhkan kemampuan yang berdasarkan pada kemampuan berpikir
kritis. Sejalan dengan Zubaidah (2010) yang menyatakan bahwa berpikir
kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan dan
sangat berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Zubaidah (2010)
juga mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat membantu
peserta didik berpikir pada berbagai disiplin ilmu, serta dapat dipakai
untuk menyiapkan peserta didik untuk menjalani karir dan kehidupan
nyatanya.

Namun pada kenyatannya kemampuan berpikir kritis siswa masih
tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Endrawati & Aini
(2022) yang menyatakan bahwa kemapuan berpikir kritis siswa dalam
materi relasi dan fugsi masih tergolong rendah. Selain itu, Nurdwiandari
(2018) dalam penelitiannya menyimpulan bahwa siswa masih banyak
terdapat kesalahan dalam mengerjakan soal yang berdasarkan pada

indikator kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitiannya Dores,



Wibowo, & Susanti (2020) juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran matematika dikelas IV sekolah dasar
negeri 03 Sebungkang tahun pelajaran 2020/2021 tergolong kategori
sangat rendah yakni sebesar 29,58%. Rismayanti et al. (2022) juga
menyatakan bahwa siswa belum mampu menginterpretasikan soal dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan tepat dalam
mengerjakan soal tes kemampuan berpikir Kritis. Selain itu pentingnya
kemampuan berpikir Kritis siswa juga belum didukung sepenuhnya dalam
proses pembelajaran matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Di
lapangan, pengunaan media pembelajaran masih menggunakan buku
cetak. Berdasarkan pengalaman saat melakukan magang Il di SMA N 1
Weleri, mayoritas guru hanya menggunakan buku cetak sebagai media
pembelajaran yang dibagikan kepada siswa. Selain itu, berdasarkan
wawancara terhadap siswa SMP N 2 Weleri, pembelajaran yang ada saat
ini juga hanya menggunakan buku cetak yang ada di sekolah dan beberapa
ringkasan materi yang diberikan oleh guru. Untuk itu perlu adanya inovasi
guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa salah satunya melalui
media pembelajaran.

Di era yang serba modern seperti saat ini, pembelajaran berbasis
teknologi sangatlah dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Teknologi dapat membantu guru dan siswa dalam
memvisualisasikan konsep-konsep matematika ke dalam hal yang lebih
nyata. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan Nasution (2018) bahwa
teknologi dapat membantu peserta didik dalam mensimulasikan,
memodelkan, membuat percobaan, dan melihat visualisasi atau
demonstrasi untuk memperjelas suatu konsep. Penggunaan teknologi juga
sangat diperlukan dalam dunia pendidikan baik secara proses maupun
pratik didalamnya (Jupri, 2018). Menurut Surani (2019) dengan bantuan
teknologi pembelajaran menjadi tidak terbatas ruang dan waktu, dengan
artian pembelajaran tidak hanya dapat dilakukan di ruang kelas dan hanya

pada saat jam pembelajaran saja. Surani (2019) juga mengatakan bahwa



teknologi pendidikan tidak hanya sebuah ilmu namun juga merupakan
sumber informasi dan sumber belajar yang dapat memfasilitasi proses
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan.

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan yaitu e-
modul. Menurut (Suarsana & Mahayukti, 2013) penggunaan e-modul yang
berorientasi pada pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mencari pemecahan masalah secara mandiri yang memberikan
pengalaman konkret dalam pemecahan masalah sehingga bisa melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk keterampilan berpikir kritis.
E-modul merupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang
memiliki kelebihan dibanding modul cetak yakni merupakan media
pembelajaran yang interaktif sehingga memudahkan dalam navigasi, serta
memungkinkan untuk ditampilkan/memuat gambar, audio, video, dan juga
animasi (Suarsana & Mahayukti, 2013). Mayer (2009:59) mengatakan
bahwa prinsip desain pembelajaran multimedia harus didasarkan pada
pemahamna tentang bagaimana orang belajar melalui gambar dan kata-
kata. E-modul sangat baik dipakai untuk meningkatkan keikutsertaan
peserta didik selama pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian
Nooruwaida (2022) e-modul valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran IPA dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Dalam penyusunan e-modul diperlukan bantuan software
tertentu. Adapun software yang dipakai untuk pembuatan e-modul ini yaitu
wolfram mathematica.

Wolfram mathematica merupakan software aplikasi buatan
wolfram research yang handal untuk menyelesaikan beragam masalah
matematika dengan fasilitas yang terintegrasi lengkap. Mathematica
adalah visualisasi  simbol serta perangkat lunak komputer berbasis
manipuklasi yang merupakan salah satu software paling mutakhir yang
dapat didapat dipakai oleh siswa (Murtianto et al., 2019). Wolfram
mathematica juga dipilih sebagai software yang digunakan untuk

pembuatan e-modul karena kesederhanaan bahasa yang ada pada wolfram



mathematica sehingga bisa digunakan oleh siapa saja tanpa harus
menguasai bahasa pemprograman tertentu (Shodigin & Fakhrudin, 2011).
Razali (dalam Nugroho et al., 2017) menyatakan Wolfram Mathematica
merupakan suatu sistem aljabar komputer (CAS, Computer Algebra
System) yang mengintegrasikan kemampuan komputasi (Simbolik,
numerik), visualisasi (grafik), bahasa pemrograman, dan pengolahan kata
(word processing) ke dalam suatu lingkungan yang mudah digunakan.
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis Wolfram
Mathematica diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti bermaksud melakukan
penelitian dengan pengembangan e-modul berbantuan  wolfram

mathematica untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni :

1. Bagaimana mengembangakan e-modul  berbantuan  wolfram
mathematica yang valid (layak) untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa?

2. Apakah pembelajaran yang menggunakan e-modul berbantuan
wolfram mathematica efektif dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa?

. Tujuan

Berdasarkan rumusan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menghasilkan e-modul berbantuan wolfram mathematica yang valid

(layak) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis



2. Untuk mengetahui apakah penggunaan e-modul berbantuan wolfram
mathematica dalam pembelajaran efektif untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa

D. Manfaat

Hasil penelitian pengembangan dari pembelajaran multimedia ini

diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru
E-modul dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk
membantu kegiatan belajar siswa dikelas

2. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi variasi lain untuk
sumber belajar peserta didik dalam belajar secara mandiri guna
mencapai penguasaan kompetensi dan meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis.

3. Bagi peneliti
Menambah wawasan mengenai pengembangan e-modul sebagai bekal

mengajar dan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut



BAB Il TELAAH PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Penelitian Pengembangan

Secara ilmiah, penelitian adalah suatu upaya mencari jawaban
berdasarkan masalah masalah yang dihadapi secara cermat, terukur, dan
terarah (Rayanto & Sugianti, 2020:18). Menurut Tuckman (dalam Rayanto
& Sugianti, 2020:18) mengatakan bahwa penelitian merupakan upaya
sistematis untuk memberikan jawaban terhadap masalah atau fenomena
yang dihadapi. Pengembangan merupakan penelitian yang ingin
mengembangkan produk tertentu yang dianggap baru atau pembenahan
dari produk yang sebelumnya yang telah ada untuk memperbaiki sistem
yang ada (Fatirul & Walujo, 2021). Penelitian pengembangan menurut
Fatirul & Walujo (2021) adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran. Sedangkan menurut Setyosari (dalam
Rayanto & Sugianti, 2020:20) penelitian pengembangan didefinisikan
sebagai kajian sistematik untuk merancang, mengembangkan, dan
mengevaluasi program,proses, dan dan hasil pembelajaran yang harus
memenuhi Kkriteria konsistensi dan keefektifan secara internal. Hasil dari
penelitian pengembangan dapat berupa: (1) model pembelajaran, (2) buku,
modul pembelajaran, atau bahan ajar, (3) sistem pembelajaran, (4) metode
pembelajaran, (5) media pembelajaran, (6) evaluasi atau bentuk dan model
evaluasi, (7) model pengembangan kurikulum, (8) penataan ruang kelas
dalam model pembelajaran tertentu, (9) model uji kompetensi, (10)

strategi pembelajaran (Fatirul & Walujo, 2021).

Dalam penelitian dan pengembangan terdapat beberapa model
yang dapat dijadian acuan. Model pengembangan Borg and Gall, menurut

Hamdani (dalam Maydiantoro, 2019) pada model ini tedapat 10 langkah



yaitu (1) penelitian dan pengumpulan data (research and information
colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft produk
(develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan (preliminary
field testing), (5) penyempurnaan produk awal (main product revision), (6)
uji coba lapangan (main field testing), (7) menyempurnakan produk hasil
uji lapangan (operational product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan
(operasional field testing), (9) penyempurnaan produk akhir (final product
revision), dan (10) diseminasi dan implementasi (disemination and
implementation). Model pengembangan ini dapat menghasilkan suatu
produk dengan nilai validasi yang tinggi dan mendorong proses inovasi
produk yang tiada henti namun memerlukan waktu yang relatif panjang,
karena prosedur realtif kompleks dan memerlukan sumber dana yang

cukup besar (Maydiantoro, 2019)

Model 4D, model pengembangan ini terdiri dari empat tahap
pengembangan. Tahap pertama define atau sering disebut sebagai tahap
analisis kebutuhan, tahap kedua adalah design yaitu menyiapkan kerangka
konseptual model dan perangkat pembelajaran, lalu tahap ketiga develop,
yaitu tahap pengembangan melibatkan uji validasi atau menilai kelayakan
media, dan terakhir adalah tahap disseminate, yaitu implementasi pada
sasaran sesungguhnya yaitu subjek penelitian. Model pengembangan ini
tidak membutuhkan waktu yang relatif lama, karena tahapan relatif tidak
terlalu kompleks namun di dalam model 4D hanya sampai pada tahapan
penyebaran saja, dan tidak ada evaluasi, dimana evaluasi yang dimaksud
adalah mengukur kualitas produk yang telah diujikan, uji kualitas produk
dilakukan untuk hasil sebelum dan sesudah menggunakan produk
(Maydiantoro, 2019).

Model pengembangan ADDIE, model pengembangan ini
melibatkan tahap-tahap pengembangan model dengan lima langkah/fase
pengembangan meliputi: Analysis, Design, Development or Production,

Implementation dan Evaluations. Model pengembangan ADIIE banyak



digunakan dalam penelitian menurut Pribadi (dalam Ardiyanto, 2022)
karena mudah dipahami dan strukturnya sistematis. Dimana kelima tahap
saling beerkaitan dan dalam pengaplikasiannya harus secara sistematik,
tidak boleh diurutkan secara acak atau memilih yang mana yang akan
didahulukan menurut peniliti karena kelima tahap sudah sangat sederhana
jika dibandingkan dengan tahap lain. Sedangkan menurut Permana (2022)
model pengembangan ADDIE merupakan suatu model pengembangan
yang disusun dengan langkah-langkah sistematis untuk memecahkan
masalah dalam pembelajaran. Menurut Sisilahi & Chan (2022) model
ADDIE juga banyak digunakan karena memiliki langkah-langkah
penelitian yang mudah dan sederhana, memiliki sistem yang sistematis dan

dapat digunakan pada berbagai produk pengembangan.
2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan bagian penting dalam proses
pembelajaran. Menurut Zahwa (2022) Media pembelajaran merupakan
seperangkat alat atau digunakan sebagai wadah selama pembelajaran
untuk mengkomunikasikan pesan dan informasi yang dapat berupa bahan
ajar yang dapat merangsang minat belajar seseorang untuk mencapai
tujuan dalam proses pembelajaran.

Dalam pengertian lain, menurut Sanjaya (2010) Kata media berasal
dari bahasa latin bentuk jamak dari kata medium. Berarti pengantar atau
mediasi. Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang bisa membantu
guru atau pendidik dalam menyampaikan sesuatu kepada peserta didik.
Dengan adanya media pembelajaran dapat merangsag minat dan kemauan
belajar peserta ddik terhadap matematika.

Media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan dalam proses
belajar mengajar untuk membantu dalam penyampaian pesan secara jelas
sehingga tujuan pembelajaran tercapai lebih baik dan sempurna (Kustandi
& Dermawan, 2020:5). Sedangkan menurut Dewi & Budiana (2018)

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang membantu guru



menciptakan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswanya. Tidak hanya
itu, penggunaan media memungkinkan audiens untuk melakukan berbagai
kegiatan. Mereka tidak hanya bergantung pada pendidik atau salah satu
sumber belajar. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran
membantu peserta didik untuk belajar mandiri dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis.

Adapun manfaat dari media pembelajaran menurut Nurrita (2018)

yaitu :

1) Memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran
dengan urutan yang sistematis dan membantu dalam penyajian
materi yang menarik ntuk meningkatkan kualitas pembelajaran

2) Dapat meningkatkan motivasi dan minat belajara siswa
sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi
pelajaran yang diberikan oleh guru dengan baik dengan situasi
belajar yang menyenangkan dan siswa dapat memahami materi

pelajaran dengan mudah.

Kedudukan media dalam sistem pembelajaran menurut Kustandi &

Dermawan (2020) antara lain :

1) Sebagai alat bantu

2) Sebagai penyalur pesan

3) Sebagai alat penguatan (reinformecent)

4) Mewakili guru dalam penyampaian informasi secara lebih
jelas, detail, dan menarik.

3. Modul

Modul adalah bagian dari media pembelajaran yang dapat
membantu guru dalam proses pembelajaran. Menurut Gunawan (2022)
modul merupakan bahan ajar yang memuat satu paket pengalaman belajar

yang terencana dan tersusun agar peserta didik menguasai tujuan belajar
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yang spesisfik. Tujuan penyusunan modul menurut Gunawan (2022)

adalah sebagai berikut :

1) Memudahkan dalam penyajian dan tidak bersifat verbal

2) Membantu mensiasati keterbatasan waktu, ruang dan daya
tangkap bagi guru dan peserta didik

3) Meningkatkan gairah siswa dalam belajar dan membantu
untuk belajar mandiri

4) Siswa dapat melakukan refleksi dan evaluasi mandiri

Modul merupakan saran pembelajaran yang memuat materi,

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang disusun menarik dan

sistematis untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan

tingkat kompleksitasnya (Kustandi & Dermawan, 2020). Modul adalah

suatu unit program belajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran

guna membantu siswa mencapai tujuan tertentu secara mandiri (Fausih &
Danang, 2015).

Berikut ini tujuan penyusunan modul menurut Andi (dalam Farisyi,

2018) :
1)

2)

3)
4)

5)

Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau
dengan bimbingan pendidik

Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam
kegiatan pembelajaran

Melatih kejujuran peserta didik

Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta
didik. Bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi,
maka mereka dapat belajar lebih cepat serta menyelesaikan
modul dengan lebih cepat pula. Sebaliknya, bagi yang lambat
maka mereka akan dipersilahkan untuk mengulanginya
kembali.

Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat

penguasaan materi yang telah dipelajari
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4. E-modul (modul elektronik)

E-modul merupakan media digital yang berisi satu unit bahan ajar
yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah secara mandiri
yang efektif, efisien, dan mengutamakan kemandirian siswa dalam
melakukan kegiatan belajar (Fausih & Danang, 2015). Menurut Sugianto
et al. (2017) modul elektronik ialah sebuah bentuk penyajian bahan ajar
mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran
terkecil guna mencapai tujuan pembelajaran eksklusif yang disajikan ke
dalam format elektronik yang didalamnya terdapat audio, animasi, dan

navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program.

Karakterisitik dari teknologi komputer baik perangkat keras
maupun lunak menurut Warsita (dalam Feriyanti, 2019) adalah sebagai
berikut :

1) Dapat digunakan secara acak

2) Dapat digunakan sesuai dengan keinginan peserta didik

3) Gagasan-gagasan biasanya diungkapkan secara abstrak atau

simbol

4) Prinsip-prinsip ilmu kognitif diterapkan selama pengembangan

5) Belajar dapat berpusat pada peserta didik dengan interaksi

tinggi

E-modul merupakan salah satu bentuk penyajian bahan ajar atau
sarana pembelajaran yang memuat beberapa aspek seperti materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasinya yang dirancang sistematis
serta menarik dalam bentuk elektronik guna mencapai kompetensi yang
sesuai dengan tingkat kompleksitasnya (Hidayatulloh, 2016). Menurut
Farisyi (2018) Modul elektronik pada dasarnya dalam struktur
penulisannya mengadaptasi format, karakteristik, dan bagian bagian yang
terdapat pada modul cetak pada umumnya. Akan tetapi akan terdapat

beberapa perbedaan.
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Berikut ini merupakan beberapa perbedaan antara modul cetak dan

modul elektronik menurut Farisyi (2018) :

Tabel 2 1 Perbedaan modul elektronik dan modul cetak

Modul elektronik

Modul cetak

Format elektronik (dapat berupa file
.doc, .exe, .pdf, dll)

Format berbentuk cetak (kertas)

Ditampilkan menggunakan
perangkat elektronik dan software
khusus (laptop, PC, HP, Internet)

Tampilannya  berupa  kumpulan

kertas yang tercetak

Biaya produksi lebih murah

Biaya produksi lebih mahal

Lebih praktis untuk dibawa

Berbentuk fisik, untuk membawa

dibutuhkan ruang untuk meletakan

Tahan lama dan tidak akan lapuk

dimakan waktu

Daya tahan Kkertas terbatas oleh

waktu

Menggunakan sumber daya tenaga
Listrik

Tidak perlu sumber daya khusus

untuk menggunakannya

Dapat dilengkapi dengan audio atau

video dalam penyajiannya

Tidak dapat
audio

dilengkapi dengan

atau video dalam

penyajiannya.

5. Wolfram Mathematica

Wolfram mathematica merupakan salah satu software yang dapat

digunakan dalam proses penyusunan e-modul. Hal ini sejalan dengan

penelitian Rahmawati et al (2019) yang menyatakan bahwa wolfram

mathematica merupakan suatu sistem aljabar komputer CAS (Computer

Algebra System) yang menintegrasikan kemampuan komputasi (Simbolik,

numerik), visualisasi (grafik), bahasa pemrograman, dan pengolahan kata

(word processing) ke dalam suatu lingkungan yang mudah digunakan.
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Mathematica merupakan software aplikasi buatan Wolfram
Research  yang handal dengan fasilitas terintegrasi lengkap untuk
menyelesaikan beragam masalah matematika. Mathematica memiliki
fasilitas fungsi matematika terpasang (built-in mathematics function) lebih
dari 750 buah yang menjadikan sintak programnya dapat dinyatakan dalam
satu atau beberapa baris sederhana saja. (Shodigin & Fakhrudin, 2011).
Itulah mengapa dengan mathematica, beragam kasus pada matematika
mulai dari yang paling sederhana hingga yang paling rumit bisa

diselesaikan dengan mathematica secara mudah, cepat, tepat, dan ringkas.

Dalam bidang pendidikan, penelitian, dan bisnis mathematica
menjadi salah satu software pilihan khususnya untuk melakukan :
1) Komputasi matematika, baik untuk perhitungan numerik
maupun simbolik.
2) Visualisasi grafik fungsi dimensi-dua dan dimensi-tiga.
3) Pemprograman, pemodelan matematika dan simulasi.
4) Analisis statistik dan visualisasi data dalam bentuk tabel dan
grafik. (Sholahudin, 2017)
Keunggulan dan kemampuan Mathematica dalam proses belajar
mengajar antara lain :
1) Mampu membuat dokumen (word processing)
2) Mendukung untuk melakukan presentasi
3) Membantu dalam melakukan berbagai perhitungan
4) Memiliki dasar pengetahuan yang sangat luas, dan masih

banyak kemampuan lainnya. (Sholahudin, 2017)

Dalam penelitiannya, Sholahudin (2017) juga mengatakan bahwa
bagi pengajar, Wolfram Mathematica dapat meningkatkan tugas harian

seperti :

1) Menggunakan slide shows untuk membantu dalam proses
penyampaian materi pembelajaran

2) Membuat rangkuman dan kuis bagi siswa
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3) Menjelajahi konsep dengan teknologi interaktif.

Dalam mencipatakan model interaktif untuk memperdalam
pemahaman konsep dikelas yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, dan melakukan komputasi dan visualisasi apa saja guru dan siswa

dapat menggunakan Wolfram Mathematica.
6. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang
sangat dibutuhkan di abad 21. Berpikir kritis merupakan suatu proses
berpikir untuk untuk memecahkan suatu masalah yang diatur dan berperan
dalam proses pengambilan keputusan (Aini et al., 2022). Berpikir kritis
merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang biasa digunakan
dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menanalisis asumsi, dan melakukan penelitian
ilmiah  (Johnson, 2002:183). Facione (dalam Nuryanti et al., 2018)
menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan pengaturan diri dalam
memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi,
dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep,
metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar
dibuatnya keputusan.

Berpikir kritis merupakan kemampuan mempertimbangkan segala
sesuatu dengan metode-metode berpikir secara konsisten serta
merefleksikannya sebagai dasar pengambilan keputusan (Sitohang,
2019:37). Yasinta et al. (2022) mengatakan dalam penelitiannya bahwa
berpikir kritis pada pembelajaran matematika adalah interaksi mental
individu yang ditentukan untuk memperoleh informasi numerik
berdasarkan pemikiran numerik.

Untuk memperjelas tentang berpikir kritis, maka berikut ini
merupakan indikator berpikir Kritis dari beberapa ahli. Facione (2011)
mengungkapkan 6 indikator berpikir kritis yang dijelaskan pada tabel
berikut :
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Tabel 2 2Indikator menurut Facione (2011)

Indikator Keterangan indikator

Idetify Menentukan ide pokok permasalahan yang dihadapi.

Define Menentukan fakta-fakta yang membatasi masalah,
fakta-fakta permasalahan yang dimaksud meliputi
apa saja yang diketahui, ditanya pada soal, serta
informasi apa yang tidak digunakan atau tidak
diperlukan

Enumerate Menentukan atau mendaftar pilihan-pilihan jawaban
yang mungkin dari masalah secara masuk akal.

Analyze Menganalisis pilihan jawaban apa yang terbaik untuk
diambil sebagai pilihan.

List Menyebutkan alasan yang tepat mengapa pilihan

jawaban yang dipilih terbaik

Self correction

Mengecek kembali secara menyeluruh, apakah ada
tindakan-tindakan untuk menyelesaikan soal yang
terlewati.

Sedangkan menurut Rahayu & Alyani (2020) indikator berpikir

kritis adalah sebagai berikut :

Tabel 2 3 Indikator berpikir kritis menurut Rahayu & Alyani (2020)

Indikator umum

Indikator

Menginterpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal

dengan tepat.

menganalisis

Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

Mengevaluasi

Menggunakan  strategi tepat  dalam

yang

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan.

Mengintervensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.
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Tabel 2 4 Indikator berpikir kritis menurut Fatmawati et al. (2020)

Indikator kemampuan berpikir kritis

Sub indikator kemampuan berpikir
kritis

Mampu menganalisis suatu

permasalahan

ide

permasalahan,

Siswa mamou menentukan

pokok suatu

menyusun apa yang diketahui dan

ditanyakan
Mampu mengatur strategi | Siswa mampu menentukan solusi
pemecahan masalah pemecahan masalah
Mampu mengevaluasi dan | Siswa mampu membenarkan atua

memberikan argumen yang logis

terhadap suatu pernyataan

menyalahkan suatu penyataan dan

memberikan argumen yang logis

Menarik kesimpulan

Siswa mampu memebrika

kesimpulan atas hasil jawaban yang

diberikan

Tabel 2 5 Indikator yang digunakan dalam penelitian

Indikator umum

Indikator

Menginterpretasi | Memahami

dengan tepat.

masalah yang ditunjukkan dengan

menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal

Menganalisis Mengidentifikasi

hubungan-hubungan antara

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membuat model matematika

dengan tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

Mengevaluasi

Menggunakan  strategi yang tepat dalam

menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam

melakukan perhitungan.

Mengintervensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.
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Indikator yang dipakai pada penelitian ini menggunakan indikator
yang dikemukakan oleh Rahayu & Alyani (2020) yang mengadopsi dari
indikator berpikir kritis yang disampaikan oleh Facione (1994) yaitu :

(1) Interpretasi,

Menginterpretasi adalah memahami dan mengekspresikan
makna atau signifikansi dari berbagai macam pengalaman,
situasi, data, kejadian-kejadian, penilaian, kebiasaan, atau adat,
kepercayaan-kepercayaan, aturan-aturan, prosedur, atau
Kriteria-kriteria
(2) Analisis

Analisis adalah  mengindentifikasi  hubungan-hubungan
inferensial yang dimaksud dan aktual diantara pernyataan-
pernyataan, konsep-konsep, deskripsi-deskripsi atau bentuk-
bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan untuk
mengekspresikan kepercayaan-kepercayaan penilaain,
pengalaman-pengalaman, alasan-alasan, informasi, atau opini-
opini

(3) Evaluasi

Evaluasi berarti menaksir kredibilitas pernyataan-pernyataan
atau representasi-representasi yang merupakan laporan-laporan
atau deskripsi-deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi,
penilaian, kepercayaan atau opini seseorang, dan menaksir
kekuatan logis dari hubungan-hubungan inferensial atau
dimaksud diantara pernyataan-pernyaan, deskripsi-deskripsi,
pertanyaan-pertanyaan, atau bentuk-bentuk  representasi
lainnya.

(4) Inferensi

Inferensi berarti engidentifikasi dan memperoleh unsur-unsur
yang diperlukan untuk membuat kesimpulan- kesimpulan yang
masuk akal, membuat dugaan-dugaan dan hipotesis,

mempertimbangkan informasi yang relevan dan menyimpulkan
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konsekuensi-konsekuensi dari data, situasi-situasi, pertanyan-
pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi lainya.

7. Canva

Canva merupakan salah satu alat design grafis yang bisa diakses
secara online. Hal ini sejalan dengan Pramuditya et al. (2022:10) yang
mengatakan bahwa canva merupakan alat yang membantu penggunanya
unuk lebih mudah dalam merancang berbagai jenis desain kreatif secara
online. Menurut Septianingsih (dalam Pramuditya et al., 2022:10) canva
saat ini tersedia dalam beberapa versi seperti web (online), iPhone, dan
android.

Secara online canva dapat diakses pada www.canva.com yang

menyediakan berbagai template gratis yang bisa kita gunakan dengan
mudah. Canva merupakan aplikasi yang berbasis teknologi yang
menyediakan ruang belajar untuk setiap pendidik dalam melaksakan
pembelajaran salah satunya menggunakan media pembelajaran berbasis
canva (Purba & Harahap, 2022). Dengan banyaknya fitur yang ditawarkan,
dapat memudahkan guru dalam penyusunan media pembelajaran yang
lebih menarik bagi siswa. Beberapa fitur canva yang dapat mempermudah
penyusunan media pembelajaran menurut Purba & Harahap (2022)

sebagai berikut :

Tabel 2 6 Fitur-fitur canva menurut Purba & Harahap (2022)

Jutaan Gambar Buat design dengan jutaan stok foto,
vektor, dan ilustrasi bahkan bisa

mengunggah gambar sendiri

Filter foto Edit foto menggunakan filter siap
pakai, atau bila lebih profesional,

menggunakan pengedit foto.

Ikon dan bentuk grafis Gunakan ikon, bentuk, dan elemen
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dengan mudah. Pilih dari ribuan
elemen untuk desain pengguna atau

unggah elemen sendiri

Ratusan font Pengguna dapat megakses ratusan
font keren yang disedikan oleh

Ccanva

Dari beberapa fitur dan kemudahan yang ditawarkan oleh canva,
peneliti memilih canva sebagai salah satu software yang dipakai dalam

proses penyusunan e-modul.
8. Efektivitas

Efektivitas merupakan suatu standar dalam tercapainya tujuan
tertentu. Hal ini sesuai dengan Monalisa (2019:12) yang mengatakan
bahwa efektivitas menunjukan seberapa jauh tercapainya suatu tujuan
yang telah ditetapkan. Menurut Setiawan et al. (2021:77) efektivitas
pembelajaran ketercapaian pengetahuan dan kompetensi siswa.

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan adanya ketuntasan
dalam prestasi belajar, adanya pengaruh positif antara variabel bebas dan
terikat, serta terdapat perbedaan prestasi antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol (Geskey dalam Nugroho, 2012).

Sinambela (dalam Pujiastutik, 2017) mengatakan bahwa
pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang
diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun  prestasi
mahasiswa yang maksimal.

Berikut ini beberapa indikator efektifitas menurut ahli:

Menurut Abdillah (2017) :

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,

b. Kesesuaian terhadap isi bahan pelajaran,

c. Keterampilan guru menggunakannya dan sesuai dengan taraf

berpikir siswa.

Menurut Sinambela (dalam Pujiastutik, 2017) :




a.
b.
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Ketercapaian ketuntasan belajar,

Ketercapaian keefektifan aktivitas mahasiswa (yaitu
pencapaian waktu ideal yang digunakan mahasiswa
untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam
rencana pembelajaran),

Ketercapaian efektivitas kemampuan dosen mengelola
pembelajaran, dan respon mahasiswa terhadap pembelajaran

yang positif

Menurut Wotruba & Wright (dalam Pujiastutik, 2017) :

a.
b.

C.
d.
e.

f.
g.

Pengorganisasian Materi Yang Baik,

Komunikasi Yang Efektif,

Penguasaan dan Antusiasme Terhadap materi Pelajaran,
Sikap Positif Terhadap Mahasiswa,

Pemberian Nilai Yang Adil,

Keluwesan Dalam Pendekatan Pembelajaran,

Hasil Belajar Mahasiswa Yang Baik.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator efektifitas

yang diadopsi dari indikator yang disampaikan Lintang et al.,
(2017) yaitu :

a.
b.

C.

Ketuntasan tes kemampuan berpikir kritis >75%
Hasil kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik
dari hasil belajar kelas kontrol

Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis
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. Kerangka Berpikir

Berpikir kritis

Endrawati & Aini (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Deskripsi
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dalam Pembelajaran Relasi Dan
Fungsi Di SMP” menyatakan bahwa kemapuan berpikir kritis siswa dalam
materi relasi dan fugsi masih tergolong rendah.

Selain itu, Nurdwiandari (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis
kemampuan berpikir kritis matematik dan kemampuan diri siswa smp di
kabupaten bandung barat” menyimpulan bahwa siswa masih banyak terdapat
kesalahan dalam mengerjakan soal yang berdasarkan pada indikator
kemampuan berpikir kritis.

Dores, Wibowo, & Susanti (2020) juga menyatakan dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisis kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
matematika” bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
matematika dikelas IV sekolah dasar negeri 03 Sebungkang tahun pelajaran
2020/2021 tergolong kategori sangat rendah yakni sebesar 29,58%.

Rismayanti et al. (2022) juga menyatakan dalam penelitiaannya yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbantu Kodular pada Smartphone untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP” bahwa
siswa belum mampu menginterpretasikan soal dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dengan tepat dalam mengerjakan soal tes kemampuan
berpikir kritis.

Penggunaan e-modul

Rismayanti et al. (2022) menyatakan dalam penelitiaannya yang berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbantu Kodular pada Smartphone untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP” bahwa e-
modul berbantu kodular pada smartphone android menarik dan layak
digunakan serta mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa SMP.

Ula & Fadila (2018) menyatakan dalam penelitiannya bahwa E-Modul yang
dihasilkan LCDS akan lebih menarik apabila di tunjang oleh aplikasi lain
seperti microsoft power point, photoshop, corel draw, dan aplikasi lain yang
dapat menampilkan text dan gambar.

Maryam et al. (2019) menyatakan bahwa E-modul matematika berbasis open
ended termasuk kriteria efektif ditinjau dari tes hasil belajar peserta didik yang
menunjukan presentase ketuntasan sebesar 68% yang termasuk Kriteria
“efektif”.

\4
| Dari  beberapa penilitian  diatas, peneliti  bertujuan  untuk |
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mengembangkan e-modul untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan software wolfram mathematica.
Bagan 2 1Kerangka Berpikir

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori diatas, maka hipotesus yang aka diajukan

untuk masalah tersebut adalah:

1. E-Modul berbantuan wolfram mathematica valid (layak) digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
2. Terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah

menggunakan e-modul berbantuan wolfram mathematica
D. Produk Yang Akan Dihasilkan

Penelitian ini akan mengembangkan modul elektronik berbantuan wolfram
mathematica yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

siswa.



BAB 11l METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Metode penelitian
Research and Development merupakan sebuah metode dalam peneltian yang
bertujuan menghasilkan produk tertentu pada suatu bidang keahlian, yang
disertai produk sampingan dan memiliki efektivitas dari sebuah produk
tersebut (Saputro, 2016). Dalam penelitian ini produk yang akan dihasilkan
yaitu e-modul berbantuan wolfram mathematica. Model yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch
(2009) dengan tahapan (A)nalisys, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation,

(E)valuation yang lebih rinci dijelaskan seperti dibawah ini :

(
Analisis  kebutuhan untuk  menentukan
A .
analysis |$ masalah dan solusi yang tepat dan
\ \ menentukan kompetensi siswa. y
( ] )
b Menentukan kompetensi khusus, metode,
design I$ bahan ajar, dan strategi pembelajaran.
\ \ J
4 ] ] )
b Memproduksi program dan bahan ajar yang
development I$ akan digunakan dalam program pembelajaran.
\ . J

I Melaksanakan program pembelajaran dengan

implementation menerapkan desain atau spesifikasi program

pembelaiaran.
g J

( N\
Melaksanakan evaluasi program pembelajaran

E
evaluation

dan evaluasi hasil belajar.
\. J

g T

Gambar 3 1 Tahapan model ADDIE
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A. Studi Pendahuluan

1. Analisis (analisys)

Langkah analisis terdiri dari dua tahap yaitu analisis kinerja

dan analisis kebutuhan. Kedua tahap tersebut dijelaskan lebih rinci

sebagai berikut :

1)

2)

2. Design

Analisis kinerja

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan guru
matematika di SMP Negeri 2 Weleri. Dari pelaksanaan
wawancara diperoleh data bahwa penggunaan media dalam
pembelajaran di SMP Negeri 2 Weleri masih terbatas.
Kemampuan berpikir kritis siswa juga masih rendah dikarena
siswa kurang tertarik dalm proses kegiatan pembelajaran.
Analisis kebutuhan

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui
kebutuhan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, yaitu
diperlukan media pembelajaran yang dapat membantu siswa

belajar mandiri guna meningkatkan kemampuan berpikir Kritis.

Pada tahap ini peneliti merancang produk yang akan

dihasilkan dengan tahapan :

1)

2)
3)
4)

Menentukan materi yang akan diajarkan dan kompetensi dasar
yang akan digunakan

Menyiapkan sumber referensi

Menyusun materi berbantuan wolfram mathematica

Membuat rancangan awal produk yang akan dihasilkan

3. Development

Pada tahap ini peneliti membuat produk yang sudah

dirancang pada tahap design yang akan digunakan. Sebelum
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digunakan produk akan diuji kevalidan dan keefektiannya oeh
validator baik ahli materi maupun ahli media.

4. Implementation

Pada tahap ini produk yang dihasilkan akan diuji cobakan
ke peserta didik pada kelas eksperimen dengan dilakukan

pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan.
5. Evaluation

Pada tahap ini peneliti menggunakan post test yang akan
dianalisis, hasil analisis tersebut digunakan untuk mengetahui
keefektifan e-modul untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis. Selain itu peneliti membagikan angket penilaian e-modul
berbantuan wolfram mathematica kepada pengguna yaitu siswa
pada kelas eksperimen.

B. Rancangan Produk
1. Desain Produk

Pada penelitian ini, peneliti mendesign sebuah media
pembelajaran berupa e-modul dengan harapan pembelajaran dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam penelitian dan
pengembangan akan menghasilkan sebuah e-modul untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis
2. Validasi Ahli

a. Instrumen validasi ahli
Validasi ahli merupakan suatu kegiatan penilaian terhadap
rancangan produk sehingga produk tersebut dapat dikatakan
valid atau tidak. Menurut sugiyono (Sugiyono, 2008) validasi
ahli dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar

atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai
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produk baru yang dirancang tersebut sehingga dapat diketahui
kelemahan dan kekuatannya.

Instrumen yang digunakan berupa angket yakni lembar
angket (kuesioner) ahli materi pembelajaran, ahli media
pembelajaran, dan tanggapan siswa.

1) Validasi ahli materi

Ahli materi pembelajaran yaitu sesorang yang dianggap

ahli dalam suatu bidang materi tertentu, yakni Dosen

Universitas PGRI Semarang.

2) Validasi ahli media

Ahli media yaitu seseorang yang ahli dalam media

pembelajaran untuk menilai kelayakan suatu media yang

dikembangkan berdasarkan aspek-aspek penilain seperti
tampilan produk, kelancaran fitur, ketersampaian pesan,
dan orisinilitas produk.

Dalam pengambilan data validasi menggunakan acuan

skala likert. Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2008) ada 5

skala sebagai berikut:

Tabel 3 1Tabel Skala Likert

Pernyataan Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu-Ragu RG 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak STS 1
Setuju

(Sugiyono, 2008)

3. Revisi produk

Revisi produk dilakukan setelah mendapat koreksi dari ahli.

Setelah diperoleh nilai dari validasi ahli yang kemudian nilai
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tersebut dianalisis agar mengetahui apakah produk yang dihasilkan
sudah layak di uji coba kan atau belum. Jika belum maka peneliti
akan melakukan revisi produk yang mengacu pada penilaian ahli

media dan ahli materi pada lembar angket.
C. Ujicoba Produk
1. Subjek Penelitian

a. Populasi
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari yang
kemudian ditarik kesimpulannyan (Sugiyono, 2016) Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII Semester 1l Tahun
Ajaran 2021/2022 SMP N 2 Weleri.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki populasi (Sugiyono, 2016:62). Pada penelitian ini
sampel diambil dengan menggunakan cluster random
sampling. Menurut (Azwar dalam Sari & Siswati, 2016) cluster
random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
digunkan jika populasi yang diteliti berjumlah besar dan
randomisasi dilakukan terhadap kelompok bukan terhadap
subjek secara individu.
Sampel pada penelitian ini terdiri dari 2 kelas, satu kelas

sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik angket dan observasi. Berikut akan dijelaskan
mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan :

a. Angket atau kuesioner
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Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data
dengan memberika sejumlah pertanyaan kepada responden
untuk dijawab (Sugiyono, 2018:142)

Angket diisi menggunakan acuan skala likert. Adapun
perhitungan skala likert menurut Sugiyono (Sugiyono, 2008)
ada 5 skala sebagai berikut:

Tabel 3 2 Tabel Skala Likert

Pernyataan Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Ragu-Ragu RG 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak STS 1
Setuju

(Sugiyono, 2008)
Setelah angket divalidasi oleh ahli, kemudian angket
dianalisis dan dipresentasekan. perhitungan presentase
menurut arikunto (2012) sebagai berikut :

jawaban X bobot tiap pilihan
_2J pp x 100%

n X bobot tertinggi
Keterangan :
p = presentase hasil angket
> =jumlah
n = jumlah seluruh butir lembar validasi
Setelah presentase dihitung kemudian di intepretasikan

ke dalam kriteria. Kriterianya sebagai berikut :

Tabel 3 3 Range dan Kriteria Kuantitatif Program

Interfal Kriteria
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Kurang
<21% Kurang sekali
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b. Tes
Tes merupakan instrumen penelitian yang dapat digunakan
untuk mengukur kemampuan dasar dan pencaipan dalam
proses pembelajaran (Arikunto, 2010:266).

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya (Siyoto & Sodik, 2015:77-78). Dokumentasi
sangatlah dibutuhkan dalam penelitian ini karena merupakan

bukti nyata berupa foto-foto pada saat penelitian berlangsung.

3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan
peneliti dalam proses pengumpulan data agar mempermudah
pekerjaan dengan hasil yang lebih baik (Arikunto, 2010:203).
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan adalah
angket ahli media, angket ahli materi, dan tes tertulis berbentuk
uraian berupa pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis.

Untuk menguji instrumen tersebut digunakan validitas butir
soal dan reliabelitas. Untuk mengetahui item dalam instrumen tes
yang digunakan baik harus memenuhi persyaratan dalam hal
tingkat validitas, reliabelitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
soal.

a. Validitas
Menurut (Hidayat, 2021:12) suatu intrumen penelitian agar
bisa dikatakan sebagai intrumen penelitian yang sesuai stamdar
atau layak, maka instrumen tersebut haruslah valid. Aiken

(1985) merumuskan formula Aiken’s V untuk menghitung
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content-validity coefficient yang didasarkan pada hasil
penilaian dari panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu
aitem dari segi sejauh mana aitem tersebut mewakili konstrak
yang diukur. Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai
berikut (dalam Azwar, 2012:113) :

S
V=2 [n(c-1)]

Keterangan :

S=r-lo

Lo = angka penilaian validitas terendah
¢ = angka penilaian validitas tertinggi

r = angka yang diberikan oleh penilai

n = banyak validator

Dengan kriteria :

<0,4 : Lemah

0,4-0,92 : Sedang

> 0,92 : Tinggi
Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan ketepatan dan keakuratan suatu alat
ukur (Widodo, 2006). Uji reliabelitas dimaksudkan untuk
mengukur tingkat konsistensi instrumen yang digunakan
(Sofanudin, 2020). Azwar (dalam Sofanudin, 2020)
mengatakan instrumenn dikatakan reliabel apabila nilai alpha

cronbacch > 0,60 dengan perhitungan sebgaia berikut :

= () (1-5F)

Keterangan:

ri = reliabilitas yang ingin dicari
n = banyaknya item soal

Y 0,2 = jumlah varians item soal

0,2 = variansi skor total
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c. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran digunakan untuk melihat apakah soal yang
diujikan terlalu mudah atau terlalu susah. Soal yang diujikan
juga harus memperhitungkan tingkat kesukarannya. Menurut
Sumiati (Sumiati et al., 2018) untuk menghitung taraf
kesukaran soal uraian :

1. Menghitung rata rata skor tiap butir soal

jumlah skor peserta didik tiap butir soal
jumlah skor peserta didik

Rata — rata =

2. Menghitung taraf kesukaran

Rata-rata

Taraf Kesukaran = ; ;
skor maksimal tiap soal

3. Membandingkan taraf kesukaran dengan kriteria berikut :
0,00-0,30 = sukar
0,31-0,70 = sedang
0,71-1,00 = mudah
Untuk menyusun suatu soal harus
mempertimbangkan tingkat kesukaran soal. Soal yang baik
adalah soal memiliki tingkat kesukaran yang proporsional.
Perhitungan proporsi tingkat kesukaran soal dapat dibuat
sebagai berikut :
a) Soal sukar 25%, soal sedang 50%, soal mudah 25%, atau
b) Soal sukar 20%, soal sedang 60%, soal mudah 20%, atau
c) Soal sukar 15%, soal sedang 70%, soal mudah 15%.
d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa dengan kemampuan penguasaan
materi yang baik dan yang kurang (Susanti, 2021:113)
Menurut Zainal Arifin (dalam Yolanda, 2020:80) untuk
menghitung daya pembeda soal uraian, perlu menempuh

langkah-langkah sebagai berikut :
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1)  Menghitung jumlah skor total tiap peserta didik.

2)  Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai
dengan skor terkecil.

3)  Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika
jumlah peserta didik banyak (di atas 30) dapat
ditetapkan 27%.

4)  Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing
kelompok (kelompok atas maupun kelompok bawah).

5)  Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

Keterangan:

DP = Daya Pembeda

Xka = Rata — rata siswa kelompok atas

Xkp = Rata — rata siswa kelompok bawah

Skor Maks = skor maksimum tiap soal (Arifin, 2014:133)

Membandingkan daya pembeda dengan klasifikasi berikut:

O U U O

:0-0,20: jelek (poor)

: 0,21 - 0,40 : cukup (satisfactory)

: 0,41 -0,70 : baik (good)

0,71 - 1,00 : sangat baik (excellent)
D:

Bertanda negatif : semuanya tidak baik

4. Analisis Interpretasi Data

a. Analisis Awal

Dalam analisis awal data yang digunakan adalah nilai UTS

atau nilai ulangan yang digunakan untuk uji normalitas dan uji

homogenitas.

1) Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Analisis yang
digunakan adalah uji Liliefors.

Ho: Sampel dari populasi berdistribusi normal.

H;: Sampel tidak dari populasi berdistribusi normal.

Adapun langkah-langkah dalam wuji Lilliefors
menurut Budiyono (Budiyono, 2016) sebagai berikut :
i) Menentukan H, dan H,
H, : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : sampel tidak berasal dari populaasi berdistribusi
normal
i) Menentukan taraf signifikan « = 0,05
iii) Statistika uji
L = Maks|F(z;) — S(z;)|
Dengan :

F(z)) =P(Z £2);Z~N(0,1);

S(z;) = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
iv) Komputasi
v) Daerah Kritis

DK = {Lhitungthitung > Ltabel}
vi) Keputusan uji

H, diterimajika L € DK

H, ditolak jika LeDK

vii) Kesimpulan
® Lnitung < Ltaper, Maka sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
® Lnitung > Ltaper, Maka sampel tidak berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui

seragam atau tidaknya variansi pada sampel yang diambil.

Adapun langkah uji homogenitas menurut Budiyono

(Budiyono, 2016) sebagai berikut:

i) Menentukan H, dan H,

H, : 6 = 02 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol

homogen)

H, : o # o2 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol

tidak homogen)
i) Menentukan taraf signifikan &« = 0,05
1) Statistika uji:

B (9 D € M

2
Sp

b

iv) Daerah Kritis

Dk = {bhitunglbhitung < btabel}
v) Keputusan uji

H, diterimajika b € DK

H, ditolak jika beDK

vi) Kesimpulan
® Dbpitung = braver, Maka varians  pada
eksperimen dan kontrol homogen.
® Dbpitung < braver, Maka varians pada
eksperimen dan kontrol tidak homogen.
Uji t Dua Pihak

kelas

kelas

Uji t dua pihak dilakukan untuk mengetahui kesamaan rata-

rata hasil belajar dari kelas eksperimen dan kontrol.

Sebelum penelitian dilakukan, kedua kelas harus

memiliki kemampuan yang seimbang.

lah
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho: M1 = Mo (rerata hasil belajar kelas eksperimen sama
dengan hasil belajar kelas kontrol).

Hi: 11 # o (rerata hasil belajar kelas eksperimen tidak sama
dengan hasil belajar kelas kontrol).

Uji statistik yang digunakan menurut Sudjana (2005:239)
jika kedua varians sama atau homegen adalah sebagai
berikut :

X1— %3 -1)512+ (ny—1)s,2
= X% dengan 82:(711 )s1°+ (np—1)s;
s /L_,_L ny+nz—2

n,g np
Keterangan :

t = perbedaan rerata hasil belajar

x; = nilai rata-rata sampel eksperimen

X, = nilai rata-rata sampel kontrol

s = simpangan baku

n, = jumlh sampel kelompok eksperimen
n, = jumlh sampel kelompok eksperimen
s,2 = varian kelompok eksperimen

s,2 = varian kelompok kontrol

Kriteria : terima Ho jika —t1.12 <t <t1.14
Dk = (n, + n, — 2)

Uji statistik yang digunakan menurut Sudjana (2005:241)
jika kedua varians tidak sama atau tidak homegen adalah

sebagai berikut :

(n1-1)51%+ (nz—1)s,?

ny+n,—2

)

r_ 2 _
t' = iJridengan S

ni na
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Keterangan :

t = perbedaan rerata hasil belajar

X7 = nilai rata-rata sampel eksperimen
X, = nilai rata-rata sampel kontrol

s = simpangan baku

n, = jumlh sampel kelompok eksperimen
n, = jumlh sampel kelompok eksperimen
s,2 = varian kelompok eksperimen

s,2 = varian kelompok kontrol

Witq+ W2ty

- . . .. —-w w
Kriteria : terima Ho jika ——22 < t’ <

W1+ Wy W1+ Wy
Dengan
2
s
wy = 21
ny
2
s
w, = 22
nz

t, = t(1-§ ), (g — 1)
£, = (1> ), (N2 - 1)
Dk masing-masing adalah (n, — 1) dan (n, — 1)

b. Analisis Akhir

Dalam analisis akhir bertujuan untuk menganalisis hasil post
test kemampuan berpikir kritis siswa. Apakah terdapat
perbedaan kemmapuan berpikir kritis pada kelas eksperimen
dan kentrol. Sebelum dilakukan analisis maka perlu dilakukan

uji :
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1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
kedua kelas berdistribusi normal atau tidak. Analisis yang
digunakan adalah uji Liliefors.
Ho: Sampel dari populasi berdistribusi normal.
H;: Sampel tidak dari populasi berdistribusi normal.

Adapun langkah-langkah dalam uji Lilliefors
menurut Budiyono (Budiyono, 2016) sebagai berikut :
) Menentukan H, dan H;
H, : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
H; : sampel tidak berasal dari populaasi berdistribusi
normal
i) Menentukan taraf signifikan o = 0,05
iii) Statistika uji
L = Maks|F(z;) — S(z;)|

Dengan :

F(z) = P(Z < z); Z~N(0,1);

S(z;) = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
iv) Komputasi
v) Daerah Kiritis

DK = {Lnitung|Lnitung > Ltavet}

vi) Keputusan uji
H, diterimajika L € DK
H, ditolak jika LeDK

vii) Kesimpulan
® Lhitung < Ltaper, Maka sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
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® Lhitung > Ltaper, Maka sampel tidak berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui

seragam atau tidaknya variansi pada sampel yang diambil.

Adapun langkah uji homogenitas menurut Budiyono

(Budiyono, 2016) sebagai berikut:

Menentukan H, dan H,

Hy : 0 = 02 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol

homogen)

H, : 6? # o2 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol

tidak homogen)
i) Menentukan taraf signifikan « = 0,05
iii) Statistika uji:
1
(D)™ )™ s

2
Sp

b=

iv) Daerah Kritis

Dk = {bhitunglbhitung < btabel}

v) Keputusan uji
H, diterima jika b € DK
H, ditolak jika beDK

vi) Kesimpulan
® Dbhitung = braber» Maka varians  pada
eksperimen dan kontrol homogen.
® Dbhitung < braper» Maka varians pada

eksperimen dan kontrol tidak homogen.
Kriteria efektivitas

a. Uji tsatu pihak kanan

kelas

kelas
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Uji t satu pihak digunakan untuk mengetahui bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa setelah mendapat
pembelajaran menggunakan e-modul  berbantuan
wolfran mathematica lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional.

Uji t satu pihak yang digunakan adalah satu pihak
kanan. Dalam uji ini yang diuji adalah hasil posttest,
dengan cara sebagai berikut:

Ho: i<W

Ha: p>

Jika kedua varians sama o3 = o, maka rumus yang

digunakan adalah:

X=X
S nil + niz
dengan,
&2 = (n; — 1)sf + (n; — 1)s3
n; +n, —2
Keterangan :

t = Perbedaan rata-rata hasil

x; = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelompok kontrol

n; = Jumlah subyek kelompok eksperimen
n, =Jumlah subyek kelompok kontrol
s;2= Varians kelompok eksperimen

s,2= Varians kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalah

Ho diterima jika t <t _ 4 dan

Ho ditolak jika t >t g

Jika kedua varian tidak sama o1 # o2 maka statistik

yang digunakan adalah:
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(5)+ )

t = Perbedaan rata-rata hasil

Keterangan:

x; = Nilai rata-rata kelompok eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelompok kontrol

n; = Jumlah subyek kelompok eksperimen
n, =Jumlah subyek kelompok kontrol

s, 2= Varians kelompok eksperimen

s,2 = Varians kelompok kontrol

Kriteria : tolak hipotesis Ho jika t > 2223%2fz gan
W1+W2

terima Ho jika terjadi sebaliknya.

512 i _ 520—2
2 n2

Dengan w, = dan

n1 ’
t, = t(1—§a),(n1—1) dant, = t(l—%a),(nz—l)'
Peluang penggunaan daftar distibusi t adalah (1 — a)
sedangkan
Dk untuk masing-masing adalah (n; — 1) dan (n, — 1).
b. Uji ketuntasan hasil kemampuan berpikir kritis
uji ketuntasan hasil kemampuan berpikir kritis pada
penelitian ini meliputu ketuntasan belajar individu dan
ketuntasan belajar klasikal.
1) Ketuntasan Belajar Individu (KBI)
Uji ini dilakukan guna mengetahui hasil belajar
mencapai ketuntasan atau tidak. Siswa dikatakan
mencapai ketuntasan belajar jika memperoleh nilai >
KKM (70).
Rumus vyang digunakan dalam menghitung
ketuntasan belajar individu adalah sebagai berikut:
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jumlah jawaban yang benar

KBI = x 100

jumlah skor maksimal
Jika siswa mencapai mencapai batas minimal yaitu
70 maka siswa dikatakan tuntas secara individu

2) Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK)

Uji ini digunakan guna mengetahui apakah kelas
yang digunakan dalam penelitian dapat mencapai
ketuntasan secara klasikal dengan syarat terdapat >
75% siswa yang tuntas. Rumus yang digunakna
untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal adalah

sebagai berikut :

jumlah siswa yang tuntas

KBI = X 100%

jumlah seluruh siswa
c. UjiN-Gain
Uji ini digunakann untuk menghitung peningkatan
kemampuan berpikir kritis yang terjadi sebelum dan
sesudah pembelajaran yang dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi (N-Gain), yaitu:
Skor posttest — Skor pretest

N — Gai =
ain (g) Skor maksimal ideal — Skor pretest

Hasil perhitungan gain kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan klasifikasi sebagai berikut:
Tabel 3 4 Klasifikasi Gain (Q)

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
—1,00 < (g) < 0,00 Terjadi penurunan
—1,00 < (g) < 0,00 Tidak terjadi peningkatan
(g) <0,00 Rendah
0,30 < (g9) <0,70 Sedang
0,70 < (g) < 1,00 Tinggi

(Putri & Zuhdi, 2018)

Tabel 35 Kategori Tafsiran Evektifitas N-Gain

Persentase (%) Tafsiran
>76 Efektif
56-75 Cukup efektif
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40-55 Kurang efektif
<40 Tidak efektif
(T. H. Setiawan & Aden, 2020)

5. Revisi Produk

Pada penelitian ini, peneliti melakukan revisi produk apabila dalam
pemakaian dikelas pada e-modul terlihat dari validasi ahli, materi,

dan tanggapan siswa.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini berjudul “Pengembangan E-Modul
berbantuan Wolfram Mathematica Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa” penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Weleri yang terletak di
jalan Bahari No. 2 Rowosari, Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal. Kelas
yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas VIII F dan kelas VIII G.
Kelas VIII F merupakan kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan  E-Modul berbantuan Wolfram Mathematica dalam
pembelajaran. Dan kelas VIII G merupakan kelas yang digunakan sebagai
kelas kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur pengembangan
yang mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Dengan materi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.

Berikut adalah penjelasan hasil penelitian:

1. Analisis (Analysis)

Pada tahap analysis ini peneliti melakukan analisis kebutuhan
peserta didik, analisis kurikulum, dan analisis materi.
a. Analisis Kebutuhan Peserta didik

Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan dalam observasi awal
untuk mengumpulkan data tentang kebutuhan peserta didik. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara salah satu guru matematika SMP
Negeri 2 Weleri yang dilaksanakan pada hari kamis, 20 Mei 2022 di SMP
Negeri 2 Weleri. Adapun hasil analisis kebutuhan peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:

43
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Tabel 4 1 Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik

SMP Negeri 2 Weleri

Sumber Data

Metode

Pengumpulan

Hasil Wawancara

SMP Negeri 2
Weleri

Guru matematika Wawancara

. Dalam  proses  kegiatan

. Penggunaan media

. Kesulitan dalam memahami

. Kurangnya kemampuan

. Peserta didik membutuhkan

pembelajaran, sumber
belajar yang digunakan
siswa hanya berupa buku
teks dan ringkasan materi
berbentuk pdf yang
dikirimkan oleh guru.

pembelajaran masih kurang
materi  yang disebabkan
kurangnya ketertarikan siswa
dalam pembelajaran.
berpikir kritis siswa.

media pembelajaran yang

menarik dan mudah
digunakan.

b. Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang

digunakan disekolah sebagai acuan dalam mengembangkan E-Modul

berbantuan Wolfram Mathematica. Kurikulum yang digunakan di SMP
Negeri 2 Weleri adalah kurikulum 2013.

c. Analisis Materi

Berdasarkan kurikulum 2013 pada mata pembelajaran matematika

kelas VIII salah satu materi yang dipelajari adalah Persamaan Linear

Dua Variabel. Berdasarkan analisis kurikulum peneliti menggunakan

materi Persamaan Linear Dua Variabel sebagai materi dalam E-Modul

berbantuan Wolfram Mathematica.

2. Perencanaan (Design)
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Dalam tahap design ini peneliti membuat rancangan e-modul
berbantuan Wolfram Mathematica. Hal-hal yang diperlukan dalam
merancang produk ini adalah menentukan dan menyusun materi serta
kompetensi dasar yang akan digunakan. Adapun langkah langkah dalam
pembuatan E-Modul berbantuan Wolfram Mathematica sebagai berikut:

1. Sebelum pembuatan produk dimulai, peneliti menyiapkan dan
mengumpulkan bahan materi yang akan digunakan. Materi yang
digunakan pada e-modul ini adalah Persamaan Linear Dua Variabel
kelas VIII yang diambil dari buku Matematika Kelas VIII SMP/MTs
Semester 1.

2. Menyiapkan contoh soal, soal tes kemampuan berpikir Kkritis, dan
memilih video pembelajaran dari youtube yang sesuai dengan materi
yang akan digunakan dalam E-Modul berbantuan Wolfram Mathematica.

3. Menyusun materi yang akan di masukkan kedalam e-modul berbantuan

Wolfram Mathematica. Langkah pertama buka software wolfram

mathematica 12, kemudian klik “New Document”

WOLFRAM
[® 1. E-Modu .8 5MP.nb MATH EMATICA ] 2
[® Z Mo 5. T 5MP.nb
[® 3 E-Modul 5. avini 20k
[® 4 Bamslish £..las Vilob

|1® 5 Modul SPL.1 newnb EE ggg
i l [=1={=]
oo

|® & E-Modul S an VIlLnk
Documentation Wolfram Community Rescurces

Opan

Gambar 4 1 halaman utama wolfram mathematica 12

4. Setelah mengeklik “New Document” akan muncul command window.
Command window digunakan untuk menjalankan perintah dengan
mengetikkan barisan ekspresi.
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B e

-y -

Gambar 4 2lembar kerja wolfram mathematica 12

Pada tampilan command windows terdapat banyak toolbar yang
dapat digunakan dalam menyusun materi yang akan dimasukkan ke
dalam e-modul. Salah satu toolbar yang bisa digunakan yaitu toolbar

pallets yang berisi berbagai macam tools yang dapat digunakan untuk

memasukkan simbol simbol matematika.

B KO 6 G e Y O e N Y PR TPy
Gambar 4 3tampilan toollbar pallets di wolfram mathematica 12

Selain  toollbar “pallets”, terdapat toolbar format yang
memungkinkan pengguna Mathematica memiliki default yang biasa

digunakan dalam penulisan standar matematika. Fungsi-fungsi yang ada
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dalam “format” seperti Style Sheet dan Style memiliki librari yang biasa
digunakan oleh pengguna dalam menuliskan artikel, presentasi, atau
mengajar.

A - T8 Swmy P Spmm we— by
~~ .
e bmeeney e ek
e
= e
1 ———
tamse barct iye -
o Lo -
e e

™ b Deirtee

T Cone o

——— v

letepw

ot dogrmen

Towt s s '

A ey

Gambar 4 4tampilan toollbar format di wolfram mathematica 12

Contoh yang digunakan dalam penyusunan materi pada e-modul ini
adalah “Input”. Selain “palltes” dan “format”, mathematica 12

dilengkapi toolbar “help” yang dapat digunakan

£ | !

T d Pewrey - g ey

Sepeemmigion o Thoe-matirat
et

e
SR e

R Vrygpe—tony tote
(h0ha & Cammndibben T

S, (A Tt Wt asaate o
ALrpady ety * Lo e

Gambar 4 5tampilan toollbar help di wolfram mathematica 12

Toollbar “help” digunakan untuk menunjang pemakaian sebuah

software, biasanya software tersebut dilengkapi dengan help manual dan
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online. Untuk software Mathematica, beberapa hal yang dapat dikatakan
sebagai keunggulan adalah :
1. Manual penggunaan Mathematica dapat didownload di
Information Center on Web yang terdapat dalam toolbar Help
2. Dedikasi yang sangat tinggi dari pencipta Mathematica yakni
Stephen Wolfram untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
dengan mengembangkan Wolfram Research Center yang juga
dapat dilihat di Wolfram Research on Web Help yang digunakan,
hal yang sama dapat dijumpai pada kebanyakan software
matematika, sangat menunjang dan memuat banyak contoh.

5. Setelah membuka command window, peneliti menuliskan judul materi

et A e D -
» MODUL
E oty - AMAAN LINEAR DUA VARIABEL
et L C ™ lae \/||| Semester Gasal
- AaBb

Gambar 4 6 judul materi

Dalam penulisan judul peneiliti langsung mengetik judul yang
digunakan. Untuk mengedit tulisan bisa menggunakan toolbar “format”
kemudian klik “font”

6. Setelah menulis judul, peneliti memasukan peta konsep melalui gambar

dengan cara mengeklik “insert —y picture —» from file”
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Gambar 4 7 peta konsep

Peta konsep disisipkan melalui gambar yang sudah dibuat di
microsof word yang kemudian di screenshoot agar bisa dimasukan
dalam bentuk gambar ke wolfram mathematica.

. Kemudian peneliti memasukan materi Persamaan Linear Dua Variabel

B 1 twee P T e Defe  Penmy e ey
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B. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Gambar 4 8 materi SPLDV
Dalam memasukan materi, peneliti langsung mengetik materi yang
diambil dari buku matematika kelas V111 materi SPLDV. Dalam menulis
materi peneliti juga menggunakan simbol-simbol yang ada pada toolbar
pallets dan toollbar format untuk mengganti warna dan ukuran font.
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8. Menyisipkan contoh penyelesaian menggunakan bantuan wolfram

D
RS-,
~
- 220+ i . -
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Gambar 4 9langkah penyelesaian menggunakan wolfram mathematica

Dalam menulis penyelesaian menggunakan wolfram matehmatica,
peneliti menggunakan toolbar format kemudian memilih style kemudian
memilih “input” untuk dapat menulis ekspresi matematika yang

diinginkan.

T

D Menyelesaiakan SPLDV dan menggambar gralik menggunakan Wellram Mathemalica

Solvel{Ireyml2 sopmily (o))

Gambar 4 10hasil penyelesaian menggunakan wolfram mathematica

Untuk dapat menjalankan perintah dan melihat hasil maka setelah
memasukan ekspresi matematika harus menekan tombol “shift + enter”

9. Memasukan latihan soal
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Gambar 4 11 latihan soal
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Dalam memasukkan latihan soal, peneliti langsung menuliskan
pada lembar kerja. Untuk mengatur ukuran font dapat melalui toolbar
“format* kemudian klik “font”

10. Membuat  Produk  E-Modul berbantuan  Wolfram Mathematica
menggunakan bantuan software canva yang diakses secara online. Buka

web canva melalui https://www.canva.com/

as09

Canva ¢ -
Lamva

Darean
e
rarpaves

-~

Gambar 4 12tampilan awal canva

Dalam mengakses canva dapat dilakukan secara online melalui
web maupun secara offline dengan menginstall aplikasi melalui playstore.
Dalam penyusunan e-modul ini peneliti mengakses canva secara onlien
melalui web.

11. Setelah dibuka maka akan muncul tampilan beranda pada canva. Jika
pengguna belum log in maka pengguna akan diarahkan untuk log in

terlebih dahulu menggunakan akun google yang dimiliki


https://www.canva.com/
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Gambar 4 13Tampilan beranda canva

Pada tampilan awal canva, disajikan banyak sekali template yang

dapat digunakan pengguna untuk mendesign apa saja yang mereka

inginkan.

12. Setelah muncul halaman beranda, lalu klik “Buat Design” dengan memilih

ukuran “Dokumen A4”. Ukuran A4 disesuaikan dengan ukuran standar

modul yang digunakan
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Gambar 4 14tampilan saat akan membuat design awal

Pada tahap ini peneliti menentukan ukuran yang aka digunakan

yang disesuaikan dengan kebutuhan.
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13. Peneliti membuat design tampilan awal dengan memilih background yang
akan digunakan

fo Ze

Gambar 4 15 Background yang digunakan

Pada tahap ini peneliti memilih warna, backgroun, dan icon yang

akan dimasukan dalam tampilan awal e-modul.
14. Setelah memilih warna untuk background, kemudian mendesign dengan
memasukan judul dan beberapa gambar agar e-modul terlihat lebih

menarik
[ @ roee ioe E e 20 0 =

..........

@ Coen z - A .. m

Gambar 4 16 tampilan Background yang digunakan

Dalam menulis judul, peneliti langsung menuliskan judul e-modul
pada halaman awal, untuk mengganti jenis font dapat dipilih pada template
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yang disedikan. Pengguna canva dapat dengan mudah memilih jenis font
yang disediakan. Setalah judul, peneliti dapat memasukkan icon yang telah
dipilih ke dalam tampilan awal e-modul

15. Selanjutnya membuat tombol yang akan digunakan dalam e-modul

Foaiin e

an utama

Dalam tahap ini peneliti membuat tombol dengan bantuan
“elemen” dan memilih bentuk segi empat yang dapat diatur ukuran dan
warna. Setelah membuat tombol, peneliti memberi keterangan pada
tombol tersebut

16. Tombol yang telah dibuat kemudian diatur untuk tautan agar bisa

menghubungkan ke halaman yang di inginkan

Gambar 4 18tampilan tautan pada tombol
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Setelah tombol-tombol yang dibutuhkan sudah sesuai, kemudian di
link kan ke halaman yang dituju agar pengguna dapat dengan mudah
mengakses halaman yang diinginkan dari halaman utama
Langkah selanjutnya peneliti memasukan materi yang sudah disusun
dengan berbantuan software wolfram mathematica yang sebelumnya di
upload ke google drive kemudian link google drive di sematkan pada e-

modul
fo e
E»0®
st Cumatat i thae L oblsh Subanst [1 sy Sotedon 2o U} L G wense pan m
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; /
ar
“ . [

Gambar 4 19tampilan materi

Untuk memuahkan pengguna, peneliti mengupload materi yang
sudah disusun dengan bantuan software mathematica ke googke drive lalu
menyisipakannya ke dalam e-modul dengan menyalin dan menempel link
materi ke dalam e-modul
Selanjutnya memasukan video vyoutube vyang telah dipilih untuk
melengkapi e-modul dengan menyalin link youtube kemudian meyematkan

pada e-modul
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Video youtube yang ditampilkan sudah disesuaikan dengan materi
yang dipilih dan IPK yang ada. Pada tahap ini link video disalin kemudian
ditempel pada e-modul untuk melengkapi pengguna dalam belajar dan
dapat membantu jika masih terdapat kesulitan dalam belajar.

19. Selanjutnya agar mempermudah pengguna maka disisipkan tombol

bantuan berupa tombol “home”

O & e 4 r B»n S

Gambar 4 21tampilan tombol home

Penggunaan tombol-tombol bantuan dilakukan dengan mengunduh
gambar tombol yang diinginkan kemudian memasukkan ke e-modul

dengan cara klik “foto” kemudian memilih gambar yang dituju. Setelah
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gambar tombol sudah masuk, tombol tersebut di link kan ke halaman yang
dituju.
. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan ini peneliti mengembangkan hasil
rancangan E-Modul berbantuan Wolfram Mathematica. Produk yang
dihasilkan pada pengembangan ini berupa e-modul (Modul Elektronik).
Untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam produk,
maka produk perlu diperbaiki sehingga produk media pembelajaran akan
lebih baik dan layak digunakan. Validator untuk memvalidasi produk
adalah pihak yang ahli dalam bidang media pembelajaran dan materi.

a. Analisis Validasi Ahli Media
Produk pengambangan yang diserahkan kepada ahli media
pembelajaran untuk divalidasi berupa link e-modul berupa tampilan
canva. Ahli media pembelajaran yang memvalidasi dari dosen

Universitas PGRI Semarang yaitu:

Tabel 4 2 VValidator Ahli Media

Ahli Media Nama Asal Instansi
1 Dr. Aryo Andri | Universitas PGRI Semarang
Nugroho, S. Si., M. Pd.
2 Ika  Menarianti, S. | Universitas PGRI Semarang
Kom., M. Kom.

setelah dilakukan validasi oleh ahli materi tersebut, maka hasil dari
validasi dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Penyajian Data
Hasil validasi ahli media disajikan pada Lampiran 12b,
merupakan skor yang diperoleh dari penilaian oleh ahli media
terhadap e-modul berbantuan wolfram mathematica. Hasil
penilaian dari ahli media dapat dijadikan pertimbangan untuk
memperbaiki atau merevisi produk.
2) Analisis Data
Analisis data dilakukan setelah peneliti memperoleh hasil
validasi dari validator untuk menentukan kelayakan produk untuk
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proses belajar mengajar. Hasil validasi dan penilaian ahli media
untuk setiap aspek disajikan dalam Tabel 4.3.

Tabel 4 3 Penilaian Aspek Ahli Media

BUTIR — PEAIED > s1 52 J“”;'ah V | Kriteria
1-20 69 66 53 50| 103 | 0,80469 | Sedang
Reliabelitas 0,711 | Reliabel

3)

Berdasarkan Tabel 4.3 penilaian aspek media oleh ahli
media meliputi: (1) aspek Materi/lIsi, (2) aspek Penyajian, (3) aspek
Kebahasaan. Perhitungan tersebut menunjukan skor sebesar
0,80469 dengan kategori “Sedang”, sehingga produk media
pembelajaran layak digunakan. Namun disisi lain, validator
menyimpulkan bahwa media pembelajaran “layak diujicobakan di
lapangan dengan revisi”, validator juga memberikan kometar dan
saran perbaikan terhadap produk agar nantinya produk dapat lebih

baik untuk digunakan.

Revisi Produk

Berdasarkan hasil angket penilaian oleh validator ahli
media, terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan terhadap
produk media pembelajaran sebagai pertimbangan agar produk
media pembelajaran lebih baik. Adapun komentar dan saran
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media dapat dilihar

pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4 4 Saran Perbaikan Ahli Media

Dr. Aryo Andri Nugroho, S. Si., M. Pd.

Komentar Sebelum Revisi Hasil perbaikan
dan Saran
Perbaikan

Pada
halaman
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b. Analisis VValidasi Ahli Materi
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Validasi materi digunakan untuk mengetahui kevalidan produk

berdasarkan aspek materi terhadap media yang dibuat. Adapun

validator yang memvalidasi materi pada media pembelajaran tersebut

dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4 5 Validator Ahli Materi

No Nama Jabatan Asal Instansi
1 Dr. Aryo Andri Nugroho, Dosen Universitas PGRI
S. Si., M. Pd. Pendidikan Semarang
Matematika

2 Titik Setyawati, S.Pd

Guru Matematika | SMP Negeri 2

Weleri

1) Penyajian Data

Hasil validasi ahli materi disajikan pada Lampiran 13b,

merupakan skor yang diperoleh dari penilaian oleh ahli materi terhadap

e-modul berbantuan wolfram mathematica. Hasil penilaian dari ahli

materi dapat dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki atau merevisi

produk.

2) Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah peneliti memeroleh hasil

validasi dari validator untuk menentukan kelayakan produk untuk

proses belajar mengajar. Hasil validasi dan penilaian ahli materi

untuk setiap aspek disajikan dalam Tabel 4.6.

Tabel 4 6 Penilaian Ahli Materi

BUTIR HEIE] s1 s | dumlah |\ erteria
1 2 S

Jumlah 68 72 52 56 108 | 0,84375 | Sedang

Reliabelitas 0,800 | Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.6 penilaian aspek materi oleh ahli

materi meliputi: (1) aspek Meteri/lIsi, (2) aspek penyajian, dan (3)
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aspek kebahasaan. Perhitungan tersebut menunjukan skor 0,84375
dengan kriteria “Sedang”, sehingga produk media pembelajaran
layak digunakan. Namun disisi lain, validator menyimpulkan
bahwa materi pembelajaran “layak diujicobakan di lapangan
dengan revisi”’, validator juga memberikan komentar dan saran
perbaikan terhadap produk agar nantinya produk dapat lebih baik
untuk digunakan.
Revisi Data

Berdasarkan hasil angket penilaian oleh validator ahli
materi, terdapat beberapa komentar dan saran perbaikan terhadap
produk media pembelajaran sebagai pertimbangan agar produk
media pembelajaran lebih sempurna. Adapun komentar dan saran
perbaikan yang diberikan oleh validator ahli media dapat dilihat
pada Tabel 4.7 sebagai berikut



Tabel 4 7 Saran Perbaikan Ahli Media
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Dr. Aryo Andri Nugroho, S. Si., M. Pd.

Komentar
dan Saran
Perbaikan

Sebelum Revisi

Hasil perbaikan

Pada e-modul
penggunaan
mathematica
kurang
maksimal
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Gambar 4 30 penggunaan wolfram mathematica
belum maksimal di setiap contoh soal

Gambar 4 31 Pada setiap contoh soal diberikan
penyelesaian menggunakan wolfram
mathematica

Komentar
dan Saran
Perbaikan

Sebelum Revisi

Hasil perbaikan
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Implementasi (Implementation)

Pada tahap Implementation dilakukan percobaan produk berupa e-
modul setelah produk diuji kelayakannya oleh validator ahli media dan
ahli materi serta telah direvisi dengan komentar dan saran perbaikan dari
validator yang menjadi acuannya. Penelitian dilaksanakan pada kelas VIII
semester 2. Penggunaan media yang dikembangkan ini dilakukan untuk
membandingkan dua kelas, vyaitu Kkelas yang pembelajarannya
menggunakan E-Modul berbantuan Wolfram Mathematica di kelas VIII F
sebagai kelas eksperimen, dan kelas yang tidak menggunakan E-Modul
berbantuan Wolfram Mathematica vyaitu kelas VIII G vyang
pembelajarannya secara konvensional sebagai kelas kontrol.

Uji coba produk dilaksanakan pada tanggal 31 Mei - 16 Juni 2022
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan produk yang dihasilkan
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut merupakan analisis
data setelah dilakukan penelitian
a. Analisis Data Hasil Uji Coba instrument

Uji coba instrumen soal dilaksanakan pada kelas VIII H dengan
jumlah 29 siswa sebagai sampel uji coba. Hasil uji coba instrumen
kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda dari tiap butir instrument soal uji coba.
1) Validitas

Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya
soal uji coba. Perhitungan dilakukan menggunakan Ms. Excel dan

dilakukan secara manual dimana n = 29 dan taraf signifikan 5%

diperoleh harga rigpe; = 0,367, jika Thityng > Teaper Maka soal

dinyatakan valid. Hasil analisis validitas soal uji coba dapat dilihat

pada Tabel 4.8
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Tabel 4 8 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba
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Nomor Validitas
Butir Soal Tyy Kriteria

1 0,702 Valid
2 0,804 Valid
3 0,745 Valid
4 0,785 Valid
Berikut adalah contoh perhitungan manual validitas butir

soal no 1

N =29 X =169

Y'Y =870 Y XY = 5580

YX2=1215 YY? =28216

NEXY-(EX)(XY)

"y = ek -GoB L E-Gng

(29%x5580)—(169)(870)

- J{(29x1215)—(169)2}{(29% 28216)—(870)2}

= 0,702

Dari perhitungan diatas diperoleh r,,, = 0,703 sedangkan pada tabel

nilai product moment dengan N=29 dan taraf signifikan 5% diperoleh

Ttaper = 0.367. hal ini menunjukkan bahwa 7y, > 1¢4pe; Yaitu 0,703 >

0.367 sehingga butir soal nomor 1 dikatakan Valid.

Berdasarkan Tabel 4.10 4 soal yang diuji cobakan semua

soal dinyatakan valid. Untuk perhitungan validitas secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran 15 (Ms Excel) dan Lampiran 16a

(manual).

Reliabilitas

Soal uji coba dikatakan reliabel jika memenuhi syarat

711 > Teaper- DENgan n = 29 dan taraf signifikan 5% . berdasarkan

hasil perhitungan diperoleh jumlah varians butir soal Y o7 =
30,27824 dan varians total o2 = 68,207. Didapat r;; = 0,580

setelah didapat r;; kemudian r;; dikonsultasikan dengan ry;.
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Karena harga r;4p.; tdan diperoleh hasil soal tes tersebut reliabel.
Untuk perhitungan reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 15 (Ms Excel) dan Lampiran 16b (manual).
Taraf Kesukaran

Perhitungan taraf kesukaran dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal butir soal uji coba. Hasil analisis taraf

kesukaran butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4 9 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal Uji Coba

No Butir Taraf kesukaran
Soal Skor Kriteria
1 0,579 Sedang
2 0,453 Sedang
3 0,609 Sedang
4 0,810 Mudah

Berikut adalah contoh perhitungan manual menghitung

taraf kesukaran butir soal no 1

jumlah skor peserta didik tiap butir soal
jumlah skor peserta didik

Rata — rata =

168
=—=15,793
29
Rata—-rata 5,793
Taraf kesukaran = - - = = 0,579
Skor maksimum tiap soal 10

Dari perhitungan di atas diperoleh taraf kesukaran sebesar 0,583,
berdasarkan kriteria taraf kesukaran butir soal no 1 tergolong dalam soal

sedang.

Berdasarkan Tabel 4.9 dari 4 soal yang diuji cobakan
diperoleh hasil perhitungan taraf kesukaran dengan kategori mudah
(0,71-1,00) sebanyak 1 soal yaitu soal nomor 4. Dan soal dengan
kategori sedang (0,31-0,70) sebanyak 3 soal yaitu soal nomor 1, 2
dan 3. Untuk perhitungan taraf kesukaran secara lengkap dapat
dilihat pada Lampiran 15 (Ms Excel) dan Lampiran 16c (manual).
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4) Daya Pembeda
Anaisis daya pembeda dilakukan untuk megetahui
kemampuan soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan
tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah. Hasil perhitungan

daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4 10 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba

No Butir Daya Pembeda
Soal Skor Kriteria
1 0,31 Baik
2 0,32 Baik
3 0,32 Baik
4 0,30 Baik

Berikut adalah contoh perhitungan manual daya pembeda

butir soal no 1

XKA 17,214
XKB 4,143
skor maks 10

_ XKA-XKB _ 7,214-4,143
= skor maks 10

DP = 0,31

Berdasarkan Tabel 4.10 dari 4 soal yang diuji cobakan
semua soal termasuk ke dalam kategori Baik. Untuk perhitungan
daya pembeda secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15 (Ms
Excel) dan Lampiran 16d (manual)

b. Kesimpulan Analisis Instrumen Soal
Berdasarkan pertimbangan hasil analisis validitas, reliabilitas,
taraf kesukaran, dan daya pembeda. Dari 4 soal uraian yang diuji
cobakan keempat soal tersebut memenuhi kriteria. Keempat soal
tersebut adalah soal yang akan digunakan sebagai soal post test pada

kegiatan ahir penelitian dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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c. Hasil Analisis dan Interpretasi Data

1) Analisis Data Awal
Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama atau
tidak. Kelas eksperimen terdiri dari 30 siswa dan kelas kontrol terdiri
dari 28 siswa. Data yang digunakan untuk analisis awal adalah data
hasil Penilaian Tengah Semester Genap kelas VIII-F dan VIII-G
tahun pelajaran 2022/2023. Daftar nama peserta didik kelas kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran. Dan daftar
nilai awal peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Lampiran. Pada analisis data awal ini akan dilakukan uji

normalitas, homogenitas, dan uji t dua pihak.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
dari sampel yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui normalitas
sampel dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors, dengan
taaf signifikan 5%. Adapun kriteria dari uji normalitas adalah
Lo < Ltaper, Maka sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Tabel 4 11 Hasil Uji Normalitas Data Awal

Kelas N | Lnitung | Ltaver Kesimpulan
Eksperimen | 30 | 0,146 0,161 | Berdistribusi Normal
Kontrol 28 | 0,130 0,167 | Berdistribusi Norma
Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh Lp;tng pada kelas

eksperimen sebesar 0,146. Untuk N=30 dan taraf signifikan 5%
nilai kritik Lilliefors diperoleh harga L;qpe; = 0,161. Hal ini
berarti Ly < Ligpe;  Yaitu 0,146 <0,161. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran 17a (Ms. Excel) dan Lampiran 17b (manual).
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Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh Ly, pada kelas kontrol
sebesar 0,130. Untuk N=28 dan taraf signifikan 5% nilai Kkritik
Lilliefors diperoleh harga L;;pe; = 0,167. Hal ini berarti
Lo < Ligper Yaitu 0,130 < 0,167. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 18a (Ms.
Excel) dan Lampiran 18b (manual).
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah
sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji
homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan
taraf signifikan 5%. Kriteria dalam uji homogenitas apabila
bhitung = braper Maka sampel memiliki varians yang sama. Hasil

analisis uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4 12 Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Awal

Kelas N | britung | Draver Kesimpulan

Eksperimen | 30

Kontrol 28 0,955 | 0,933 Variansi Homogen

Berdasarkan Tabel 4.12 dengan taraf signifikan 5%,
n, = 30, n, = 28, dan k = 2, diperoleh nilai b.,p,; = 0,933
dan bpirung = 0,955. Hal ini menunjukkan bahwa bpjpyng =
btaper Yaitu 0,955 > 0,933 sehingga H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
variansi yang sama (Homogen). Perhitungan secara rinci dapat
dilihat pada Lampiran 19a (Ms. Excel) dan Lampiran 179
(manual).
Uji t Dua Pihak

Uji t dua pihak dilakukan untuk mengetahui kesamaan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum

dialakukan penelitian harus dipastikan bahwa Kelas eksperimen
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dan kelas memiliki kemampuan yang seimbang. Kriteria rerata
hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan taraf
signifikan 5% apabila —tiqper < thitung < traber hasil analisis

uji t dua pihak dapat dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4 13 Hasil Analisis Uji t Dua Pihak

Kelas N | thitung | traver Kesimpulan
Eksperimen | 30 Rerata hasil belajar

Kontrol 08 -1,175 | 2,003 | kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama
Tebel 4.13 menunjukkan bahwa n, = 30 dan n;, = 28

dengan taraf signifikan 5% diperoleh t;;p.; = 2,003 dan
thitung = —1,175. Hal ini menunjukkan bahwa tp;t,n, berada
diantara —tigpe; dan tygpe; Yaitu —2,003 < —1,175 < 2,003
sehingga H, diterima. dapat disimpulkan bahwa rerata hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol sama (kemampuan
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama). Perhitungan uji t dua
pihak secara rinci dengan menggunakan dapat dilihat pada
Lampiran 20a (Ms. Excel) dan Lampiran 20b (manual).
2) Analisis Data Akhir

Setelah dilakukan uji coba instrument dan dilakukan
analisis awal dan diperoleh hasil yang memenuhi syarat. Selanjutnya
dilakukan pembelajaran menggunakan e-modul berbantuan wolfram
mathematica pada kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol masing-masing dilakukan kegiatan pembelajaran
selama 3 kali pertemuan dan dilaksakan pre test dan post tes sebelum
dan sesudah kegiatan pembelajaran.

Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai kemudian
dilakukan post test untuk mengetahui apakah pembelajaran
menggunakan e-modul berbantuan wolfram mathematica lebih baik
daripada pembelajaran konvensional yang dilakukan pada kelas

Kontrol. Daftar nilai post test siswa kelas eksperimen dan kelas
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kontrol dapat dilihat pada lampiran 27a (Kelas Eksperimen) dan 28a
(Kelas Kontrol). Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
analisis data akhir sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah data dari sampel yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui
normalitas sampel dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors,
dengan taraf signifikan 5%. Adapun kriteria dari uji normalitas
adalah Ly < L;gpe;, Maka sampel berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Tabel 4 14 Uji Normalitas Data Akhir

Kelas N | Luitung | Ltaver Kesimpulan
Eksperimen | 30 | 0,153 0,161 | Berdistribusi Normal

Kontrol 28 | 0,132 0,167 | Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh Ly;tng pada kelas
eksperimen sebesar 0,153. Untuk N = 30 dan taraf signifikan
5% nilai kritik Lilliefors diperoleh harga L;gp.; = 0,161. Hal
ini berarti Lpjiyng < Legper Yaitu 0,153 <0,161. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan secara rinci dapat dilihat
pada Lampiran 29a (Ms. Excel) dan Lampiran 29b (manual).
Berdasarkan Tabel 4.14 diperoleh Ly;,n, pada kelas kontrol
sebesar 0,132 untuk N = 28 dan taraf signifikan 5% nilai kritik
Lilliefors diperoleh harga L;;p.; = 0,167. Hal ini berarti
Lpitung < Ltaper Yaitu 0,132 < 0,167. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Perhitungan secara rinci dapat dilihat

pada Lampiran 30a (Ms. Excel) dan Lampiran 30b (manual).
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b. Uji Homogenitas

C.

Pada penelitian ini uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel mempunyai varians yang sama
atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan
uji Bartlett dengan taraf signifikan 5%. Kriteria dalam uji
homogenitas apabila bpityng = braper Maka sampel memiliki
varians yang sama. Hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat
pada Tabel 4.15.

Tabel 4 15 Uji Homogenitas Data Akhir

Kelas N | Pritung | beaver Kesimpulan
Eksperimen 30 0,989 0,933
Kontrol 28
Berdasarkan Tabel 4.15 dengan taraf signifikan 5%,

n, = 30, n, = 28, dan k = 2, diperoleh nilai by, = 0,933

Variansi Homogen

dan bpityng = 0,989. Hal ini menunjukkan bahwa bpizyng =

b;aper Yaitu 0,989 > 0,933 sehingga H, diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki variansi yang sama (Homogen). Perhitungan secara
rinci dapat dilihat pada Lampiran 3la (Ms. Excel) dan
Lampiran 31b (manual).
Uji Ketuntasan belajar Klasikal

Uji ketuntasan belajar klasikal dilakukan untuk
mengetahui nilai hasil belajar siswa dapat mencapai ketuntasan
secara klasikal. Menurut Bungsu dan Vilardi (dalam Utami &
Maskai, 2020) Suatu kelas dikatakan mencapai ketuntasan
belajar klasikal jika sekurang kurangnya terdapat 80% siswa
tuntas belajar. Hasil perhitungan persentase ketuntasan belajar
klasikal kelas eksperimen sebesar 97% dan pada kelas kontrol
sebesar 93%. Sebagai penguatan ketutansan belajar klasikal
juga dapat dicari dengan uji t pihak Kiri. Adapun hasil uji t
pihak kiri dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4 16 Hasil Analisis Uji t Pihak Kiri

Kelas N | thitung | traver Kesimpulan
Proporsi  ketuntasan
belajar siswa tercapai
Proporsi  ketuntasan
belajar siswa tercapai
Bedasarkan Tabel 4.16 uji t untuk kelas eksperimen

Eksperimen | 30 | 9,308 | 1,697

Kontrol 28 | 7,115 | 1,701

dengan n = 30 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh
thitung = 9,308 dan  tigpe = 1,697, hal ini menunjukkan
bahwa  thirung = teaper Yaitu 9,308 = 1,697 maka H,
diterima. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran
32a (Ms. Excel) dan Lampiran 32b (manual). Dan uji t pada
kelas kontrol dengan n = 28 dan taraf signifikan 0,05 diperoleh
thitung = 7,115dan  tyape = 1,701, hal ini menunjukkan
bahwa  thitung = traper Yaitu 7,115 > 1,701  maka  H,
diterima. Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran
33a (Ms. Excel) dan Lampiran 33b (manual). Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa proporsi
ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
tercapai.
d. Ujit Satu Pihak Kanan

Uji t satu pihak kanan dilakukan untuk mengetahui
apakah rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari
kelas kontrol. Uji t satu pihak kanan juga digunakan untuk
mengetahui salah satu indikator keefektifan produk media
pembelajaran. Kriteria uji t satu pihak kanan adalah tp;eyng >
traper- Hasil analisis uji t satu pihak kanan dapat dilihat pada
Tabel 4.17.

Tabel 4 17 Hasil Analisis Uji t Satu Pihak Kanan

Kelas | N | thiung | traper | Kesimpulan
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Rerata hasil belajar
2193 | 1673 | kelas eksperimen
lebih baik daripada
kelas kontrol.

Tebel 4.17 menunjukkan bahwa n; = 30 dan nzy, = 28

Eksperimen | 30

Kontrol 28

dengan taraf signifikan 5% diperoleh t;;p0; = 1,673 dan
thitung = 2,193. Hal ini menunjukkan bahwa tpi,ng lebih
besar daripada t;,,; Yaitu 2,205 > 1,673 sehingga H, ditolak.
Jadi dapat disimpulkan bahwa rerata hasil belajar kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Perhitungan uji t
satu pihak kanan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 34a
(Ms. Excel) dan Lampiran 34b (manual).
e. Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari hasil pre
test dan post test. Uji N-Gain juga digunakan untuk mengetahui
salah satu indikator keefektivan e-modul berbatuan wolfram
mathematica. Hasil analisis uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel
4.18

Tabel 4 18 Hasil Analisis Uji N-Gain

No Kelas N-Gain | Kategori Keterangan
1. | Eksperimen | 0,65 sedang Cukup Efektif
2. Kontrol 0,29 rendah Tidak Efektif

Tebel 4.18 menunjukkan bahwa hasil uji N-Gain kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol yaitu hasil uji N-
Gain kelas eksperimen adalah 0,65 dalam kategori sedang, dan
hasil uji N-Gain pada kelas kontrol adalah 0,29 dalam kategori
rendah. Perhitungan N-Gain secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran 35a (Ms. Excel) dan Lampiran 35b (manual).

5. Evaluasi (Evaluation)
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Pengembangan media yang telah dikembangkan oleh peneliti berupa e-
modul berbantuan wolfram mathematica yang telah di validasi oleh validator
ahli media dan ahli materi dan memperoleh hasil yang layak kemudian e-
modul berbantuan wolfram mathematica diujicobakan di lapangan. Media
diujicobakan pada siswa kelas VI1I F yang berjumlah 30 siswa. uji coba media
dilakukan dengan 3 kali pertemuan dan diakhiri dengan mengerjakan soal post
test. Setelah selesai pembelajaran dan telah melakukan post test siswa diminta
untuk mengisi angket penilaian media pembelajaran oleh siswa. Hasil analisis
angket penilaian media pembelajaran oleh siswa menunjukan persentase
sebesar 92%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa e-modul berbantuan
wolfram mathematica layak digunakan oleh siswa dan dalam kategori sangat
baik. Sehingga media pembelajaran layak digunakan dalam pembelajaran.

Perhitungan secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 36b.

. Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan merupakan jenis penelitian research and
development (R&D) dengan model ADDIE. ADDIE merupakan model
pengembangan suatu produk yang yang berisi realisasi rancangan produk
(Cahyadi, 2019). Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah e-
modul berbantuan wolfram mathematica Model ADDIE terdiri dari 5 tahap
yaitu:

Tahap pertama analisis (analysis), pada tahap ini peneliti melakukan
observasi lapangan dengan melakukan wawancara dengan guru matematika
disekolah yang dituju mengenai pembelajaran di sekolah tersebut. Dari hasil
observasi awal diperoleh informasi bahwa sekolah tersebut sudah
menggunakan kurikulum 2013 namun dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan buku teks dan rangkuman materi yang diberikan oleh guru.
Sumber belajar tersebut kurang menarik minat siswa dalam belajar dan siswa
hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja sehingga siswa kurang dalam
keterampilan berpikir kritis. Dari uraian tersebut diperlukannya sumber belajar
yang bervariasi dan menarik yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis terhadap materi yang diajarkan sehingga dapat mempermudah siswa
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dalam memahami materi dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Anggraini & Rochmadi (2021) menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat memberikan rangsangan terhadap kemampuan bepikir
kritis dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas. Dengan menggunakan media
pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa dalam memahami materi
pembelajaran dengan baik dan membantu siswa untuk berpikir kritis serta
menimbulkan semangat dalam belajar (Pratiwi, 2021). Berdasarkan hasil
penelitian Nooruwaida (2022) e-modul valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran IPA dan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dari analisis kebutuhan siswa tersebut peneliti mengembangkan sebuah
modul eletronik (e-modul) berbantuan wolfram mathematica untuk digunakan
pada siswa kelas VIII. Dengan penggunaan media pembelajaran diharapkan
dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, memudahkan
siswa untuk memahai materi serta dapat meningatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Tahap kedua adalah tahap perancangan (design), pada tahap ini
peneliti melakukan perancangan media pembelajaran seperti mempersiapakan
materi sampai latihan soal yang akan dimasukkan ke dalam e-modul. Materi
terlebih dahulu disusun dengan bantuan software wolfrane mathematica,
kemudan di upload ke google drive, selanjutnya mengumpulkan icon yang
akan digunakan dalam media serta merancang desain tampilan awal media
pembelajaran. Selain itu pada tahap ini peneliti juga merancang perangkat
pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian, perangkat pembelajaran
yang disiapkan adalah silabus yang mengacu pada K-13, RPP, kisi-kisi soal
uji coba, soal uji coba, dan kunci jawaban soal uji coba. Dalam penyusunan e-
modul banyak menggunakan gambar, video, dan icon menarik yang sesuai
dengan Theory-Grounded Practice yang disampaikan Mayer (2009:59) bahwa
prinsip desain pembelajaran multimedia harus didasarkan pada pemahamna

tentang bagaimana orang belajar melalui gambar dan kata-kata.
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Tahap ketiga adalah tahap pengembangan (development). Setelah dilakukan
perancangan pada tahap kedua kemudian dilanjutkan pengembangan pada tahap ini
dilakukan pembuatan produk media pembelajarann. Setelah selesai melakukan
pembuatan produk, kemudian produk akan divalidasi oleh ahli media dan ahli materi.
Menurut Sugiyono (2008:302) untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan suatu
produk dapat dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang
sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang. Ahli yang
dihadirkan dalam validasi produk ini adalah ahli media dan ahli materi yang berasal
dari dosen Universitas PGRI semarang dan Guru Matematika SMP Negeri 2 Weleri.
Dari hasil penilaian validator peneliti dapat mengetahui kekurangan produk yang
nantinya akan diperbaiki oleh peneliti sebelum diujicobakan. Suatu instrumen
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila dapat menjalankan fungsi ukurnya
dengan baik atau memberikan hasil yang ukur yang sesuai dengan tujuan
dilakukannya pengukuran tersebut (Arikunto, 2006). Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Eriyanto (2011) bahwa alat ukur dikatakan valid jika bisa mengukur
dengan tepat apa yang ingin diukur. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
validitas isi untuk menguji kevalidan produk yang dibuat. Menurut Arikunto (2006)
validitas isi merupakan validitas dengan penentuan proporsi yang didasarkan
pendapat (judgement) para ahli dalam bidang bersangkutan. Sehingga pada penelitian
ini produk dapat dikatakan valid berdasarkan penilaian validator yang berkompeten.
Berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media diperoleh persentase yang kemudian
diinterpretasikan ke dalam kriteria dan media yang dikembangkan terdapat dalam

kategori “Sangat Baik”

Tahap ke kempat adalah tahap implementasi (implementation), pada
tahap ini peneliti melakukan implementasi media pembelajaran yang berupa e-
modul yang telah divalidasi dan direvisi pada kegiatan pembelajaran kelas
eksperimen. Sebelum dilakukan pembelajaran peneliti melakukan uji coba
soal terlebih dahulu di kelas uji coba untuk menguji soal tes yang akan
digunakan. Berdasarkan hasil analisis uji coba soal uji coba diperoleh 4 soal
uraian yang di uji coba kan adalah soal yang valid dan reliabel. Berdasarkan
uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 4 soal uji

coba tersebut layak untuk diujikan.
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Setelah soal dinyatakan layak, selanjutnya mengimplementasikan
media pada kelas eksperimen. Sebelum mengimplementasikan media pada
kelas eksperimen dilakukan analisis awal untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama. Data yang
digunakan dalam analisis awal adalah data nilai penilaian tengah semester 2.
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji t dua pihak dan diperoleh hasil rata-rata kelas
eksperimen dan kelas kontol sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama.

Setelah analisis data awal menunjukan hasil rata-rata kedua sama,
dilakukan pre test yang dilanjutkan dengan pembelajaran menggunakan e-
modul sebanyak 3 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan pembelajaran 3
kali pertemuan dengan metode konvensional pada kelas kontrol sebelum
dilaksanakan pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada pertemuan ke-4 diberikan soal tes kemampuan berpikir Kritis
dengan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan soal yang
digunakan berdasarkan indikator berpikir kritis yang disampaikan Rahayu &
Alyani (2020). Hal ini lakukan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, juga
untuk mengetahui apakah hasil belajar pada kelas eksperimen lebih baik dari
hasil belajar kelas kontrol. Data yang diperoleh dari post test dilapangan
kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, uji ketuntasan
belajar klasikal, uji t satu pihak kanan, dan uji N-Gain. Dari uji normalitas dan
homogenitas kedua kelas diperoleh hasil bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol normal dan homogen.

Menurut Lintang et al.,, (2017) mengatakan bahwa perangkat
pembelajaran dikatakan efektif jika ketuntasan hasil tes kemampuan berpikir
kritis > 75%, hasil tes kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol, dan terjadi peningkatan pada kemampuan berpikir
kritis peserta didik yang menggunakan perangkat pembelajaran tersebut. Hal

tersebut dapat diketahui dari uji ketuntasan belajar klasikal, uji t satu pihak
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kanan, dan uji N-Gain untuk melihat keefektifan media. Dari hasil analisis
akhir diperoleh hasil bahwa ketuntasan belajar klasikal pada kelas eksperimen
diperoleh 97% dan pada kelas kontrol 93%, uji ketuntasan belajar klasikal
juga dikuatkan dengan uji t pihak Kiri dan diperoleh hasil pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol H, diterima sehingga pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai. Hasil analisis

efektivitas dengan uji t satu pihak kanan diperoleh hasil ty;¢ng lebih besar

daripada t.;p; Yaitu 2,205 > 1,673 sehingga H, ditolak, jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar kelas ekperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Hasil analisis efektivitas dengan uji N-Gain diperoleh hasi uji N-Gain
kelas eksperimen > Kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain
dalam kategori “Sedang” dan kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain dalam
kategori “Rendah”. Dari hasil uji KBK, uji t satu pihak kanan, dan uji N-Gain
dapat dikatakan media pembelajaran e-modul berbantuan wolfram
mathematica telah memenuhi indikator menurut Lintang et al., (2017)
sehingga e-modul berbantuan wolfram mathematica dapat dikatakan efektif.
Menurut Evawani (dalam Puspita et al., 2017) keefektifan media pembelajaran
dapat dilihat apabila terdapat peningkatan penguasaan konsep. Hal ini dapat
ditunjukan dengan nilai n gain yang diperoleh.

Tahap kelima adalah tahap evaluasi (evaluation), pada tahap ini setelah
pembelajaran selesai dan dilakukan pre test dan post test kemudian siswa
diberikan angket penilaian e-modul berbantuan wolfram mathematica yang
digunakan pada saat pembelajaran. Setelah itu angket penilaian media
dianalisis dan diperoleh hasil bahwa e-modul berbantuan wolfram
mathematica berada dalam kategori “Sangat Baik”. Setelah melewati tahapan
penelitian & pengembangan media pembelajaran, maka e-modul berbantuan
wolfram mathematica untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
memenuhi aspek valid dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.hal
ini sejalan dengan penelitian Hidayatulloh (2016) yang mengatakan bahwa e-
modul layak (valid) digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ricu Sidiq &

Najuah (2020) juga mengatakan bahwa e-modul memenuhi kriteria layak dan
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baik digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran mata kuliah strategi
belajar mengajar. Menurut Suarsana & Mahayukti (2013) E-modul sangat baik
dipakai untuk meningkatkan keikutsertaan peserta didik selama pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran peneliti melihat siswa begitu antusias dan
semangat dalam pengguanaan e-modul berbantuan wolfram mathematica.
Berdasarkan pembahasan diatas, pengembangan e-modul berbantuan
wolfram mathematica pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran menurut ahli media, ahli
materi, dan dari angket respon siswa. Ditinjau dari hasil belajar siswa e-modul
berbantuan wolfram mathematica juga efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini ditunjukkan bahwa hasil belajar
pembelajaran menggunakan e-modul berbantuan wolfram mathematica lebih

baik daripada hasil belajar pada kelas konvensional.

C. Keterbatasan Penelitian

Dalam proses penelitian terdapat beberapa keterbatasan yang dialami
peneliti untuk lebih diperhatikan oleh peneliti selanjutnya dalam
menyempurnakan penelitiannya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu dalam tahap Implementation langsung melakukan ujicoba produk pada

kelas eksperimen dan tidak melalui ujicoba terbatas.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. E-Modul Dberbantuan wolfram mathematica untuk meningkatkan
kemamapuan berpikir kritis dikembangkan menggunakan metode
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Pada tahap analysis, peneliti melakukan observasi lapangan.
Pada tahap analysis didapatkan bahwa siswa membutuhkan media
pembelajaran yang menarik untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Untuk itu peneliti melakukan pengembangan e-modul
dengan tujuan dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Setelah dilakukan observasi kemudian dilanjutkan ke tahap design, pada
tahap ini peneliti mempersiapkan apa yang dibutuhkan untuk pembuatan
produk, peneliti menyiapkan materi yang disusun berbantuan wolfram
mathematica, menyiapkan video penjelasan dan latihan soal yang akan
dimasukan ke dalam media. Setelah semua yang dibutuhkan sudah siap
kemudian peneliti mulai menyusun e-modul dengan menggunakan canva.
Selain itu, peneliti juga menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan
digunakan pada saat uji coba. Sebelum media digunakan, pada tahap
development media tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh validator
yang terdiri dari dua ahli media dan dua ahli materi untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan serta peneliti dapat memperbaiki media dengan
berpedoman hasil analisis validasi. Setelah itu, dilanjutkan dengan tahap
implementation, pada tahap implementation dilakukan uji coba lapangan
dengan pembelajaran menggunakan e-modul berbantuan wolfram
mathematica pada kelas eksperimen serta dilakukan pre test dan post test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat peningkatan

kemampuan berpikir kritis siswa siswa. Tahap terakhir yaitu evaluation.

84
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Pada tahap evaluation peneliti memberikan angket penilaian media oleh
siswa pada kelas eksperimen untuk mengetahui apakah e-modul
berbantuan wolfram mathematica layak untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil angket penilaian media oleh siswa kemudian
dianalisis dan memperoleh persentase keseluruhan 86% pada kategori
“Sangat Baik”. Setelah serangkaian kegiatan penelitian dengan
menggunakan metode ADDIE dilakukan peneliti dapat menyimpulkan
bahwa e-modul berbantuan wolfram mathematica layak/valid digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa berdasarkan hasil
validasi ahli media, ahli materi, dan penilaian media oleh siswa.

2. E-modul berbantuan wolfram mathematica efektif digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji coba lapangan pada kelas eksperimen yang menyatakan bahwa e-
modul berbantuan wolfram mathematica telah memenuhi indikator
keefektifan yaitu proporsi ketuntasan ketuntasan belajar siswa tercapai,
hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, dan
terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dilihat dari hasil analisis N-Gain dalam kategori “sedang”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 2 Weleri, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:

1. E-modul berbantuan wolfram mathematica yang dapat diakses
menggunakan link pada smartphone peserta didik sebaiknya digunakan
oleh guru dalam pembelajaran matematika pada materi SPLDV karena
sudah terbukti berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.

2. E-modul berbantuan wolfram mathematica perlu adanya pengembangan
dan penelitian lebih lanjut. Misalnya dengan membuat dalam versi aplikasi
sehingga siswa tidak membutuhkan akses internet saat akan membuka e-

modul.
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Lampiran 1

Daftar Nama Kelas VIII H

SMP N 2 Weleri
(Kelas Uji Coba)

No Kode Nama

1 UC-1 | Adilatun Nisa

2 UC-2 | Aditya Nugroho

3 UC-3 | Agnesia Apriliani Saputri
4 UC-4 Intan Nur Aini

5 UC-5 | Juniar Aulia Anisfa Sari

6 UC-6 Khansa Vebi Azzahra

7 UucC-7 Khoirul Anwar

8 UC-8 Khoirun Nasichah

9 uC-9 Khoirunnisa

10 UC-10 | Layla Muliyahsari

11 UC-11 | M Novriansyah Fadhil A
12 UC-12 | Masanda Beauty Hu

13 UC-13 | Miftachur Rahma Arizka
14 UC-14 | Muamar Al Khadafi

15 UC-15 | Muhammad Revan Tri Maulana
16 UC-16 | Muhammad Riski Saputra
17 UC-17 | Muhammad Danial Agwa
18 UC-18 | Naura Afifah Ramadhani
19 UC-19 | Prasetyo Ferlanda

20 UcC-20 Shofian Zakin

21 UC-21 | Trina lla Risma

22 UC-22 | Vian Agus Tino

23 UC-23 | Mukhammad Rizgi Ramadhani
24 UC-24 | Wafiq Nur Maulidah

25 UC-25 | Yunita Nuril Anjani

26 UC-26 | Yunita Sari

27 UC-27 | Zahra Alisyia Bella

28 UC-28 | Zahra Nadia Putri

29 UC-29 | Zidni Riski Ahmad

95



Lampiran 2

Daftar Nama Kelas VIII F

SMP N 2 Weleri

(Kelas Eksperimen)

No Kode Nama

1 E-1 Andharysta Alfarenza

2 E-2 Andi Awaludin Najib

3 E-3 Anisatu Rofigoh

4 E-4 Asvatik Faisal Mahmudi

5 E-5 Asy’abil Maulana Herlambang
6 E-6 Fatimatus Az Zahro

7 E-7 Ferbi Ardiansyah

8 E-8 Gianti Lusiana

9 E-9 Gustika Dina Azizah

10 E-10 Hafiz Eka Maulana

11 E-11 Haliza Tri Amalia

12 E-12 Indah Cahaya Arofah

13 E-13 Islakhul Mahmudah

14 E-14 Kurnia Risgi Imansyah

15 E-15 Lailatul Maghfiroh

16 E-16 Muhammad Jamaludin Mahfudz
17 E-17 Muhammad Nasrul Taufiq

Muntoha

18 E-18 Muhammad Riskon Nadif
19 E-19 Rama Nursaputra

20 E-20 Rizki Wiranata

21 E-21 Rofil Dafit Setiyanto

22 E-22 Sabigo Agus Mumtaza

23 E-23 Sapna Melani

24 E-24 Satriya Prayudia

25 E-25 Shelley Nabilatul Fadhilah
26 E-26 Shevino Riga Dwi Rahardja
27 E-27 Siti Solekhah

28 E-28 Sofi Anggun Astuti

29 E-29 Sowalatul Badriyah

30 E-30 Unzhakiyah Warisul Ditsy
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Lampiran 3

Daftar Nama Kelas VIII G

SMP N 2 Weleri

(Kelas Kontrol)

No Kode Nama

1 K-1 Angga Ardiansyah

2 K-2 Avrini Ptri Lutfianingrum

3 K-3 Arlyna Sintya Putri

4 K-4 Gadis Nur Aini

5 K-5 Harlisa Amelia

6 K-6 Inka Yuliana

7 K-7 Irsa Anastasya Putri

8 K-8 Jihan Febriana

9 K-9 Jonatha Randy Saputra

10 K-10 Laily Rahmawati

11 K-11 M. Irsyadul Ibad

12 K-12 M. Salis Waidzon

13 K-13 Meydina Ayu Dwi Aryani
14 K-14 Muhammad Akbar Mujtaba
15 K-15 Muhammad Axl Syaputra
16 K-16 Muhammad Dani Rizki Fahrurrozi
17 K-17 Muhammad Vikar Hilmi Azizi
18 K-18 Narendra Satryo Utomo

19 K-19 Raya Mas Choirina

20 K-20 Riska Amalia

21 K-21 Soffi Angga Saputra

22 K-22 Syabrina Jesica Mega Utami
23 K-23 Syahrul Ma’arif

24 K-24 Tiyas Septianingrum

25 K-25 Tsalist Tegar Wicaksono

26 K-26 | Vennessa

27 K-27 Viras Affan Pratama

28 K-28 Yenny Eka Aryani
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Lampiran 4
Daftar Nilai Penilaian Tengah Semester 2 Kelas VIII F
SMP N 2 Weleri

(Kelas Eksperimen)

No Kode Nilai
1 E-1 70
2 E-2 80
3 E-3 84
4 E-4 70
5 E-5 84
6 E-6 70
7 E-7 70
8 E-8 70
9 E-9 85

10 E-10 |70
11 E-11 |80
12 E-12 |75
13 E-13 |85
14 E-14 |75
15 E-15 |75
16 E-16 |75
17 E-17 |85
18 E-18 |85
19 E-19 |75
20 E-20 |78
21 E-21 |78
22 E-22 |78
23 E-23 |79
24 E-24 |85
25 E-25 |82
26 E-26 |90
27 E-27 | 87
28 E-28 |85
29 E-29 |90
30 E-30 |95




Lampiran 5
Daftar Nilai Penilaian Tengah Semester 2 Kelas VIII G

SMP N 2 Weleri

(Kelas Kontrol)

No Kode Nilai
1 K-1 70
2 K-2 90
3 K-3 90
4 K-4 90
5 K-5 100
6 K-6 100
7 K-7 70
8 K-8 80
9 K-9 100
10 K-10 | 80
11 K-11 |70
12 K-12 | 86
13 K-13 | 80
14 K-14 | 80
15 K-15 | 85
16 K-16 |70
17 K-17 |70
18 K-18 |70
19 K-19 |90

20 K-20 |90

21 K-21 |75

22 K-22 |75

23 K-23 |78

24 K-24 |78

25 K-25 | 86

26 K-26 | 86

27 K-27 |78

28 K-28 | 86
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Lampiran 6
SILABUS PEMBELAJARAN
Sekolah : SMP Negeri 2 Weleri
Kelas s VI
Mata Pelajaran : Matematika
Semester 1

KI1-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang teor
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Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Penilaian | Alokasi Sumber
Pembelajaran Waktu Belajar
35 Menjelaskan | Persamaan Linear | ¢ Mengumpulkan informasi | 3.5.1 siswa dapat mengidentifikasi | Tes 6 JP Buku Teks,
sistem persamaan | Dua Variabel tentang sistem persamaan | konsep  persamaan linear dua | Uraian e-modul
linear dua variabel dan | ¢ Penyelesaian linear dua variabel variabel Tertulis berbantuan
penyelesaiannya  yang persamaan Membuat model matematika | 3.5.2 siswa dapat membuat model wolfram
dihubungkan dengan linear dua| dari ilustrasi permasalahan | matematika dari sistem persamaan mathematica
masalah kontekstual variable tentang sistem persamaan | linear dua variabel
_ e Model dan persamaan linear  dua _ _
45  Menyelesaikan _ _ 45.1 siswa dapat menyelesaikan
sistem variabel .
masalah yang masalah kontekstual yang berkaitan
) persamaan Menyelesaikan masalah . .
berkaitan dengan ) dnegan sistem persamaan linear dua
_ linear dua yang  berkaitan  dengan :
sistem persamaan ) variabel dengan menggunakan salah
variabel sistem persamaan linear dua

linear dua variabel

variabel

satu metode

Guru Mata Pelajaran

NIP.

Kendal, 23 Mei 2022

Peneliti

NP. 18310075
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Lampiran 7
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen
Sekolah : SMP Negeri 2 Weleri
Kelas / Semester VI 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan, 6 JP

A. Kompetensi Inti

KI1-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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Kompetensi Dasar
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Kompetensi Pengetahuan

Kompetensi Keterampilan

3.5 Menjelaskan sistem persamaan
linear dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah

kontekstual

45 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel

Indikator Pencap

aian Kompetensi

3.5.1 siswa dapat mengidentifikasi

konsep persamaan linear dua
variabel

3.5.2 siswa dapat membuat model
matematika dari sistem persamaan

linear dua variabel

45.1 siswa dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan
dnegan sistem persamaan linear dua
variabel dengan menggunakan salah
satu metode

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran, tanya jawab dan penugasan, siswa dapat
mengidentifikasi Persamaan Linear Dua Variabel dengan teliti, siswa dapat
menganalisis soal cerita dari masalah sehari-hari dengan tepat dalam menyusun
model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel setelah memahami contoh permasalahan
kontekstual yang disajikan, dan yang terakhir siswa dapat menyelesaiakan

permasalahan tersebut dengan tepat dan penuh tanggung jawab.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama : konsep SPLDV dan membuat model matematika dari
permasalahan kontekstual
Pertemuan kedua : metode penyelesaian SPLDV
Pertemuan ketiga

dengan SPLDV

: menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan

E. Model Pembelajaran



Model Pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan saintifik

F. Media dan Alat yang Dibutuhkan
Media : e-modul berbantuan wolfram mathematica

Alat : Papan tulis, spidol, smartphone

G. Sumber Belajar

E-modul berbantuan wolfram mathematica

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 JP)
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Kegiatan Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan Fase 1 : Pembuka

1. Guru mengucapkan
salam,selanjutnya menanyakan
kabar siswa.

2. Salah satu siswa memimpin doa
untuk mengawali proses
pembelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa
dan menanyakan kabar siswa.

Fase 2 : Motivasi

4. Guru memberikan pertanyaan
mengenai SPLDV dalam
kehidupan sehari-hari.

Fase 3 : Tujuan Pembelajaran

5. Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai.

Fase 4 : Apersepsi

6. Guru mengajak siswa untuk




105

mengingat kembali tentang materi
yang berkaitan dengan SPLDV
yaitu persamaan linear satu

variabel

Inti

Fase 1 : Orientasi Siswa Kepada
Masalah

7. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri 4-5 siswa.

8. Guru membagikan link e-modul
kepada siswa

9. Siswa diminta membaca petunjuk
dan bertanya sebelum mempelajari
materi melalui aplikasi android.

10. Siswa mengamati dan mencermati
materi yang berhubungan dengan
konsep SPLDV dan membuat
model matematika dari suatu
masalah.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
untuk
belajar

11. Siswa dipersilahkan untuk
berdiskusi dengan kelompoknya
tentang masalah yang diberikan.

12. Siswa didorong untuk
memecahkan masalah dan aktif
bertanya terkait konsep SPLDV
dan model matematika yang
berhubungan dengan SPLDV.

(menanya).
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13. Siswa diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan teman yang
bertanya atau memberikan
tanggapan atas pertanyaan atau
tanggapan teman yang bertanya.

Fase 3 : Membing Penyelidikan
Individu
dan Kelompok

14. Selama siswa bekerja di dalam
kelompok, guru memeperhatikan
dan mendorong semua siswa untuk
terlibat diskusi, dan mengarahkan
bila ~ada  kelompok  yang
melenceng dari materi.

15. Guru memberi bantuan berkaitan
kesulitas yang dialami siswa
secara individua tau kelompok.

Fase 4 : Mengembangkan dan
Menyajikan
Hasil Karya/ Diskusi

16. Secara acak dipilih beberapa siswa
untuk  menyajikan hasil unjuk
kerja kelompok dalam bentuk
laporan latihan dan
mempresentasikan  hasil lembar
kerja yang telah diselesaikan
secara kelompok, dan kelompok
lain memberikan tanggapan.

Fase 5 : Menganalisa dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah

17. Siswa mendapatkan klarifikasi
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berkaitan dengan hasil presentasi

siswa.

Penutup

18.

19.

20.

21.

Guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan umpan balik
dengan mengajukan  beberapa
pertanyaan sebagai wujud
penguatan kepada siswa.

Guru meminta siswa mempelajari
materi pertemuan selanjutnya.
Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan memberikan

salam dan doa.

Pertemuan Kedua (2 JP)

Fase 2 : Motivasi

4.

dan menanyakan kabar siswa.

Guru memberikan pertanyaan

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan Fase 1 : Pembuka
1. Guru mengucapkan
salam,selanjutnya  menanyakan
kabar siswa.
2. Salah satu siswa memimpin doa
untuk mengawali proses
pembelajaran.
3. Guru mengecek kehadiran siswa
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mengenai manfaat belajar
SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari.
Fase 3 : Tujuan Pembelajaran
5. Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran  yang  hendak
dicapai.
Fase 4 : Apersepsi
6. Guru mengajak siswa untuk
mengingat  kembali  tentang
materi  yang  dipelajari  di

pertemuan pertama

Inti

Fase 1 : Orientasi Siswa Kepada
Masalah

7. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa  kelompok.  Setiap
kelompok terdiri 4-5 siswa.

8. Guru meminta siswa menyiapkan
link e-modul yang sudah
dibagikan kepada siswa

9. Siswa diminta membaca petunjuk
dan bertanya sebelum
mempelajari  materi  melalui
aplikasi android.

10. Siswa mengamati dan
mencermati materi yang
berhubungan dengan SPLDV

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
untuk
belajar

11. Siswa  dipersilahkan untuk
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berdiskusi dengan kelompoknya

tentang masalah yang diberikan.

12. Siswa didorong untuk
memecahkan masalah dan aktif
bertanya terkait model
penyelesaian SPLDV.
(menanya).

13. Siswa  diberikan  kesempatan
untuk  menjawab  pertanyaan
teman yang bertanya atau
memberikan  tanggapan  atas
pertanyaan atau tanggapan teman
yang bertanya.

Fase 3 : Membing Penyelidikan
Individu dan Kelompok

14. Selama siswa bekerja di dalam
kelompok, guru memeperhatikan
dan mendorong semua Ssiswa
untuk terlibat diskusi, dan
mengarahkan bila ada kelompok
yang melenceng dari materi.

15. Guru memberi bantuan berkaitan
kesulitas yang dialami siswa
secara individua tau kelompok.

Fase 4 : Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Karya/ Diskusi

16. Secara acak dipilih beberapa
siswa untuk menyajikan hasil
unjuk kerja kelompok dalam
bentuk laporan latihan dan

mempresentasikan hasil lembar
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kerja yang telah diselesaikan
secara kelompok, dan kelompok
lain memberikan tanggapan.
Fase 5 : Menganalisa dan
Mengevaluasi  Proses  Pemecahan
Masalah
17. Siswa mendapatkan Klarifikasi
berkaitan dengan hasil presentasi

siswa.

Penutup

18. Guru  bersama-sama  dengan
siswa menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

19. Guru memberikan umpan balik
dengan mengajukan beberapa
pertanyaan  sebagai  wujud
penguatan kepada siswa.

20. Guru meminta siswa mempelajari
materi pertemuan selanjutnya.

21. Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan

memberikan salam dan doa.

Pertemuan Ketiga (2 JP)

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Fase 1 : Pembuka
1. Guru mengucapkan
salam,selanjutnya menanyakan

kabar siswa.
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2. Salah satu siswa memimpin doa
untuk mengawali proses
pembelajaran.

3. Guru mengecek kehadiran siswa
dan menanyakan kabar siswa.

Fase 2 : Motivasi

4. Guru memberikan pertanyaan
mengenai manfaat belajar SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari.

Fase 3 : Tujuan Pembelajaran

5. Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran yang hendak dicapai.
Fase 4 : Apersepsi

6. Guru mengajak siswa untuk
mengingat kembali tentang materi
yang dipelajari di pertemuan

pertama

Inti

Fase 1 : Orientasi Siswa Kepada
Masalah

7. Guru membentuk siswa ke dalam
beberapa kelompok. Setiap
kelompok terdiri 4-5 siswa.

8. Guru meminta siswa menyiapkan
link  e-modul kyang sudah
dibagikan kepada siswa

9. Siswa diminta membaca petunjuk
dan bertanya sebelum mempelajari
materi melalui aplikasi android.

10. Siswa mengamati dan mencermati
materi yang berhubungan dengan
m SPLDV
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Fase 2 : Mengorganisasikan siswa
untuk
belajar

11. Siswa dipersilahkan untuk
berdiskusi dengan kelompoknya
tentang masalah yang diberikan.

12. Siswa didorong untuk
memecahkan masalah dan aktif
bertanya terkait  penyelesaian
SPLDV vyang berkaitan dengan
kehiduoan sehari-hari. (menanya).

13. Siswa diberikan kesempatan untuk
menjawab pertanyaan teman yang
bertanya atau memberikan
tanggapan atas pertanyaan atau
tanggapan teman yang bertanya.

Fase 3 : Membing Penyelidikan
Individu
dan Kelompok

14. Selama siswa bekerja di dalam
kelompok, guru memeperhatikan
dan mendorong semua siswa untuk
terlibat diskusi, dan mengarahkan
bila ~ada  kelompok  yang
melenceng dari materi.

15. Guru memberi bantuan berkaitan
kesulitas yang dialami siswa
secara individua tau kelompok.

Fase 4 : Mengembangkan dan
Menyajikan
Hasil Karya/ Diskusi
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16.

Secara acak dipilih beberapa siswa
untuk  menyajikan hasil unjuk
kerja kelompok dalam bentuk
laporan latihan dan
mempresentasikan  hasil lembar
kerja yang telah diselesaikan
secara kelompok, dan kelompok

lain memberikan tanggapan.

Fase 5 : Menganalisa dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah
17.

Siswa mendapatkan Klarifikasi
berkaitan dengan hasil presentasi

siswa.

Penutup

18.

19.

20.

21.

Guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan umpan balik
dengan mengajukan  beberapa
pertanyaan sebagai wujud
penguatan kepada siswa.

Guru meminta siswa mempelajari
materi pertemuan selanjutnya.
Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan memberikan

salam dan doa.

I. Teknik Penilaian

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen

Instrumen Penilaian

: Tes Tertulis

: Uraian

. Terlampir
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Kendal, 23 Mei 2022

Guru Mata Pelajaran Peneliti

NIP. NPM. 18310075
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Lampiran 8
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Kontrol
Sekolah : SMP Negeri 2 Weleri
Kelas / Semester VI 1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Linear Dua Variabel
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan, 6 JP

A. Kompetensi Inti

KI1-2 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri,
peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

K13 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural,
dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang teori.
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Kompetensi Dasar
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Kompetensi Pengetahuan

Kompetensi Keterampilan

3.5 Menjelaskan sistem persamaan
linear dua variabel dan penyelesaiannya
yang dihubungkan dengan masalah

kontekstual

45 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan sistem persamaan

linear dua variabel

Indikator Pencap

aian Kompetensi

3.5.1 siswa dapat mengidentifikasi

konsep persamaan linear dua
variabel

3.5.2 siswa dapat membuat model
matematika dari sistem persamaan

linear dua variabel

45.1 siswa dapat menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan
dnegan sistem persamaan linear dua
variabel dengan menggunakan salah
satu metode

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan pembelajaran, tanya jawab dan penugasan, siswa dapat
mengidentifikasi Persamaan Linear Dua Variabel dengan teliti, siswa dapat
menganalisis soal cerita dari masalah sehari-hari dengan tepat dalam menyusun
model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel setelah memahami contoh permasalahan
kontekstual yang disajikan, dan yang terakhir siswa dapat menyelesaiakan

permasalahan tersebut dengan tepat dan penuh tanggung jawab.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama : konsep SPLDV dan membuat model matematika dari
permasalahan kontekstual
Pertemuan kedua : motode penyelesaian SPLDV
Pertemuan ketiga

dengan SPLDV

: menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan



E. Model Pembelajaran

Model
Metode

: ceramah, diskusi, dan tanya jawab

: konvensional

F. Media dan Alat yang Dibutuhkan
Media : Buku Teks

Alat

: Papan tulis, spidol

G. Sumber Belajar

Buku paket Matematika

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 JP)
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Kegiatan Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan 1. Guru

salam,selanjutnya

kabar siswa.

pembelajaran.

dicapai.
6. Guru mengajak

mengucapkan

menanyakan

2. Salah satu siswa memimpin doa

untuk mengawali

3. Guru mengecek kehadiran siswa
dan menanyakan kabar siswa.

4. Guru memberikan  pertanyaan
mengenai manfaat belajar SPLDV
dalam kehidupan sehari-hari.

5. Guru  menyampaikan

pembelajaran yang

mengingat kembali tentang materi
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yang berkaitan dengan SPLDV
yaitu persamaan linear satu

variabel

Inti

10.

11.

12.

13.

Siswa  memperhatikan ~ guru
menjelaskan materi konsep
SPLDV dan model matematika
dari suatu permasalahan yang
diberikan oleh guru. (mengamati)
Siswa menanggapi materi yang
disamapaikan oleh guru. Pada saat
ini siswa dilatih untuk
mengembangkan rasa ingin
tahunya (menanya)

Guru memberikan lembar soal
sebagai bahan pemahaman siswa.
(mengeksplorasi)

Setelah itu guru meminta salah
satu siswa menuliskan hasil
pekerjaannya didepan kelas.

Guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa dipapan tulis.

Jika ada  kesalahan  guru
menunjukkan jawaban yang benar
beserta langkahnya dan
mengingatkan point penting dalam
penyelesaian yang harus diingat.
Guru memberi feedback pada
siswa yang sudah menuliskan hasil

pekerjaannya didepan kelas.

Penutup

14.

Guru bersama-sama dengan siswa
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15.

16.

17.

menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan umpan balik
dengan mengajukan  beberapa
pertanyaan sebagai wujud
penguatan kepada siswa.

Guru meminta siswa mempelajari
materi pertemuan selanjutnya.
Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan memberikan

salam dan doa.

Pertemuan Kedua (2 JP)

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan
salam,selanjutnya  menanyakan
kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa
untuk mengawali proses
pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa
dan menanyakan kabar siswa.
Guru memberikan pertanyaan
mengenai manfaat belajar
SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran  yang  hendak
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dicapai.

Guru mengajak siswa untuk
mengingat  kembali  tentang
materi pada pertemuan

sebelumnya

Inti

10.

11.

12.

13.

Siswa  memperhatikan  guru
menjelaskan ~ materi  model
penyelesaian SPLDV
(mengamati)

Siswa menanggapi materi yang
disamapaikan oleh guru. Pada
saat ini siswa dilatih untuk
mengembangkan  rasa  ingin
tahunya (menanya)

Guru memberikan lembar soal
sebagai bahan pemahaman siswa.
(mengeksplorasi)

Setelah itu guru meminta salah
satu siswa menuliskan hasil
pekerjaannya didepan kelas.

Guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa dipapan tulis.

Jika ada  kesalahan  guru
menunjukkan  jawaban  yang
benar beserta langkahnya dan
mengingatkan  point  penting
dalam penyelesaian yang harus
diingat.

Guru memberi feedback pada
siswa yang sudah menuliskan

hasil pekerjaannya didepan kelas.
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Penutup

14.

15.

16.

17.

Guru  bersama-sama  dengan
siswa menyimpulkan Kkegiatan
pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Guru memberikan umpan balik
dengan mengajukan beberapa
pertanyaan sebagai wujud
penguatan kepada siswa.

Guru meminta siswa
mempelajari materi pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan

memberikan salam dan doa.

Pertemuan Ketiga (2 JP)

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan

salam,selanjutnya menanyakan

kabar siswa.

Salah satu siswa memimpin doa

untuk mengawali proses

pembelajaran.

Guru mengecek kehadiran siswa

dan menanyakan kabar siswa.

Guru  memberikan  pertanyaan

mengenai manfaat belajar SPLDV

dalam kehidupan sehari-hari.

Guru  menyampaikan  tujuan
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pembelajaran yang hendak
dicapai.

Guru mengajak siswa untuk
mengingat kembali tentang materi

pada pertemuan sebelumnya

Inti

10.

11.

12.

13.

Siswa memperhatikan guru
menjelaskan materi penyelesaian
SPLDV vyang berkaitan dengan
masalah kontekstual yang
diberikan oleh guru. (mengamati)
Siswa menanggapi materi yang
disamapaikan oleh guru. Pada saat
ini siswa dilatih untuk
mengembangkan rasa  ingin
tahunya (menanya)

Guru memberikan lembar soal
sebagai bahan pemahaman siswa.
(mengeksplorasi)

Setelah itu guru meminta salah
satu siswa menuliskan hasil
pekerjaannya didepan kelas.

Guru mengoreksi hasil pekerjaan
siswa dipapan tulis.

Jika ada  kesalahan  guru
menunjukkan jawaban yang benar
beserta langkahnya dan
mengingatkan point penting dalam
penyelesaian yang harus diingat.
Guru memberi feedback pada
siswa yang sudah menuliskan hasil

pekerjaannya didepan kelas.
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Instrumen Penilaian

Kendal, 23 Mei 2022

Guru Mata Pelajaran

Teknik Penilaian
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Penutup

14.

15.

16.

17.

Guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran yang telah

dilaksanakan.

Guru memberikan umpan balik
dengan mengajukan  beberapa
pertanyaan sebagai wujud
penguatan kepada siswa.

Guru meminta siswa mempelajari
materi pertemuan selanjutnya.
Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan memberikan

salam dan doa.

Teknik Penilaian

NIP.

: Tes Tertulis

: Uraian

. Terlampir

Peneliti

NPM. 18310075
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Lampiran 9

KISI-KISI INSTRUMEN TES BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

Indikator kemampuan Keterangan Soal
berpikir kritis
Menginterpretasi Memahami bentuk umum SPLDV 1
Memahami masalah dengan menuliskan apa | 2, 3,
yang diketahui dan ditanyakan soal dengan | 4
tepat
Menganalisis Membuat model matematika dari suatu | 2, 3,
permasalahan 4
Mengevaluasi Menyelesaiakan permasalahan menggunakan | 2, 3,
salah satu metode 4
Mengintervensi Membuat kemipulan dari suatu | 2, 3,
permasalahan 4




Lampiran 10

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS SISWA
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Ng Kunci Jawaban Skot
1 a. 2x + 5y = 15 2
Bukan merupakan SPLDV, karena hanya terdiri dari
satu PLDV, SPLDV terdiri dari dua PLDV
b {Sx +y =10 2
' x+y=4
Merupakan SPLD karena terdiri dari dua PLDV dan
masing-masing variabelnya berpangkat satu
2x =10 2
3y=6
bukan SPLDV karena masing-masing persamaan
hanya memuat satu variabel
rj4r= ContourPlot[{3x+y =18, x+vy == 4}, {x, 8, 18}, {y, 4
al
\
4 8
HP = (3,1)
2 a. Diketahui : 2
Dian membeli sebuah buku tulis dan 3 buah pensil
Santi membeli 3 buah buku tulis dan 2 buah pensil
Ditanya :
Berapa total uang yang harus Dewi bayar jika membeli
satu bauh buku tulis dan satu buah pensil?
b. Misalkan : 2
Harga satu buah buku tulis : x
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Harga satu buah pensil : y
Model matematika nya :
X + 3y =9000

3x + 2y =13000

c. Kalika persamaan 1 dengan 3 menjadi 3x + 9y
= 27000
Persamaan 2 tetap
» Eliminasi
3x + 9y = 27000
3x + 2y =13000 -
7y = 14000
y = 14000/7 = 2000
» Substitusi y = 2000 ke persamaan X +
3y =9000
X + 3y =9000
X + 3(2000) = 9000
X + 6000 = 9000
X = 9000 — 6000
x = 3000

d. Total yang harus dibayar Dewi :
X +y =3000 + 2000

= 5000
Jadi total uang yang harus dibayar Dewi adalah 5000

€.

In[1] =: Solve[{3x + 9y = 27000, 3x + 2y =
13000},{x,0,5000},{y,0,5000}]

Out[1] =: {x—> 3000, y—> 20000}

HP (3000,2000)

Jadi harga 1 buah buku = 3000 dan harga 1 buah
pensil = 2000

Diketahui :

Andre membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil
dengan membayar 15000

Andre membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah pensil
dengan membayar 10000

Ditanya :

Berapa harga satu bauh buku tulis dan satu buah
pensil?

Misalkan :
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Harga satu buah buku tulis : x
Harga satu buah pensil : y
Model matematika nya :

4x + 3y = 15000

2x + 4y = 10000

Persamaan 1 tetap
Kalikan persamaan 2 dengan 2 menjadi 4x + 8y =
20000
» Eliminasi
4x + 3y = 15000
4x + 8y = 20000 -
-5y =-5000
y =-5000/-5 = 1000
» Substitusi y = 1000 ke persamaan 2x +
4y = 10000
2x + 4y = 10000
2Xx + 4(1000) = 10000
2x + 4000 = 10000
2x = 10000 — 4000
2x = 6000
X = 6000/2 = 3000

Jadi, Harga satu buah buku : x = 3000
Harga satu buah pensil : y = 1000

Diketahui :

Sari membeli 1 kg mangga dan 3 kg apel dengan
membayar 55000

Intan membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel dengan
membayar 50000

Ditanya :

Berapa harga 1 kg mangga dan 2 kg apel?

Misalkan :

Harga 1 kg mangga : X
Harga kg apel : y
Model matematika nya :
x + 3y = 55000

2x + 2y = 50000

Kalikan persamaan 1 dengan 2 menjadi 2x + 6y =
110000
Persamaan 2 tetap

» Eliminasi
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2x + 6y = 110000
2x + 2y = 50000 -
4y = 60000

y = 60000/4 = 15000
» Substitusi y = 15000 ke persamaan x +

3y = 55000
X + 3y = 55000

X + 3(15000) = 55000

X + 45000 = 55000

x = 55000 — 45000

X =10000
3

Harga 1 kg mangga dan 2 kg apel :
X + 2y = 10000 + 2(15000)
= 10000+30000

= 40000
Jadi, harga 1 kg mangga dan 2 kg apel adalah 40000

50

Total skor

skor yang diperoleh
YITE x 100%
total skor
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Lampiran 11

SOAL UJI COBA

Jenjang / Mata Pelajaran : SMP / Matematika
Pokok Bahasan : SPLDV

Kelas / Waktu : VI /60 menit
Petunjuk :

1. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada lembar jawaban.
2. Bacalah soal dengan baik dan teliti
3. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang disediakan
4. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan tugas
Soal :

1. Apakah persamaan berikut merupakan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel? Berikan alasanmu! Serta visualisasikan dengan wolfram
mathematica pilihan yang kamu anggap benar melalui grafik dan tentukan HP
nya berdasarkan grafik tersebut!

a. 2x +5 =15

3x+y=9
{x+y=4
2x =10
3y=6

2. Dian membeli beberapa peralatan tulis di toko Pintar. la membeli 1 buah
buku dan 3 buah pensil dengan harga Rp. 9.000,-. Dua hari kemudian, di toko
yang sama Santi membeli buku sebanyak 3 kali lipat dari jJumlah buku yang
dibeli Dian dan 2 buah pensil dengan harga Rp. 13.000,-.

Nama Pembeli Barang yang dibeli Total yang harus
dibayar
Dian 7 \\\ Rp. 9000

Santi ' ' Rp. 13.000

N\

Berapa total uang yang harus dibayar Dewi jika hanya membeli 1 buah buku dan
1 buah pensil jika membeli ditoko yang sama dengan Dian dan Santi? Tuliskan
informasi apa saja yang ada didalam soal, buat model matematika, dan kerjakan
dengan runtut serta carilah harga 1 buah buku tulis dan harga 1 buah pensil
dengan bantuan Wolfram Mathematica dari model matematika yang telah kamu
buat!
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3. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
Bian membeli 4 buku tulis dan 3 pensil di toko “Pandai Menulis” ia harus

membayar Rp.15.000 untuk total belanjaannya.

Sumber : google

Setalah digunakan, buku tulis dan pensil yang ia beli sudah habis dan masih
membutuhkan buku tulis dan pensil untuk mengerjakan tugas. Dua hari kemudian,
Bian membeli lagi 2 buku tulis dan 4 pensil, dan ia harus membayar Rp.10.000.
Jika adik Bian ingin membeli sebuah buku tulis dan sebuah pensil, tentukan harga
1 buah buku tulis dan satu buah pensil! (Tuliskan informasi yang ada pada soal
dan kerjakan secara runtut)

4. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
Di toko buah “Segar” Intan membeli 1 kg mangga dan 3 kg apel dan ia harus

membayar Rp. 55.000,00.

Sumber : google
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Karena persediaan buah di kulkas Tari juga habis, dua hari setelah Intan membeli
buah, Tari juga membeli buah di toko yang sama dengan tempat Intan membeli
buah. Tari membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp. 50.000,00. Jika
Andre ingin membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel di toko buah yang sama dengan
Intan dan Tari, berapa banyak uang yang harus Andre bayarkan? (Tuliskan
informasi yang ada pada soal dan kerjakan secara runtut)
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Lampiran 12 a

ANGKET PENILAIAN E-MODUL BERBANTUAN WOLFRAM
MATHEMATICA PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL

UNTUK AHLI MEDIA

Nama

Asal Instansi

Judul : Pengembangan E-Modul Berbantuan Wolfram Mathematica Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

Penyusun : Grahita Sukma Dewi
Dosen Pembimbing

1. Dr. Nizaruddin, M.Si

2. Yanuar Hery Murtianto, S.Pd., M.Pd.
Dengan hormat,
Sehubungan dengan dikembangkannya e-modul berbantuan wolfram mathematica
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, saya selaku peneliti
memohon kesediaann Bapak/lbu untuk memberikan penilaian e-modul yang saya
kembangkan. Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai e-modul yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya e-modul tersebut untuk digunakan siswa. Penilaian yang Bapak/lbu
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan e-modul tersebut. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu, peneliti
ucapkan terima kasih.



A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda “\” pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut:
Skor 5 : sangat setuju (SS)
Skor 4 : Setuju (S)

Skor 3 : Ragu-Ragu (RG)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

Skor 1 : sangat tidak setuju (STS)

B. Aspek Penilian

Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran Matematika
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No

Aspek

Indikator

Nilai

SS

RG

TS

STS

Materi/lsi

1. Kesesuaian

materi
dengan tujuan
pembelajaran

Kelengkapan
materi

Kejelasan
penyampaian
materi

Kesesuaian
contoh  soal
dan latihan
soal dengan
materi

Penggunaan
ilustrasi
masalah yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari

Penyajian

Kemudahan
dalam
penggunaan
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e-modul

Seluruh  teks
dalam media
dapat terbaca
oleh
pengguna

Kesesuaian
tata letak

Pemilihan
background
yang menarik

10.

Kesesuaian
bentuk  dan
ukuran huruf

11.

Video
Youtube
dapat dibuka
dengan
mudah

12.

Modul
berbantuan
Wolfram
Matehmatica
dapat diakses
dengan
mudah

13.

Aplikasi
dapat
dioperasikan
pada semua
jenis
smartphone
dan komputer

14.

Kemenarikan
keseluruhan
tampilan

Kebahasaan

15.

Penggunaan
kalimat yang
efektif

16.

Mengunakan
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bahasa yang
mudah
dipahamai

C. Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk e-modul ini dinyatakan *) :
1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu

Semarang,
Validator

NIP/NPP.



ANGKET PENILAIAN E-MODUL BERBASIS WOLFRAM MATHEMATICA
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

UNTUK AHLI MEDIA

Nama . r- A"{O Mn H07(M. 8.5 ,’-’.'4

Asal Instansi . WRGHS

Judul : Pengembangan E-Modul Berbantuan Wolfram Mathematica
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Krnitis Siswa

Penyusun : Grahita Sukma Dewi

Dosen Pembimbing

1. Dr. Nizaruddin, M.Si
2. Yanuar Hery Murtianto, S$.Pd., M.Pd.
Dengan hormat,

Schubungan dengan dikembangkannya e-modul berbantuan wolfram mathematica
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variahel, saya selzku peneliti memohon
kesedizann Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian e-modul yang szyz kembangkan.
Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui peadapat Bapek Tou mengens: e-modul yang
dikembangkan, schingga dapat diketahui layak atau tidzknya e-modu/ terscbut untuk
digunakan siswa. Peniluian yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagsi indikator
kualitas dan pertimbangan untuk perbaiken e-modul tersebut. Atas perhatizn dan
kesedinan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih,
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A. Petunjuk Pengisian

Lembar Validasi Abli Media Pembelajaran Matematika

Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda “V" pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu untuk setiap butir dalam lembar penilaien dengan
ketentuan sebagai berikut:
Skor 3 : sangat setuju (SS)

Skor 4 : Setuju (S)

Skor 3 : Ragu-Ragu (RG)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)
Skor | ; sangat tidak setuju (STS)

B. Aspek Penilian

No

Aspek

Indikator

Nilai

_|

Mateni/Isi

1. Kesesuzian materi dengan
tujuan pembelajaran

SS

2. Kelengkapan materi

3. Kejelasan penyampaian
mateni

4. Kesesusian contoh soal dan
latihan soal dengan materi

<[ [q~

N

5. Penggunoan ilustrasi
masalah yang  berkaitan
dengan kchidupan schari-
han

(]

Penyajian

6. Kemudahan dalam
penggunaan e-modul

7. Scluruh ieks dalam media
dapat terbaca oleh pengguna

8. Kesesuaian tata letak

9. Pemilihan background yang
menank

10. Kesesuaian  bentuk  dan
ukuran huruf

11. Video Yourube dapat dibuka
dengan mudah

12. Modul berbantuan  Wolfram
Matehmatica dapat diakses
dengan mudah

13. Aplikasi dapat dioperasikan
pada semua jenis smartphone
dan komputer

14. Kemenarikan  keseluruhan
tampilan
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3| Kebahasaan | 15, Penggunaan  Kalimat - yang v

elekiif -

16. Mengunakan  bahasa  yang v
mudah dipahamai
C. Kementar dan Saran Perhaikan

\. ?‘Jq LaaGn paye) Al \'IW“')‘A etk “‘ hd "l“).:,'.‘.‘.‘pﬁ ......... -
1 pada b0 dsa (WK damiidben Styuan PIPHSGO. e
3 pada Yowgue Aluakefs Yo Jumg des rikt
A fala v Wena wedk \nel Wremn SCbubnya bk falm o -

..........

D. Kesimpulan
Bithan ajar berbentuk e-modul ini dinyatakan *) &
1. Lavak digunakan dilapingan tanpa ada revisi
(2/ Layak digunakin dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah sty

Seinaniig, 0 MW 20%%

Validator

i

NIP/NPP,
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ANGKET PENILAIAN E-MODUL BERBASIS WOLFRAM MATHEMATICA
PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

UNTUK AHLI MEDIA

s Moo, §-Vam. M- (G

Nama
. war FOMATL U RAS
Asal Instansi C ?M TWW L"‘f‘r
Judul : Pengembangan E-Modul Berbantuan Wolfram  Mathematica
Untuk Meningkatkan Kemampuun Berpikir Kritis
Penyusun : Grahita Sukma Dewi
Dosen Pembimbing

1. Dr. Nizaruddin, M.5i
2. Yanuar Hery Murtiunto, S.Pd., M.Pd.
Dengan hormat,

Sehubungan dengan dikembangkannya e-modul berbantuan wolfram mathematica
peda materi Sistem Persamoan Linear Dua Variabel, saya selaku peneliti memohon
kesediaann Bapak/Tbu untuk memberikan penilaian e-modul yang saya kembangkan.
Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu mengenai e-modul yang
dikembangkan, schingga dapat diketahui layak atau tiduknya e-modul tersebut untuk
digunakan siswa Penilajan yang Bapak/lbu berikan akan digunakan sebagai indikator
kualitas dan pertimbangun untuk perbaikan e-modul tersebul, Atas perhatian  dan
kesedinan Bapak/Ibu, pencliti ucapkan terima kasih.



Jhgb

Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran Matematika

A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda “v" pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Thu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
ketentuan sebagai benkut:
Skor § : sangat setuju (SS)
Skor 4 : Setuju (S)
Skor 3 : Ragu-Ragu (RG)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)
Skor 1 : sangat tidak setuje (STS)

B. Aspek Penilian

No| Aspek | Indikator Nilai

1 |Materilsi | ). Kesesusian materi dengan |SS|S ) RG|TS|STS
tujuan pembslajaran

2. Kelengkapan materi

3. Kejelasan penyampaian
materi

4. Kesesnaian contoh soal dan
latihan soal dengan materi

5. Penggunaan ilustrasi
masalah  yang  berkaitan
dengan kehidupan sehan-
hari

SOLSES KA

2 | Peaysjian 6. Kemudahan dalam
penggunaan ¢-modul

=

7, Seiuruh teks dalam media ‘/
dapat tecbaca oleh pengguna

8, Kesesuaian tata letak

9, Pemilihan background yang
menarik

10. Kesesuaian  bentuk  dan
ukuran huruf

11. Video Youtube dapat dibuka
dengan mudah

12. Modul berbantuan Walfram
Matehmatica dapat diakses
dengan mudah

Slxls] SIS

13. Aplikasi dapat dioperasikan
pada semua jenis smartphone
dan komputer

S

14, Kemenarikan ~ keseluruhan Vv

tempilan
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3 | Kebahasaan | I3, Penggunnan  kalimat  yang 4
efektif ‘/
16, Mengunakan  bahasa  yang /

mudah dipahamai

C. Komentar dan Saran Perbaikan
3 'rmnb'.\kh wntdls larl, v wdal A pawalean
wievadl  Wamac  saig wigwb dwlbian  Eguel’
wiledon U= 3@‘:- els | .

D. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk e-modul ini dinyatakan g b
Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tiduk layak digunakan di lapangan
) lingkari sulah satu

Semarang,

Validator .
~

r
W 133 6o\ 410




Lampiran 12 b

HASIL PENILAIAN AHLI MEDIA
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BUTIR Penilai s1 s [dumlah iy Kriteria
1 2 S

1 4 4 3 3 6 0,75 Tinggi

2 5 4 4 3 7 0,875 | Sedang

3 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

4 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

5 5 4 4 3 7 0,875 | Sedang

6 5 5 4 4 8 1 Tinggi

7 5 5 4 4 8 1 Tinggi

8 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

9 4 4 3 3 6 0,75 Sedang

10 4 4 3 3 6 0,75 | Sedang
11 5 4 4 3 7 0,875 | Sedang
12 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
13 4 4 3 3 6 0,75 | Sedang
14 4 4 3 3 6 0,75 | Sedang
15 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
16 4 4 3 3 6 0,75 | Sedang
Jumlah 69 66 53 50 103 | 0,80469 | Sedang
Reliabelitas 0,711 | Reliabel
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Lampiran 13 a

ANGKET PENILAIAN E-MODUL BERBANTUAN WOLFRAM
MATHEMATICA PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIABEL

UNTUK AHLI MATERI

Nama

Asal Instansi

Judul : Pengembangan E-Modul Berbantuan Wolfram Mathematica Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Penyusun : Grahita Sukma Dewi
Dosen Pembimbing

1. Dr. Nizaruddin, M.Si

2. Yanuar Hery Murtianto, S.Pd., M.Pd.
Dengan hormat,
Sehubungan dengan dikembangkannya e-modul berbantuan wolfram mathematica
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, saya selaku peneliti
memohon kesediaann Bapak/lbu untuk memberikan penilaian e-modul yang saya
kembangkan. Validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
mengenai e-modul yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau
tidaknya e-modul tersebut untuk digunakan siswa. Penilaian yang Bapak/lbu
berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan e-modul tersebut. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu, peneliti
ucapkan terima kasih.
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Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran Matematika

A. Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda “\” pada kolom yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
ketentuan sebagai berikut:
Skor 5 : sang
at setuju (SS)
Skor 4 : Setuju (S)
Skor 3 : Ragu-Ragu (RG)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)
Skor 1 : sangat tidak setuju (STS)

B. Aspek Penilian

No Aspek Indikator Nilai

SS|S RG | TS

STS

1 Materi/lsi 1. Kesesuaian
materi
dengan  KI
dan KD

2. Kejelasan
perumusan
tujuan
oembelajaran

3. Kesesuaian
materi
dengan
indikator

4. Kesesuaian
materi
dengan tujuan
pembelajaran

5. Kelengkapan

materi

6. Kesesuaian
contoh  soal
dengan
materi

7. Penggunaan
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ilustrasi
masalah yang
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari

Materi  yang
disajikan
dapat
meningkatkan
kemampuan
berpikir kritis
siswa

Penyajian

Kejelasan
penyampaian

10.

Sistematika
penyampaian
materi

11.

Kemudahan
dalam
memahami
kalimat

12.

Ketersediaan
contoh soal,
materi, dan
video
penejelasan

13.

Keruntutan
materi

Kebahasaan

14.

Penggunaan
kalimat yang
efektif

15.

Bahasan yang
digunakan
komunikatif

16.

Mengunakan
bahasa yang
mudah
dipahamai
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C. Komentar dan Saran Perbaikan

D. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk e-modul ini dinyatakan *) :
4. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
5. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkari salah satu

Semarang,
Validator

NIP/NPP.



\J

ANGRET PENTLALAN 2200DE L 0ERIASIS WOLFR (O M ATHEMATIC FADA
MATERESISTEM PERSAMAAN LINFAR DUA VARIAREL

UNTUR AHLENMATER]

Nama U Aoge Andn Vw)w‘\u, $<0  Maypd

Asal Instanw Uy

Jodul Pengembangan £L-Modul Berbantuans Woltram  Mathematica Uatuk
Memnghathan Kemampuan Berpabir Kntis

Pesvusun Grahuta Subama Dewy

Dosen Pembunbvng

1 D Nzanaddin, MLS)

2 Yanuar Hey Murtianto, S, MM
Diengan hormat,

Schubungzn dengan dilembanglannya ecmodul berbantuan walfriom mathematioa
pads maten Sutem Penamsn Lwear Dua Vartabel, saya selaku penchtt memohon
kosectiaann Bapel Tha untuk imembeniin pemlaan comodl dang s1ya fembangkan, Validan
ini dimaksudhan otk menpetabin pendapat Bapak Tbo  mengenat eomandul - yang
dikembanghan whingzs dapat Dhctshin Layak atau tdshoya comodud tersebut untuk
digamakan sowa Pemlasn yang Bapak fhe benban akan dreurakan sebagar usdikator
kualitay dan pertimbangan vntuk perhaiban comeodiel tersebut. Atas perhatian dan hesenliaan
Bapak Tha, penclit weaphan terima hauh
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Lembar Validash Al Media Pembelajaran Matcmatika

A, Petunjuk Pengision
Penilaian ini dilakukan dengan wmembern tanda ™3™ pada kolom yang sevial dengan
peilaian Bapak/Thu untuk sctiap butie dalam lembar penilaran dengan ketentuan
sebagal benkw:
Skor § : sang
at setuju (SS)
Skor 4 : Sctupu (S)
Skor 3 : Ragu-Ragu (RGY
Skor 2 Tadak Setupu (TS)
Skor | ¢ sangat tdak setirju (STS)

B. Aspek Pemilian
No Aspek Indikator | Nilai
1| Maten Isi . Kesesuatan matert dengan | SS S RG TS STS
Kldan KD [
2. Kejelasan perumusan tujuan Vi ‘
oembelajaran |
' | ' 3 K‘:u;\'ﬁl:ﬁ_h.{;tm dwnlx:ml I \/‘ ;
| adikator
3. Kesooustan maten dengan A | |
tujuan pembelajaran
$. Kelengkapan materi 4
6. Kesesusian  contoh  soal v
dengan materi
7. Penggunaon lustras ‘

masalah  yang  berkaitan \/ ' | |
dengan keludupan  schan- { \
han .
8. Muoteri yung disagikan dupat |
meningkatkan  kemampuan v
berpikir kntis siswa
2 | Penyojinn 9, Kejelasan penyumpaian |
- 10, Sistemanika  penybmpaian %
materi | |
11. Kemudahan dalam | Vv
memahami kalimat
12 Ketersediaan — contoh  soal,
materi, dan viden V
peneiclusan
13. Keruntutan maten
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/
3| Kebahasaan | 14, Penggunaan kalimat - yang .
cfektif
15, Bahasan  yang  digunakan ,
komunikatif
16, Mengunakan  bahasa  yang A
mudah dipahamai

C. Komentar dan Saran Perbaikan

1. Dula G ewlel fnuasan Mebhoanti (o Vuveng makoimal
4

2. ada lohaen sued oang hdik §eswni

3. Bakows  susl fam A\'?..Wq See fon Yuh

D. Kesimpulan
Bahan ajar berbentuk c-modul ini dinyatakan *):
4. Loyak digunakan dilapangan tanpa ada Tevis:
@) Layak digunakan dilapangan dengan revisl
6. Tidak layak digunakan di lapangan
*) lingkan salah satu

Semarang, 3v ML 202
Validator

{for

NIP/NPP.
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ANGRET PENILAIAN £-MODUL BERBANTUAN WOLERAM MATHEMATICA
PADA MATERISISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

ENTUR AHLIMATERE

Nama Trtie  METYAWATI, S P4
Asal Instanw [OVLNE A A U | WELER
Jodul

Pengembangan E-Modid Berbantuan Wolfram  Mathemutica Untuk
Menmgkatkan Kemampuan Berpikie Kntis Siswa
Penyusn Grahita Sukma Dewr
Dosen Pembrembing
1 Dr Nuzaruddin M S
2 Yenuar Hery Murtianto, S Pd, M Pd
Dengan hormat,

Schubungan dengan dilembanghannva e-mudul berbantuan wolfrum muthematicu
pads maten Sutem Peramasn Lincar Dua Vanabel, saya sclaku pencliti memohon
hosadiaunn Bapal Thu untuk membenlan pemiluan eomoduf yang saya kembangkan Validasi
m domaksudian umtuk mengetshel pendapat Bapaklbu mengenm eomalul  yang
dikembanghan, schingga dopat diketshut layak staw bdaknya e-mnwdad tersebut untuk
digunahan wswa Pemlaan yang Bapeblby benlan akan digunakan schapa indikator
hizalites dan pertimbangan untuk perbuikan emodul tersebut Ay perhatian dan kesediaan
Bapak Thy, penclitt ucapian tenima Lasth
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Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran Matematika

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberi tanda “v" pada kolom yang sesuai dengan
penilaian Bapak/bu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan

scbagai berikut;

Skor § : sang

at setuju (SS)

Skor 4 : Setuju (S)

Skor 3 : Ragu-Ragu (RG)

Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

Skor 1 : sangat tidak setuju (STS)

B. Aspek Penilian

No| Aspek Indikator

1 | Maten/lsi |, Kesesuaian maten dengan
Kl dan KD

S§

RG

T8

2. Kejelasan perumusan tujuan
oembelajaran

3. Kesesuaian matert dengan
indikator

4. Kesesuaion materi  dengan
tujuan pembelajaran

5. Kelengkapan materi

6. Kesesuaian  contoh  soal
dengan materi

7. Penggunaan ilustrasi
masalah  yang  berkaitan
dengan  kehidupan  sehari-
han

8 Materi yang disajikan dapat
meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis siswa

2 | Penyajian 9. Kejelasan penyampaian
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10. Sistematika  penyampaiar

materi v
11. Kemudahan dalam
memahami kalimat V4

12. Ketersedinan  contoh  soal,
maten, dan video | 1/
penejelasan

13. Keruntutan materi

3 | Kebahasaan | 14. Penggunaan kalimat yang
efektif 4

15 Bahasan yang digunakan v
komunikatif

16. Mengunakan bahasa  yang
mudah dipahamai v

C. Komentar dan Saran Perbaikan

..........................................
............................

I LI

A O S S ST

iesisprasiyretanrtessanyusebstansdstetee ity

D. Kesimpulan
Bahlnajarberbenmke-mdulinidinynmhn o |

G) Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) lingkari salah satu

Kendal,
Validator
Twik  Sekyawak , s -pd
NIP,
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HASIL PENILAIAN AHLI MATERI
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BUTIR Penilai s1 s2 [ dumlah iy Kriteria
1 2 S
1 5 5 4 4 8 1 Tinggi
2 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
3 4 5 3 4 7 0,875 | Sedang
4 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
5 5 5 4 4 8 1 Tinggi
6 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
7 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
8 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
9 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
10 5 5 4 4 8 1 Tinggi
11 4 5 3 4 7 0,875 | Sedang
12 5 5 4 4 8 1 Tinggi
13 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
14 4 4 3 3 6 0,75 Sedang
15 4 5 3 4 7 0,875 | Sedang
16 4 5 3 4 7 0,875 | Sedang
Jumlah 68 72 52 56 108 | 0,84375 | Sedang
Reliabelitas 0,800 | Reliabel
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SAMPEL JAWABAN UJI COBA
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Lampiran 15 1




25 UC-'23 5 5 6 6 22 484
26 UC-24 2 4 7 8 21 441
27 UC-'28 1 8 2 10 21 441
28 uUucC-21 2 4 7 6 19 361
29 UC-'3 2 5 4 6 17 289
Jumlah 168 210 212 282 872 | 28216
r hitung 0,702 0,804 0,745 0,785
validitas | r tabel 0,367 0,367 0,367 0,367
keterangan VALID VALID VALID | VALID
o 6,991677 10,321 | 8,00713 | 4,95838
Yo 30,27824
Reliabelitas o2 68,82283
711 0,580
Trabel 0,367
keterangan Reliabel
Rata-Rata 5,793103 | 7,24138 | 7,31034 | 9,72414
Indeks kesukaran 0,57931 | 0,45259 0,6092 | 0,81034
Kriteria SEDANG | SEDANG | SEDANG | MUDAH
Rata-Rata atas 7,214286 9,85714 9,28571 11,5
Rata-Rata Bawah 4,142857 | 4,71429 | 5,42857 | 7,92857
Skor maks. Tiap butir
soal 10 16 12 12
Daya Pembeda 0,31 0,32 0,32 0,30
Kriteria Baik Baik Baik Baik
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Lampiran 16 a

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL UJI COBA
(Perhitungan manual)

Untuk menghitung validitas butir soal uraian menggunakan rumus
nEXyY)-2X).QY)
\/{n.ZXZ ~Cx)? L nyyrz—-Er)?)

rhitung =

dengan Kriteria niwung > lanel Maka butir soal valid.

1. Menghitung validitas butir soal No. 1

N =29 YX =168
YY =872 YXY = 7560
YX?= 1176 YY? = 28216

Dari data tersebut disubtitusikan ke rumus product moment :
nEXY)-EX).EY)
Jnrx-ax? msy-gn?)

rhitung =

_ 29(7560)—(168)(872)
~ J(29%x1176—(168)2).(29%28216—(872)2)

=0,702
Dari perhitungan diperoleh rhiung = 0,703. Sedangkan pada tabel nilai product

moment dengan N = 29 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh rpe = 0,367.
Dengan demikian diperoleh rniwung > rtanel S€hingga soal no 1 dikatakan valid.

2. Menghitung validitas butir soal No. 2

N =29 YX =210
Y =872 Y XY = 9450
YX?= 1820 YY? = 28216

Dari data tersebut disubtitusikan ke rumus product moment :
nEXY)-x).Q2Y)
J{n.z X2-(EX)* HnIyr2-En’}

rhitung =

_ 29(9450)—(210)(872)
~ J(29%1820—(210)2).(29%28216—(872)2)
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=0,804
Dari perhitungan diperoleh rhiung = 0,804. Sedangkan pada tabel nilai product
moment dengan N = 29 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh rpe = 0,367.
Dengan demikian diperoleh rniwung > rtanel S€hingga soal no 2 dikatakan valid.

3. Menghitung validitas butir soal No. 3

N =29 YX =212
SY =872 YXY = 9540
YX%= 1782 Y%= 28216

Dari data tersebut disubtitusikan ke rumus product moment :
nEXY)-EXx).EY)
Jnrx-ax? msy-gn?)

rhitung =

_ 29(9540)—(212)(872)
~ J(29%x1782—(212)2).(29%28216—(872)2)

=0,745
Dari perhitungan diperoleh riwung = 0,745. Sedangkan pada tabel nilai product

moment dengan N = 29 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh ripe = 0,367.
Dengan demikian diperoleh rpiwng > riabel SEhingga soal no 3 dikatakan valid.

4. Menghitung validitas butir soal No. 4

N = 29 YX =282
SY =872 YXY = 12690
YX?= 2886 YY? = 28216

Dari data tersebut disubtitusikan ke rumus product moment :
nEXV)-GXx).Q2Y)
J{n.z x2-2x)° HnLv2-En°)

_ 29(12690)—(282)(872)
- (29x2886—(282)2).(29%28216—(872)2)

=0,785
Dari perhitungan diperoleh rniwng = 0,785. Sedangkan pada tabel nilai product

rhitung =

moment dengan N = 29 dan pada taraf signifikansi 5% diperoleh ripe = 0,367.

Dengan demikian diperoleh rniwung > rtanel S€hingga soal no 4 dikatakan valid.



Lampiran 16 b

PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL UJI COBA
(Perhitungan manual)

untuk menguji reliabilitas soal uji coba dalam bentuk uraian digunakan rumus

alpha sebagai berikut :

=G5

TXF  (TXe)?
N N

zx?
2 _ X2- N —
Dengan o“ = atau oy =
N

Setelah diperleh r;; kemudian dibandingkan dengan r;,;.; dengan keriteria

711 > Traper, Maka instrument tes dikatakan reliabel.

Berdasarkan lampiran diperoleh:

N=29
X, =168 Y X2=1176 (3X,)%= 28224
X, =210 X2 =1820 (3X,)? = 44100
X5 =212 »X2=1782 (3X3)? = 44944
XX, =282 Y X2 = 2886 (TX,)? = 79524

Berikut perhitungan mencari varians:
1. Menentukan Varians Tiap Butir Soal

a. Varians Butir Soal No.1

(xx1)2 (168)2 28224
o2 = IXP—EE— 1176— o  1176—— = 1176-973,24
1= N - 29 - 29 - 29
202,76
= = 6,991
b. Varians Butir Soal No.2
(TX5)2 (210)? 44100
2 sx3-E2 120200 4g20-0 1550 1520,69
1 N 29 29 29

=224 _ 10321

¢. Varians Butir Soal No.3
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(TXx3)? 212 44944
o2 = sx3-EHS q7gp-BE 1782 155 154979
3 N - 29 - 29 - 29
232,21
= = 8,007
29

d. Varians Butir Soal No.4

(TX4)2 (282)2 79524
o2 = TX;—ET— 2886———  2886——_—  2886-274221
4= N - 29 - 29 - 29

143,79
29

= 4,958

2. Menentukan Jumlah Varians Butir Soal

Yof = o} + 0?7 + 02+ 02

=6,991 + 10,321 + 8,007 + 4,958 = 30,278

3. Menentukan Varians Total

Berdasarkan lampiran 15 diperoleh Y'Y = 872,)Y? = 28216,dan N = 29

2_ ()2 _(872)? 760384
0_2 _ >y N _ 28216 T _ 28216 EETEE
t N 29 29
28216—-26220,14 1995,86
= = = 68,8228
29 29

4. Mencari Reliabilitas Soal
m = () (1-2)

= (52) (1~ o)

- (g) (1 N 638(?;3227288)

= 0,580

Dari perhitungan diatas diperoleh r;; = 0,580. hal ini menunjukkan bahwa

T11 > Traper Yaitu 0.580 > 0.367 sehingga butir soal dikatakan reliabel
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Lampiran 16 ¢

PERHITUNGAN TARAF KESUKARAN BUTIR SOAL UJI COBA

(Perhitungan Manual)

Analisis taraf kesukaran butir soal uji coba dihitung menggunakan rumus:

jumlah skor peserta didik tiap butir soal
Rata — rata =2

jumlah skor peserta didik

Rata-rata

Tingkat kesukaran = . .
Skor maksimum tiap soal

Adapun kriteria taraf kesukaran sebagai berikut :
0,00-0,30 = sukar
0,31-0,70 = sedang

0,71-1,00 = mudah

1. Menghitung Taraf Kesukaran Butir Soal No.1

jumlah skor peserta didik tiap butir soal _ 168

RRata — rata = - — =—=15,793
jumlah skor peserta didik 29
. Rata-rata 5,793
Tingkat kesukaran = - - = = 0,579
Skor maksimum tiap soal 29

Dari perhitungan di atas diperoleh taraf kesukaran sebesar 0,579, berdasarkan

kriteria taraf kesukaran butir soal no 2 tergolong dalam soal sedang.

Menghitung Taraf Kesukaran Butir Soal No.2

jumlah skor peserta didik tiap butir soal 1210
Rata — rata = = = 17,241
jumlah skor peserta didik 29 !

Rata-rata _ 7,241
Skor maksimum tiap soal 29

Tingkat kesukaran = = 0,453

Dari perhitungan di atas diperoleh taraf kesukaran sebesar 0,453 , berdasarkan

kriteria taraf kesukaran butir soal no 2 tergolong dalam soal sedang.
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2. Menghitung Taraf Kesukaran Butir Soal No.3

jumlah skor peserta didik tiap butir soal _ 212

Rata — rata = - — =—=7,310
jumlah skor peserta didik 29
. Rata-rata 7,310
Tingkat kesukaran = - - = = 0,6092
Skor maksimum tiap soal 12

Dari perhitungan di atas diperoleh taraf kesukaran sebesar 0,6092 , berdasarkan
kriteria taraf kesukaran butir soal no 3 tergolong dalam soal sedang.

3. Menghitung Taraf Kesukaran Butir Soal No.4

jumlah skor peserta didik tiap butir soal _ 282

Rata — rata = =—=29,724
jumlah skor peserta didik 29 !
] Rata-rata 9,724
Tingkat kesukaran = - - = =0,81034
Skor maksimum tiap soal 29

Dari perhitungan di atas diperoleh taraf kesukaran sebesar 0,810 , berdasarkan

kriteria taraf kesukaran butir soal no 3 tergolong dalam soal mudah.
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Lampiran 16 d

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL UJI COBA
(Perhitungan Manual)

Analisis daya pembeda butir soal uji coba dihitung menggunakan rumus:

DP = XKA — XKB
~ skor maks
keterangan
DP : Daya Pembeda
XKA : Rata-rata kelompok atas
XKB : Rata-rata kelompok bawah
skor maks . Skor maksimum
Dengan kriteria sebagai berikut:
0,40 — 1,00 : Sangat baik
0,30 - 0,39 : Baik
0,20 — 0,29 : Cukup, soal perlu diperbaiki

0,19 — kebawah : Kurang baik

1. Menghitung Daya Pembeda Butir Soal No.1
XKA 7,214
XKB 4,143
skor maks 10

XKA-XKB _ 3,071
DP = =

=0,31

skor maks - 10

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh daya pembeda= 0,31. Maka daya
pembeda yang diperoleh dalam kriteria baik

2. Menghitung Daya Pembeda Butir Soal No.2
XKA 29,871
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XKB 14,714

skor maks :16

__ XKA-XKB _ 5,157

DP = = 0,32

skor maks 16

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh daya pembeda= 0,32. Maka daya
pembeda yang diperoleh dalam kriteria baik

3. Menghitung Daya Pembeda Butir Soal No.3
XKA : 9,286
XKB : 5,429

skor maks 12

_ XKA-XKB _ 3857

DP = = 0,32

skor maks 12

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh daya pembeda = 0,32. Maka daya
pembeda yang diperoleh dalam kriteria baik

4. Menghitung Daya Pembeda Butir Soal No.4
XKA 1115
XKB : 7,929

skor maks 112

_ XKA-XKB __ 3571
- skor maks 12

DP = 0,30

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh daya pembeda = 0,30. Maka daya

pembeda yang diperoleh dalam kriteria baik



Lampiran 17 a
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UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS EKSPERIMEN

(Ms. Exel)

Hipotesis:
H, :Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, :Sampel tidak berasal dari populasi berdistnbusi normal

Kriteria Pengujian:
H, diterima apabila L, <L, ,,

nltung

H, ditolak apabilaZ, >L .

No Kode Nilai (X) X"2 Zi f(Zi) S(Zi) [f(Zi) - S(Zi)]
1 El 70 4900 -1,5185 0,0644 0,0333 0,0311
2 E4 70 4900 -1,5185 0,0644 0,0667 0,0022
3 E6 70 4900 -1,5185 0,0644 0,1000 0,0356
4 E7 73 5329 -1,0689 0,1426 0,1333 0,0092
5 ES8 73 5329 -1,0689 0,1426 0,1667 0,0241
6 E10 73 5329 -1,0689 0,1426 0,2000 0,0574
7 E12 73 5329 -1,0689 0,1426 0,2333 0,0908
8 El4 75 5625 -0,7692 0,2209 0,2667 0,0458
9 E15 75 5625 -0,7692 0,2209 0,3000 0,0791
10 E16 75 5625 -0,7692 0,2209 0,3333 0,1125
11 E19 75 5625 -0,7692 0,2209 0,3667 0,1458
12 E20 78 6084 -0,3197 0,3746 0,4000 0,0254
13 E21 78 6084 -0,3197 0,3746 0,4333 0,0587
14 E22 78 6084 -0,3197 0,3746 0,4667 0,0921
15 E23 79 6241 -0,1698 0,4326 0,5000 0,0674
16 E2 83 6889 0,4296 0,6662 0,5333 0,1329
17 Ell 83 6889 0,4296 0,6662 0,5667 0,0996
18 E25 83 6889 0,4296 0,6662 0,6000 0,0662
19 E3 84 7056 0,5794 0,7188 0,6333 0,0855
20 E5 84 7056 0,5794 0,7188 0,6667 0,0522
21 E28 85 7225 0,7293 0,7671 0,7000 0,0671
22 E9 85 7225 0,7293 0,7671 0,7333 0,0337
23 E24 85 7225 0,7293 0,7671 0,7667 0,0004
24 E13 85 7225 0,7293 0,7671 0,8000 0,0329
25 E17 85 7225 0,7293 0,7671 0,8333 0,0663
26 E18 85 7225 0,7293 0,7671 0,8667 0,0996
27 E27 87 7569 1,0290 0,8483 0,9000 0,0517
28 E26 90 8100 1,4785 0,9304 0,9333 0,0030
29 E29 90 8100 1,4785 0,9304 0,9667 0,0363
30 E30 95 9025 2,2278 0,9871 1,0000 0,0129
Jumlah 2404 | 193932
Mean 80,13333
S 6,67333
L hitung 0,146
L tabel 0,161

Kesimpulan : terima Ho karena L hitung < L tabel. Jadi data berdistribusi normal




Lampiran 17 b

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS EKSPERIMEN
(Manual)
1. Menentukan H, dan H;

H, : Sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.

H; : Sampel pada kelas eksperimen tidak berasal dari populasi berdistribusi
normal

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan:

L = Maks|F(z;) — S(z;)|

Dengan :

F(z;)) =P(Z <z);Z~N(0,1);

S(z;) = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
4. Komputasi

Berdasarkan lampiran 17a diketahui:

Y X = 2404 dan Y X? = 193932 sehingga diperoleh:

2204 _ 80,133
30

_ INZX2-(ZX)?
$= n(n-1)

(30x193932—(2404)2
30(30-1)

X

I
<

5817960—5779216
30(29)

Il
<

Il
w
@ | ©
N |3
o |
S

= /44,533 = 6,673

Untuk mencari nilai L;qpe; lihat tabel pada Lampiran 39
Contoh perhitungan ke-1:

a. Mencari z;
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x;—X _ 70-80,133
s 6673

—1,5185

Zi =

b. Mencari z;gpe;
Lihat pada tabel distribusi normal baku nilai dari —1,5185 diperoleh nilai
Zeaper = 0,4356
c. Mencari F(z;)
F(z;) =P(Z <z)
F(—1,5185) = P(Z < —1,5185)
=0,5-0,4356
= 0,0644

d. Mencari S(z;)
1

S(z;) =S(—1,5185) = 35 = 0,033
e. Mencari |F(z;) — S(z;)|
|F(z,) — S(z,)| = 10,0644 —0,033| = 0,0311
f. Menentukan Ly;tyng
Berdasarkan lampiran 17a diperoleh nilai maks|F(z;) — S(z;)| = 0,146
5. Daerah Kritis
Ltaper = Lo, 05,30 = 0,161
DK = {Lpitung|Lnitung > 0,161}; Lpjryng = 0,146 & DK
6. Keputusan uji
H, diterima
7. Kesimpulan
Jadi dapet disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.



Lampiran 18 a

Hipotesis:
H, :Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, :Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kriteria Pengujian:
H, diterima apabila L, . <L,

H, ditolak apabilaZ, _>L .

Uji Normalitas Data Awal Kelas Kontrol VIII F
(Dengan Menggunakan Microsoft Excel)

170

No Kode Nilai (X) X2 Zi f(Zi) S(Zi) [f(Zi) - S(Zi)]
1 K1 70 4900 | -1,3022 | 0,0964 | 0,0357 0,0607
2 K8 70 4900 | -1,3022 | 0,0964 | 0,0714 0,0250
3 K12 70 4900 | -1,3022 | 0,0964 | 0,1071 0,0107
4 K17 70 4900 | -1,3022 | 0,0964 | 0,1429 0,0464
5 K18 70 4900 | -1,3022 | 0,0964 | 0,1786 0,0822
6 K19 70 4900 | -1,3022 | 0,0964 | 0,2143 0,1179
7 K21 75 5625 | -0,7707 | 0,2204 | 0,2500 0,0296
8 K22 75 5625 | -0,7707 | 0,2204 | 0,2857 0,0653
9 K23 78 6084 | -0,4518 | 0,3257 | 0,3214 0,0043
10 K24 78 6084 | -0,4518 | 0,3257 | 0,3571 0,0314
11 K27 78 6084 | -0,4518 | 0,3257 | 0,3929 0,0671
12 K11 80 6400 | -0,2392 | 0,4055 | 0,4286 0,0231
13 K15 80 6400 | -0,2392 | 0,4055 | 0,4643 0,0588
14 K9 80 6400 | -0,2392 | 0,4055 | 0,5000 0,0945
15 K14 80 6400 | -0,2392 | 0,4055 | 0,5357 0,1302
16 K16 85 7225 0,2923 | 0,6150 | 0,5714 0,0436
17 K25 86 7396 0,3986 | 0,6549 | 0,6071 0,0478
18 K26 86 7396 0,3986 | 0,6549 | 0,6429 0,0121
19 K28 86 7396 0,3986 | 0,6549 | 0,6786 0,0237
20 K13 86 7396 0,3986 | 0,6549 | 0,7143 0,0594
21 K20 90 8100 0,8239 | 0,7950 | 0,7500 0,0450
22 K4 90 8100 0,8239 | 0,7950 | 0,7857 0,0093
23 K2 90 8100 0,8239 | 0,7950 | 0,8214 0,0264
24 K3 90 8100 0,8239 | 0,7950 | 0,8571 0,0622
25 K5 90 8100 0,8239 | 0,7950 | 0,8929 0,0979
26 K6 100 10000 1,8869 | 0,9704 | 0,9286 0,0418
27 K7 100 10000 1,8869 | 0,9704 | 0,9643 0,0061
28 K10 100 10000 1,8869 | 0,9704 | 1,0000 0,0296
Jumlah 2303 191811
Mean 82,25
S 9,406951724
L hitung 0,130
L tabel 0,167

Kesimpulan : terima Ho karena L hitung < L tabel. Jadi data berdistribusi normal




Lampiran 18 b

UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS KONTROL
(Manual)
1. Menentukan H, dan H,

H, : Sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.

H; : Sampel pada kelas eksperimen tidak berasal dari populasi berdistribusi
normal

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan:

L = Maks|F(z;) — S(z;)|

Dengan :

Xi—X
S

F(z;)) =P(Z <z);Z~N(0,1);

Zi =

S(z;) = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
4. Komputasi
Berdasarkan lampiran 17a diketahui:

Y X = 2303 dan Y X? = 191811 sehingga diperoleh:

2303 _ 8225

30

_ INZX2-(ZX)?
$= n(n-1)

(28x191811—(2303)2
28(28-1)

X

I
<

5370708—5303809
28(27)

Il
<

Il

N
NN
a | &
oo

&

= /88,49 = 9,407
Untuk mencari nilai L;qpe; lihat tabel pada Lampiran 39
Contoh perhitungan ke-1:

a. Mencari z;
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2 = Xi=X _ 70-8225 _ ~13022

N 9,407

b. Mencari z;gpe;
Lihat pada tabel distribusi normal baku nilai dari —1,5185 diperoleh nilai
Zeaper = 0,4036
c. Mencari F(z;)
F(z;) =P(Z <z)
F(—1,3022) = P(Z < —1,3022)
=0,5-0,4036
= 0,0964

d. Mencari S(z;)
1

S(z;) =S(—1,5185) = 75 = 0,0357
e. Mencari |F(z;) —S(z)|
|F(z,) — S(z,)| = 10,0964 — 0,0357| = 0,0607
f. Menentukan Ly;tyng
Berdasarkan lampiran 17a diperoleh nilai maks|F(z;) — S(z;)| = 0,130
5. Daerah Kritis
Ltaper = Lo,s;30 = 0,161
DK = {Lpitung|Lnitung > 0,167}; Lpirung = 0,130 & DK
6. Keputusan uji
H, diterima
7. Kesimpulan
Jadi dapet disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
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Lampiran 19 a

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL
(Ms Excel)

Hipotesis:
Ho : varians pada kelas eskperimen dan kontrol homogen
H; : varians pada kelas eksperimen dan kontrol tidak homogen

Kriteria Pengujian:
H, diterima apabila bhitung > braper
Ho diterima apabila bping < Diapel

Tim Kode Nilai (X2) 52 Kode Nilai (X2) 372

1 E-1 70 4900 K-1 70 4900
2 E-2 80 6400 K-2 90 8100
3 E-3 84 7056 K-3 90 8100
4 E-4 70 4900 K-4 90 8100
5 E-5 84 7056 K-5 100 10000
6 E-6 70 4900 K-6 100 10000
7 E-7 70 4900 K-7 70 4900
8 E-8 70 4900 K-8 80 6400
9 E-9 85 7225 K-9 100 10000
10 E-10 70 4900 K-10 80 6400
11 E-11 80 6400 K-11 70 4900
12 E-12 75 5625 K-12 86 7396
13 E-13 85 7225 K-13 80 6400
14 E-14 75 5625 K-14 80 6400
15 E-15 75 5625 K-15 85 7225
16 E-16 75 5625 K-16 70 4900
17 E-17 85 7225 K-17 70 4900
18 E-18 85 7225 K-18 70 4900
19 E-19 75 5625 K-19 90 8100
20 E-20 78 6084 K-20 90 8100
21 E-21 78 6084 K-21 75 5625
22 E-22 78 6084 K-22 75 5625
23 E-23 79 6241 K-23 78 6084
24 E-24 85 7225 K-24 78 6084
25 E-25 82 6724 K-25 86 7396
26 E-26 90 8100 K-26 86 7396
27 E-27 87 7569 K-27 78 6084
28 E-28 85 7225 K-28 86 7396
29 E-29 90 8100
30 E-30 95 9025

Jumlah 2390 191798 2303 191811

s 48,0920 88,4907
Sy’ 67,5699
b hitung 0,955
b tabel 0,933
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Kesimpulan : Ho diterima karena bhiwng > brapel dengan 0,955 > 0,933 sehingga
varains kedua kelas homogen



Lampiran 19 b

UJI HOMOGENITAS DATA AWAL
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
(Perhitungan Manual)
1. Menentukan H, dan H;

H, : o = o7 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol homogen)
H, : 6% # a2 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol tidak homogen)

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

1
. [(s)™ 7 (s3)™2 " ()™ [V E
_ -

4. Komputasi :
Berdasarkan lampiran 19a diperoleh:

s2 = ni1 Y X7 —(XX1)?
L7 ny(ng-1)

__ (30x191798)—(2390)2
- 30(30-1)

_ 5753940-5712100
- 30(29)
41840

~ 870

= 48,0920

s2 = n1YX7—(XX1)?
27 ni(ng-1)

__ (28x191811)—(2303)?
N 30(30—1)

_5370708-5303809
- 28(27)

66899
756

= 88,4907

Sehingga:
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2 3K (ng-1)s?
Sp == 7
N-k

_ (ny—DxsT+(ny—1)xs?
- (30+28)-2

(30-1)x48,0920+(28—-1)x88,4907
(30+28)-2
29%48,0920+27x%88,4907
56

1394,668+2389,2489
56
3783,9169
56

= 67,5699

Kemudian s; disubtitusikan kedalam uji bartlet sebagai berikut:

b = [(Sf)n1—1(522)n2—1m(si)nk—l]m

2
SP

1
_ [(48,0920)391x(88,4907)28~1]58-2

67,5699

1
_ [(201,109)29%(203,154)2°]56
- 67,5699

= 0,955
5. Daerah kritis

(30%0,9348)+(28%0,9301) _ 28,044+26,0428 _ 54,0868

btaper = bi(a;ny;ny) = =8 5
0,933

Dk = {b|b < 0,933}

bhitung = 0,955 & DK

6. Kesimpulan uji

H, diterima

7. Kesimpulan

8. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol

homogen.

58
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Lampiran 20 a

Uji T Dua Pihak Data Awal Kelas Eksperimen VII1 f dan Kelas Kontrol VIII G
(Dengan Menggunakan Microsoft Excel)

Hipotesis:

Ho - M1 = Y2 (rerata hasil belajar kelas eksperimen sama dengan hasil belajar kelas kontrol
Ho . 1 M2 (rerata hasil belajar kelas eksperimen sama dengan hasil belajar kelas kontrol
Kriteria pengujian :

Ho diterima apabila —t(%'v) < thitung < t(%’v)
Ho ditolak apabila tp;zyng < — t(%’v) atau tpityng > t(%'v)
NO Kode Nilai (X1) X, Kode Nilai (X2) X5
1 E-1 70 4900 K-1 70 4900
2 E-2 80 6400 K-2 90 8100
3 E-3 84 7056 K-3 90 8100
4 E-4 70 4900 K-4 90 8100
5 E-5 84 7056 K-5 100 10000
6 E-6 70 4900 K-6 100 10000
7 E-7 70 4900 K-7 70 4900
8 E-8 70 4900 K-8 80 6400
9 E-9 85 7225 K-9 100 10000
10 E-10 70 4900 K-10 80 6400
11 E-11 80 6400 K-11 70 4900
12 E-12 75 5625 K-12 86 7396
13 E-13 85 7225 K-13 80 6400
14 E-14 75 5625 K-14 80 6400
15 E-15 75 5625 K-15 85 7225
16 E-16 75 5625 K-16 70 4900
17 E-17 85 7225 K-17 70 4900
18 E-18 85 7225 K-18 70 4900
19 E-19 75 5625 K-19 90 8100
20 E-20 78 6084 K-20 90 8100
21 E-21 78 6084 K-21 75 5625
22 E-22 78 6084 K-22 75 5625
23 E-23 79 6241 K-23 78 6084
24 E-24 85 7225 K-24 78 6084
25 E-25 82 6724 K-25 86 7396
26 E-26 90 8100 K-26 86 7396
27 E-27 87 7569 K-27 78 6084
28 E-28 85 7225 K-28 86 7396
29 E-29 90 8100
30 E-30 95 9025
Jumlah 2390 191798 2303 191811
Mean 79,667 82,250
s? 48,092 88,491
Sy’ 70,009
Sp 8,367
do 0
t hitung -1,175
t tabel 2,003
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Kesimpulan:

Karena —t(%’v) < thitung < t maka HO diterima

G

Jadi rerata hasil belajar kelas eksperimen sama dengan rerata hasil belajar kelas kontrol
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Lampiran 20 b

UJI T DUA PIHAK DATA AWAL
(Perhitungan Manual)

1. Menentukan H, dan H;
H, : Rata-rata nilai peserta didik pada kelas eksperimen sama dengan nilai rata-

rata peserta ddik pada kelas kontrol (tidak ada perbedaan).

H, : Rata-rata nilai peserta didik pada kelas eksperimen tidak sama dengan nilai

rata-rata peserta didik pada kelas kontrol.

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

7 2 _ iz — Ds?
t = ————— dengans; = N

,1 1
S TL_1+TL_1

4. Komputasi:
Berdasarkan lampiran 20a diperoleh:
X1 = 79,667 dan x; = 82,25

s2 = ny Yt —(3xq)?
L7 nymy-1)

_ (30x191798)—(2390)2
o 30x(30-1)

_ 5753940-5712100
- 30%29
41840

870

= 48,092

ni ¥xf - (Txy)?

2
S =
2 ny(ng—1)

_ (28x191811)-(2303)?
- 28%(28-1)
_5370708-5303809

- 28x27




_ 66899
756

= 88,491

Sehingga

2 3K (ng-1)s?
Sp == 7
N-k

_ (n1—1)s?+(n,—1)s2
- N-k

_ (30-1)x48,092 +(28-1)x88,491
- (30+28)-2
29%48,092+27X88,491
58—2
1418,158+2389,257
56

3807,415
56

= 70,009
s, = V70,009
= 8,367

_ X1—X3
thitung - T 1
L

ng ng
79,667—82,259
1 1
8,367 §+%

—2,583
8,367X%+/0,069

—2,583
8,367%0,0263

—2,583
2,197

=-1,175

5. Daerah kritis

t;v = to025:56 = 2,003; DK = {t|t < —2,003 atau t > 2,003};

dan tpiryng = —1,175 € DK

6. Keputusan uji

180
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H, diterima. jadi rata-rata nilai perserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol

tidak ada perbedaan.
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Lampiran 21

SOAL PRE TEST

Jenjang / Mata Pelajaran : SMP / Matematika
Pokok Bahasan : SPLDV

Kelas / Waktu - VI /60 menit
Petunjuk :

5. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada lembar jawaban.
6. Bacalah soal dengan baik dan teliti
7. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang disediakan
8. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan tugas
Soal :

5. Apakah persamaan berikut merupakan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel? Berikan alasanmu! Serta visualisasikan dengan wolfram
mathematica pilihan yang kamu anggap benar melalui grafik dan tentukan HP
nya berdasarkan grafik tersebut!

d 2x +5 =15

3x+y=9
{x+y=4
£ 2x =10
" 3y=6

6. Dian membeli beberapa peralatan tulis di toko Pintar. la membeli 1 buah
buku dan 3 buah pensil dengan harga Rp. 9.000,-. Dua hari kemudian, di toko
yang sama Santi membeli buku sebanyak 3 kali lipat dari jJumlah buku yang
dibeli Dian dan 2 buah pensil dengan harga Rp. 13.000,-.

Nama Pembeli Barang yang dibeli Total yang harus
dibayar
Dian 7 \\\ Rp. 9000

Santi ' ' Rp. 13.000

N\

Berapa total uang yang harus dibayar Dewi jika hanya membeli 1 buah buku dan
1 buah pensil jika membeli ditoko yang sama dengan Dian dan Santi? Tuliskan
informasi apa saja yang ada didalam soal, buat model matematika, dan kerjakan
dengan runtut serta buatlah grafik untuk menentukan harga 1 buah buku tulis dan
harga 1 buah pensil dengan Wolfram Mathematica dari model matematika yang
telah kamu buat
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7. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
Bian membeli 4 buku tulis dan 3 pensil di toko “Pandai Menulis” ia harus

membayar Rp.15.000 untuk total belanjaannya.

Sumber : google

Setalah digunakan, buku tulis dan pensil yang ia beli sudah habis dan masih
membutuhkan buku tulis dan pensil untuk mengerjakan tugas. Dua hari kemudian,
Bian membeli lagi 2 buku tulis dan 4 pensil, dan ia harus membayar Rp.10.000.
Jika adik Bian ingin membeli sebuah buku tulis dan sebuah pensil, tentukan harga
1 buah buku tulis dan satu buah pensil! (Tuliskan informasi yang ada pada soal
dan kerjakan secara runtut)

8. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
Di toko buah “Segar” Intan membeli 1 kg mangga dan 3 kg apel dan ia harus

membayar Rp. 55.000,00.

Sumber : google
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Karena persediaan buah di kulkas Tari juga habis, dua hari setelah Intan membeli
buah, Tari juga membeli buah di toko yang sama dengan tempat Intan membeli
buah. Tari membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp. 50.000,00. Jika
Andre ingin membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel di toko buah yang sama dengan
Intan dan Tari, berapa banyak uang yang harus Andre bayarkan? (Tuliskan
informasi yang ada pada soal dan kerjakan secara runtut)
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KUNCI JAWABANSOAL PRE TEST

N(

Kunci Jawaban

d. 2x + 5y = 15
Bukan merupakan SPLDV, karena hanya terdiri dari satu

PLDV, SPLDV terdiri dari dua PLDV

3x+y =10
{ x+y=4
Merupakan SPLD karena terdiri dari dua PLDV dan masing-
masing variabelnya berpangkat satu

f 2x =10
" 3y=6
bukan SPLDV karena masing-masing persamaan hanya
memuat satu variabel

Inj4:= ContourPlot[{3x+vy =10, x+y =4}, {x, @, 18}, {y, 8, 1

ar [T T T T T T T T T T T T T T T T T T T L p—
0 -

|~

HP = (3,1)

f. Diketahui :
Dian membeli sebuah buku tulis dan 3 buah pensil

Santi membeli 3 buah buku tulis dan 2 buah pensil

Ditanya :

Berapa total uang yang harus Dewi bayar jika membeli satu
bauh buku tulis dan satu buah pensil?
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g. Misalkan :
Harga satu buah buku tulis : x

Harga satu buah pensil : y
Model matematika nya :
X + 3y =9000

3x + 2y = 13000

h. Kalika persamaan 1 dengan 3 menjadi 3x + 9y =
27000
Persamaan 2 tetap

» Eliminasi
3x + 9y = 27000
3x + 2y = 13000 -
7y = 14000
y = 14000/7 = 2000
» Substitusi y = 2000 ke persamaan X + 3y =
9000
X + 3y =9000
X + 3(2000) = 9000
X + 6000 = 9000
X =9000 — 6000
x = 3000

i. Total yang harus dibayar Dewi :
X +y =3000 + 2000
= 5000
Jadi total uang yang harus dibayar Dewi adalah 5000

In[1] =: Solve[{3x + 9y = 27000, 3x + 2y
13000},{x,0,5000},{y,0,5000}]

j. Out[1] =: {x —» 3000, y —» 20000}
HP (3000,2000)
Jadi harga 1 buah buku = 3000 dan harga 1 buah pensil
2000

Diketahui :

Andre membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil dengan
membayar 15000

Andre membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah pensil dengan
membayar 10000

Ditanya :

Berapa harga satu bauh buku tulis dan satu buah pensil?

Misalkan :
Harga satu buah buku tulis : x
Harga satu buah pensil : y
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Model matematika nya :
4x + 3y = 15000
2x + 4y = 10000

Persamaan 1 tetap
Kalikan persamaan 2 dengan 2 menjadi 4x + 8y = 20000
» Eliminasi
4x + 3y = 15000
4x + 8y = 20000 -
-5y = -5000
y =-5000/-5 = 1000
» Substitusi y = 1000 ke persamaan 2x + 4y =
10000
2x + 4y = 10000
2x + 4(1000) = 10000
2x + 4000 = 10000
2x =10000 — 4000
2x = 6000
X =6000/2 = 3000

Jadi, Harga satu buah buku : x = 3000
Harga satu buah pensil : y = 1000

Diketahui :

Sari membeli 1 kg mangga dan 3 kg apel dengan membayar
55000

Intan membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel dengan membayar
50000

Ditanya :

Berapa harga 1 kg mangga dan 2 kg apel?

Misalkan :

Harga 1 kg mangga : X
Harga kg apel : y
Model matematika nya :
x + 3y = 55000

2x + 2y = 50000

Kalikan persamaan 1 dengan 2 menjadi 2x + 6y = 110000
Persamaan 2 tetap

> Eliminasi
2x + 6y = 110000

2x +2y = 50000 -
4y = 60000
y = 60000/4 = 15000
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» Substitusi y = 15000 ke persamaan X + 3y =
55000
x + 3y = 55000
X + 3(15000) = 55000
X + 45000 = 55000
x = 55000 — 45000
x =10000

Harga 1 kg mangga dan 2 kg apel :
X + 2y = 10000 + 2(15000)
= 10000+30000
= 40000
Jadi, harga 1 kg mangga dan 2 kg apel adalah 40000
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Daftar Nilai Pre Test Kelas Eksperimen VIII F

SMP N 2 Weleri

(Kelas Eksperimen)

No Kode Nilai
1 E-1 50
2 E-2 72
3 E-3 74
4 E-4 80
5 E-5 80
6 E-6 78
7 E-7 56
8 E-8 74
9 E-9 80
10 E-10 78
11 E-11 70
12 E-12 80
13 E-13 78
14 E-14 80
15 E-15 80
16 E-16 70
17 E-17 80
18 E-18 74
19 E-19 60
20 E-20 36
21 E-21 58
22 E-22 52
23 E-23 74
24 E-24 78
25 E-25 76
26 E-26 66
27 E-27 34
28 E-28 88
29 E-29 86

30 E-30 76

189
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Lampiran 23 b
JAWABAN PRE TEST KELAS EKSPERIMEN
e e

N

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FALKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI

Jalan Sidodadi Timur No. 24 Dr. Cipto, Semarang, Indonesia 50125 . ~
Telepon. (024)8316377 Faks 8448217 T\
LEMBAR JAWABAN / F )
KELAS EKSPERIMEN { n\ j T
Nm Sheyno Rige Duwi Rabardje e
No.Absen : &6 C’_’g""‘“/
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Sekolah : pme M 2 Welkt
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Daftar Nilai Pre Test Kelas Kontrol VIII G

SMP N 2 Weleri
(Kelas Kontrol)

No Kode Nilai
1 K-1 70
2 K-2 84
3 K-3 78
4 K-4 84
5 K-5 80
6 K-6 74
7 K-7 82
8 K-8 64
9 K-9 40

10 K-10 82

11 K-11 52

12 K-12 58

13 K-13 74

14 K-14 74

15 K-15 60

16 K-16 84

17 K-17 52

18 K-18 72

19 K-19 74

20 K-20 82

21 K-21 58

22 K-22 84

23 K-23 58

24 K-24 42

25 K-25 68

26 K-26 82

27 K-27 64

28 K-28 84
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®

FALKULTAS PENDIDIKAN MIPA

193

JAWABAN PRE TES KELAS KONTROL

UNIVERSITAS PGRISEMARANG

DAN TEENOLOGHINFORMASI

Talan Siddady Vienue Nos 24 D, € ipe, Semarang, Indanesia 40129
Telepon (02408110377 Faky R448217
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Lampiran 25

SOAL POST TEST
Jenjang / Mata Pelajaran : SMP / Matematika
Pokok Bahasan : SPLDV
Kelas / Waktu : VI /60 menit
Petunjuk :

9. Tulis nama, nomor presensi, dan kelas pada lembar jawaban.
10. Bacalah soal dengan baik dan teliti
11. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang disediakan
12. Berdoalah sebelum memulai mengerjakan tugas

Soal :

9. Apakah persamaan berikut merupakan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel? Berikan alasanmu! Serta visualisasikan dengan wolfram
mathematica pilihan yang kamu anggap benar melalui grafik dan tentukan HP
nya berdasarkan grafik tersebut!

g 2x +5 =15

h 3x+y=9
'{x+y=4
2x =10
3y=6

10. Dian membeli beberapa peralatan tulis di toko Pintar. la membeli 1 buah
buku dan 3 buah pensil dengan harga Rp. 9.000,-. Dua hari kemudian, di toko
yang sama Santi membeli buku sebanyak 3 kali lipat dari jJumlah buku yang
dibeli Dian dan 2 buah pensil dengan harga Rp. 13.000,-.

Nama Pembeli Barang yang dibeli Total yang harus
dibayar
Dian 7 \\\ Rp. 9000
Santi — Rp. 13.000

N\

Berapa total uang yang harus dibayar Dewi jika hanya membeli 1 buah buku dan
1 buah pensil jika membeli ditoko yang sama dengan Dian dan Santi? Tuliskan
informasi apa saja yang ada didalam soal, buat model matematika, dan kerjakan
dengan runtut serta buatlah grafik untuk menentukan harga 1 buah buku tulis dan
harga 1 buah pensil dengan Wolfram Mathematica dari model matematika yang
telah kamu buat!
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11. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
Bian membeli 4 buku tulis dan 3 pensil di toko “Pandai Menulis” ia harus
membayar Rp.15.000 untuk total belanjaannya.

Sumber : google

Setalah digunakan, buku tulis dan pensil yang ia beli sudah habis dan masih
membutuhkan buku tulis dan pensil untuk mengerjakan tugas. Dua hari kemudian,
Bian membeli lagi 2 buku tulis dan 4 pensil, dan ia harus membayar Rp.10.000.
Jika adik Bian ingin membeli sebuah buku tulis dan sebuah pensil, tentukan harga
1 buah buku tulis dan satu buah pensil! (Tuliskan informasi yang ada pada soal
dan kerjakan secara runtut)

12. Perhatikan ilustrasi dibawah ini
Di toko buah “Segar” Intan membeli 1 kg mangga dan 3 kg apel dan ia harus
membayar Rp. 55.000,00.

Sumber : google
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Karena persediaan buah di kulkas Tari juga habis, dua hari setelah Intan membeli
buah, Tari juga membeli buah di toko yang sama dengan tempat Intan membeli
buah. Tari membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel dengan harga Rp. 50.000,00. Jika
Andre ingin membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel di toko buah yang sama dengan
Intan dan Tari, berapa banyak uang yang harus Andre bayarkan? (Tuliskan
informasi yang ada pada soal dan kerjakan secara runtut)
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KUNCI JAWABAN SOAL POST TEST

N(

Kunci Jawaban

g. 2x + 5y = 15
Bukan merupakan SPLDV, karena hanya terdiri dari satu
PLDV, SPLDV terdiri dari dua PLDV

h {Sx +y =10
' x+y=4
Merupakan SPLD karena terdiri dari dua PLDV dan masing-
masing variabelnya berpangkat satu

2x =10

3y=6
bukan SPLDV karena masing-masing persamaan hanya
memuat satu variabel

Inj4:= ContourPlot[{3x+vy =10, x+y =4}, {x, @, 18}, {y, 8, 1

ar [T T T T T T T T T T T T T T T T T T T L p—
0 -

|~

HP = (3,1)

k. Diketahui :
Dian membeli sebuah buku tulis dan 3 buah pensil

Santi membeli 3 buah buku tulis dan 2 buah pensil

Ditanya :

Berapa total uang yang harus Dewi bayar jika membeli satu
bauh buku tulis dan satu buah pensil?
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I. Misalkan :
Harga satu buah buku tulis : x

Harga satu buah pensil : y
Model matematika nya :
X + 3y =9000

3x + 2y = 13000

m. Kalika persamaan 1 dengan 3 menjadi 3x + 9y =
27000
Persamaan 2 tetap

» Eliminasi
3x + 9y = 27000
3x + 2y = 13000 -
7y = 14000
y = 14000/7 = 2000
» Substitusi y = 2000 ke persamaan X + 3y =
9000
X + 3y =9000
X + 3(2000) = 9000
X + 6000 = 9000
X =9000 — 6000
x = 3000

n. Total yang harus dibayar Dewi :
X +y =3000 + 2000
= 5000
Jadi total uang yang harus dibayar Dewi adalah 5000

In[1] =: Solve[{3x + 9y = 27000, 3x + 2y
13000},{x,0,5000},{y,0,5000}]

0. Out[1] =: {x —» 3000, y —» 20000}
HP (3000,2000)
Jadi harga 1 buah buku = 3000 dan harga 1 buah pensil
2000

Diketahui :

Andre membeli 4 buah buku tulis dan 3 buah pensil dengan
membayar 15000

Andre membeli 2 buah buku tulis dan 4 buah pensil dengan
membayar 10000

Ditanya :

Berapa harga satu bauh buku tulis dan satu buah pensil?

Misalkan :
Harga satu buah buku tulis : x
Harga satu buah pensil : y
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Model matematika nya :
4x + 3y = 15000
2x + 4y = 10000

Persamaan 1 tetap
Kalikan persamaan 2 dengan 2 menjadi 4x + 8y = 20000
» Eliminasi
4x + 3y = 15000
4x + 8y = 20000 -
-5y = -5000
y =-5000/-5 = 1000
» Substitusi y = 1000 ke persamaan 2x + 4y =
10000
2x + 4y = 10000
2x + 4(1000) = 10000
2x + 4000 = 10000
2x =10000 — 4000
2x = 6000
X =6000/2 = 3000

Jadi, Harga satu buah buku : x = 3000
Harga satu buah pensil : y = 1000

Diketahui :

Sari membeli 1 kg mangga dan 3 kg apel dengan membayar
55000

Intan membeli 2 kg mangga dan 2 kg apel dengan membayar
50000

Ditanya :

Berapa harga 1 kg mangga dan 2 kg apel?

Misalkan :

Harga 1 kg mangga : X
Harga kg apel : y
Model matematika nya :
x + 3y = 55000

2x + 2y = 50000

Kalikan persamaan 1 dengan 2 menjadi 2x + 6y = 110000
Persamaan 2 tetap

> Eliminasi
2x + 6y = 110000

2x +2y = 50000 -
4y = 60000
y = 60000/4 = 15000
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» Substitusi y = 15000 ke persamaan X + 3y =
55000
x + 3y = 55000
X + 3(15000) = 55000
X + 45000 = 55000
x = 55000 — 45000
x =10000

Harga 1 kg mangga dan 2 kg apel :
X + 2y = 10000 + 2(15000)
= 10000+30000
= 40000
Jadi, harga 1 kg mangga dan 2 kg apel adalah 40000
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Daftar Nilai Post Test Kelas VIII F
SMP N 2 Weleri

(Kelas Eksperimen)

No Kode Nilai
1 E-1 74
2 E-2 100
3 E-3 96
4 E-4 100
5 E-5 92
6 E-6 100
7 E-7 74
8 E-8 76
9 E-9 100
10 E-10 |96
11 E-11 |82
12 E-12 | 100
13 E-13 | 100
14 E-14 |92
15 E-15 | 100
16 E-16 |82
17 E-17 | 86
18 E-18 | 100
19 E-19 |80
20 E-20 |58
21 E-21 |70
22 E-22 | 86
23 E-23 |94
24 E-24 |92
25 E-25 |80
26 E-26 | 82
27 E-27 | 86
28 E-28 |96
29 E-29 |90

30 E-30 |98
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JAWABAN POST TEST KELAS EKSPERIMEN

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FALKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI INFORMASI
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Telepon, (024)8316377 Faks 8448217
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Daftar Nilai Post Test Kelas VIII G

SMP N 2 Weleri
(Kelas Kontrol)

No Kode Nilai
1 K-1 88
2 K-2 90
3 K-3 78
4 K-4 76
5 K-5 78
6 K-6 88
7 K-7 90
8 K-8 82
9 K-9 86
10 K-10 | 86
11 K-11 |90
12 K-12 | 60
13 K-13 |95
14 K-14 | 86
15 K-15 |78
16 K-16 |52
17 K-17 | 80
18 K-18 | 80
19 K-19 | 86

20 K-20 |82

21 K-21 | 86

22 K-22 | 86

23 K-23 | 84

24 K-24 |95

25 K-25 |74

26 K-26 | 80

27 K-27 |96

28 K-28 | 86
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JAWABAN POST TES KELAS KONTROL

™

UNIVERSITAS PGRISEMARANG ) :
FALKULTAS PENDIDIKAN MIPA DAN TEKNOLOGI lNF(ZI‘L\lAM
Jalan Sidadadl Timar Noo 24 Dr Cipto, Semarang, Indonesia o
Telepon (O2DRMAITT Faky NAIN2LT

LEMBAR JAWABAN
KELAS KONTROL
Nama Mu\\ummad Ax! f‘yl{’“*"‘
No Absen ;|5
Kelas . 86
Sckolah CoSMp N 2 welev ! [ /4§

I Essay
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UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis:

(Ms. Excel)

H, :Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, :Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kriteria Pengujian:
H, diterima apabila L,

tlung

= L.’-.‘.'ﬂf.‘

H, ditolak apabilal,, >L

No Kode Nilai (X) X"2 Zi f(zi) S(Zi) [f(Zi) - S(Zi)]
1 E-20 58 3364 -2,7880 0,0027 0,0333 0,0307
2 E-21 70 4900 -1,6994 0,0446 0,0667 0,0220
3 E-1 74 5476 -1,3366 0,0907 0,1000 0,0093
4 E-7 74 5476 -1,3366 0,0907 0,1333 0,0427
5 E-8 76 5776 -1,1551 0,1240 0,1667 0,0426
6 E-19 80 6400 -0,7923 0,2141 0,2000 0,0141
7 E-25 80 6400 -0,7923 0,2141 0,2333 0,0192
8 E-11 82 6724 -0,6108 0,2707 0,2667 0,0040
9 E-16 82 6724 -0,6108 0,2707 0,3000 0,0293
10 E-26 82 6724 -0,6108 0,2707 0,3333 0,0627
11 E-17 86 7396 -0,2480 0,4021 0,3667 0,0354
12 E-22 86 7396 -0,2480 0,4021 0,4000 0,0021
13 E-27 86 7396 -0,2480 0,4021 0,4333 0,0313
14 E-29 90 8100 0,1149 0,5457 0,4667 0,0791
15 E-14 92 8464 0,2963 0,6165 0,5000 0,1165
16 E-24 92 8464 0,2963 0,6165 0,5333 0,0832
17 E-5 92 8464 0,2963 0,6165 0,5667 0,0498
18 E-23 94 8836 0,4778 0,6836 0,6000 0,0836
19 E-10 96 9216 0,6592 0,7451 0,6333 0,1118
20 E-28 96 9216 0,6592 0,7451 0,6667 0,0785
21 E-3 96 9216 0,6592 0,7451 0,7000 0,0451
22 E-30 98 9604 0,8406 0,7997 0,7333 0,0664
23 E-12 100 10000 1,0221 0,8466 0,7667 0,0800
24 E-13 100 10000 1,0221 0,8466 0,8000 0,0466
25 E-15 100 10000 1,0221 0,8466 0,8333 0,0133
26 E-18 100 10000 1,0221 0,8466 0,8667 0,0200
27 E-2 100 10000 1,0221 0,8466 0,9000 0,0534
28 E-4 100 10000 1,0221 0,8466 0,9333 0,0867
29 E-6 100 10000 1,0221 0,8466 0,9667 0,1200
30 E-9 100 10000 1,0221 0,8466 1,0000 0,1534
Jumlah 2662 | 239732
Mean 88,73333
S 11,02328
L hitung 0,153
L tabel 0,161

Kesimpulan : terima Ho karena L hitung < L tabel. Jadi data berdistribusi normal
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Lampiran 29 b

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS EKSPERIMEN
(Manual)
1. Menentukan H, dan H;
H, : Sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.
H; : Sampel pada kelas eksperimen tidak berasal dari populasi berdistribusi
normal
2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05
3. Statistika uji yang digunakan:
L = Maks|F(z;) — S(z)|

Dengan :

Xi—X

Zi =—
F(z;)) =P(Z <z);Z~N(0,1);
S(z;) = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
4. Komputasi
Berdasarkan lampiran 17a diketahui:

Y X = 2662 dan Y X? = 239732 sehingga diperoleh:

2662

X ==-=188,733
30

_ INZX2-(ZX)?
$= n(n-1)

(30%239732—(2662)2
30(30-1)

I
<

7191960—7086244
30(29)

Il
Z___

105716
7

= /121,513 = 11,0233

Untuk mencari nilai L;qpe; lihat tabel pada Lampiran 39

A

Contoh perhitungan ke-1:

a. Mencari z;
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x;—X _ 70-88,733
s 11,0233

= —27880

Zi =

b.  Mencari z;gpe;

Lihat pada tabel distribusi normal baku nilai dari —2,7880 diperoleh nilai
Zeaper = 0,4973

c.  Mencari F(z;)

F(z;)) =P(Z < z)

F(—2,7880) = P(Z < —2,7880)

=0,5—-0,4973

= 0,0027

d.  Mencari S(z;)
1

S(z;)) =5(—2,7880) = 35 = 0,033

e.  Mencari |F(z;)) —S(z;)]|

|F(z,) — S(z,)| = 10,0027 —0,033| = 0,0303

f. Menentukan Ly;¢yng

Berdasarkan lampiran 17a diperoleh nilai maks|F(z;) — S(z;)| = 0,153
Daerah Kritis

Ltaper = Lo, 05,30 = 0,161

DK = {Lpitung|Lnicung > 0,161}; Lpjryng = 0,153 & DK

Keputusan uji

H, diterima

Kesimpulan

Jadi dapet disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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Lampiran 30 a

Uji Normalitas Data Akhir Kelas Kontrol VIII F
(Dengan Menggunakan Microsoft Excel)

Hipotesis:
H, :Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, :Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Kriteria Pengujian:
H, diterima apabila L,

rung = “rabei

H, ditolak apabilaZ,, _>L

No Kode Nilai (X) X2 Zi f(zi) S(Zi) [f(Zi) - S(Zi)]
1 K16 52 2704 | -3,2380 | 0,0006 | 0,0357 0,0351
2 K12 60 3600 | -2,3965 | 0,0083 | 0,0714 0,0632
3 K25 74 5476 | -0,9241 | 0,1777 | 0,1071 0,0706
4 K4 76 5776 | -0,7137 | 0,2377 | 0,1429 0,0948
5 K3 78 6084 | -0,5034 | 0,3074 | 0,1786 0,1288
6 K5 78 6084 | -0,5034 | 0,3074 | 0,2143 0,0931
7 K15 78 6084 | -0,5034 | 0,3074 | 0,2500 0,0574
8 K17 80 6400 | -0,2930 | 0,3848 | 0,2857 0,0990
9 K18 80 6400 | -0,2930 | 0,3848 | 0,3214 0,0633
10 K26 80 6400 | -0,2930 | 0,3848 | 0,3571 0,0276
11 K8 82 6724 | -0,0826 | 0,4671 | 0,3929 0,0742
12 K20 82 6724 | -0,0826 | 0,4671 | 0,4286 0,0385
13 K23 84 7056 0,1277 | 0,5508 | 0,4643 0,0865
14 K9 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,5000 0,1323
15 K10 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,5357 0,0966
16 K14 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,5714 0,0609
17 K19 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,6071 0,0252
18 K21 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,6429 0,0105
19 K22 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,6786 0,0462
20 K28 86 7396 0,3381 | 0,6323 | 0,7143 0,0819
21 K6 88 7744 0,5484 | 0,7083 | 0,7500 0,0417
22 K1 88 7744 0,5484 | 0,7083 | 0,7857 0,0774
23 K2 90 8100 0,7588 | 0,7760 | 0,8214 0,0454
24 K7 90 8100 0,7588 | 0,7760 | 0,8571 0,0811
25 K11 90 8100 0,7588 | 0,7760 | 0,8929 0,1168
26 K13 95 9025 1,2847 | 0,9005 | 0,9286 0,0280
27 K24 95 9025 1,2847 | 0,9005 | 0,9643 0,0637
28 K27 96 9216 1,3898 | 0,9177 | 1,0000 0,0823
Jumlah 2318 194338
Mean 82,78571
S 9,507725
L hitung 0,132
L tabel 0,167

Kesimpulan : terima Ho karena L hitung < L tabel. Jadi data berdistribusi normal
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Lampiran 30 b

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS KONTROL
(Manual)
1. Menentukan H, dan H;

H, : Sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi berdistribusi normal.

H; : Sampel pada kelas eksperimen tidak berasal dari populasi berdistribusi
normal

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan:

L = Maks|F(z;) — S(z;)|

Dengan :

F(z;)) =P(Z <z);Z~N(0,1);

S(z;) = proporsi cacah Z < z; terhadap seluruh z
4. Komputasi

Berdasarkan lampiran 17a diketahui:

Y X = 2318 dan Y X? = 194338 sehingga diperoleh:

2318 _ 8279
28

_ INZX2-(ZX)?
$= n(n-1)

(28%194338—(2318)2
28(28-1)

X

I
<

5441464—5373124
28(27)

Il
<

I

(o)}
N | ©
v | w
(o) I3

o

=1+/90,397 = 9,5077
Untuk mencari nilai L;qpe; lihat tabel pada Lampiran 39

Contoh perhitungan ke-1:
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a. Mencari z;

XX _ 52-82,79 _
s 95077

—3,2380

Zi =

b. Mencari z;gpe;
Lihat pada tabel distribusi normal baku nilai dari —3,2380 diperoleh nilai
Zeaper = 0,44994
c. Mencari F(z;)
F(z;) =P(Z<z)
F(—3,2380) = P(Z < —3,2380)
= 0,5 - 0,44994
= 0,0006

d. Mencari S(z;)
1

S(z;) =S(-3,2380 ) = 75 = 0,0357
e. Mencari |F(z;) — S(z;)|
|F(z,) — S(z;)| = 10,0006 —0,0357| = 0,0351
f. Menentukan Ly;tyng
Berdasarkan lampiran 17a diperoleh nilai maks|F(z;) — S(z;)| = 0,132
5. Daerah Kritis
Ltaper = Lo,05;28 = 0,167
DK = {Lpitung|Lnitung > 0,167}; Lpjrung = 0,132 & DK
6. Keputusan uji
H, diterima

7. Kesimpulan

216

Jadi dapet disimpulkan bahwa sampel pada kelas eksperimen berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.



Lampiran 31 a
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Uji Homogenitas Data Akhir Kelas Eksperimen V111 F dan Kelas Kontrol VIII G

Hipotesis:

Ho : varians pada kelas eskperimen dan kontrol homogen

H; : varians pada kelas eksperimen dan kontrol tidak homogen

Kriteria Pengujian:

H, diterima apabila bhitung > braper
Ho diterima apabila bping < Diapel

(Dengan Menggunakan Microsoft Excel)

No Kode Nilai (X2) 7’ Kode Nilai (X2) 372

1 E-1 74 5476 K1 88 7744
2 E-2 100 10000 K2 90 8100
3 E-3 96 9216 K3 78 6084
4 E-4 100 10000 K4 76 5776
5 E-5 92 8464 K5 78 6084
6 E-6 100 10000 K6 88 7744
7 E-7 74 5476 K7 90 8100
8 E-8 76 5776 K8 82 6724
9 E-9 100 10000 K9 86 7396
10 E-10 96 9216 K10 86 7396
11 E-11 82 6724 K11 90 8100
12 E-12 100 10000 K12 60 3600
13 E-13 100 10000 K13 95 9025
14 E-14 92 8464 K14 86 7396
15 E-15 100 10000 K15 78 6084
16 E-16 82 6724 K16 52 2704
17 E-17 86 7396 K17 80 6400
18 E-18 100 10000 K18 80 6400
19 E-19 80 6400 K19 86 7396
20 E-20 58 3364 K20 82 6724
21 E-21 70 4900 K21 86 7396
22 E-22 86 7396 K22 86 7396
23 E-23 94 8836 K23 84 7056
24 E-24 92 8464 K24 95 9025
25 E-25 80 6400 K25 74 5476
26 E-26 82 6724 K26 80 6400
27 E-27 86 7396 K27 96 9216
28 E-28 96 9216 K28 86 7396
29 E-29 90 8100

30 E-30 98 9604

Jumlah 2662 239732 2318 194338
s 121,5126 90,3968
Sy’ 106,5104
b hitung 0,989
b tabel 0,933
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Kesimpulan : Ho diterima karena bhiwng > branel dengan 0,989 > 0,933 sehingga
varains kedua kelas homogen



Lampiran 31 b
UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
(Perhitungan Manual)
1. Menentukan H, dan H,

H, : o = o7 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol homogen)
H, : 6% # a2 (varians pada kelas eksperimen dan kontrol tidak homogen)

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05
3. Statistika uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

B (9 D C M

2
Sp

b

4. Komputasi :
Berdasarkan lampiran 19a diperoleh:
2 = I
1 ny(n;—1)
__ (30x239732)—(2662)?
- 30(30-1)

__ 7191960—-7086244
30(29)

105716
870

=121,5126

s2 = n1 X2 —(3X5)?
27 np(np-1)

__ (28x194338)—(2318)?
N 30(30—1)

_ 5441464-5373124
- 28(27)

68340
" 756

= 90,3968

Sehingga:
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2 3K (ng-1)s?
Sp == 7
N-k

_ (ny—DxsT+(ny—1)xs?
- (30+28)-2

(30—-1)x121,5126+(28-1)%90,3968
(30+28)-2

29x121,5126+27%90,3968
56

3523,8654+2440,7136
56

5964,579
56

= 106,5104

Kemudian s; disubtitusikan kedalam uji bartlet sebagai berikut:

B (9 D C M

2
Sp

b

1
[(121,5126)3°71%(90,3968)%8~1|58-2

67,5699

1
_ [(201,109)2°x(203,154)2°]56
- 106,5104

= 0,989
5. Daerah kritis

(30%0,9348)+(28x0,9301) _ 28,044+26,0428 _ 54,0868

btaper = br(a;ny;ny) = 5 =5
0,933

Dk = {b|b < 0,933}

bhitung = 0,989 & DK

6. Kesimpulan uji

H, diterima

7. Kesimpulan

Jadi dapat disimpulkan bahwa varians kelas eksperimen dan kelas kontrol

homogen.

58
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Lampiran 32 a

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL KELAS EKSPERIMEN
(Perhitungan Manual)

a. Ketuntasan Belajar Klasikal

Kelas Eksperimen
No | Kode Nilai Kriteria
1 |E1 74 Tuntas
2 | E-2 100 Tuntas
3 | E3 96 Tuntas
4 | E-4 100 Tuntas
5 |E5 92 Tuntas
6 |E-6 100 Tuntas
7 | E-7 74 Tuntas
8 | E-8 76 Tuntas
9 |E-9 100 Tuntas
10 | E-10 96 Tuntas
11 | E-11 82 Tuntas
12 | E-12 100 Tuntas
13 | E-13 100 Tuntas
14 | E-14 92 Tuntas
15 | E-15 100 Tuntas
16 | E-16 82 Tuntas
17 | E-17 86 Tuntas
18 | E-18 100 Tuntas
19 | E-19 80 Tuntas
20 | E-20 58 Belum Tuntas
21 | E-21 70 Tuntas
22 | E-22 86 Tuntas
23 | E-23 94 Tuntas
24 | E-24 92 Tuntas
25 | E-25 80 Tuntas
26 | E-26 82 Tuntas
27 | E-27 86 Tuntas
28 | E-28 96 Tuntas
29 | E-29 90 Tuntas
30 | E-30 08 Tuntas
Jumlah 2662
Jumlah Siswa yang Tuntas 29
Ketuntasan Klasikal 97%
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Perhitungan Ketuntasan belajar klasikal :

jumlah siswa yang tuntas

KBK = X 100%

jumlah seluruh siswa
29
=% X 100% = 97%

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen

adalah 97%.

b. Ketuntasan Belajar dengan Uji t Pihak Kiri

Untuk menguatkan perhitungan ketuntasan belajar klasikal dilakukan uji t pihak
kiri. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

1. Menentukan H, dan H,

Hy : 1 = 85% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai)
H; : u < 85% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tidak tercapai)

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

Il _
t_s/\/ﬁ ttn—1)

4. Komputasi

=X 2062 _ gg733
n 30

2 _ n¥x?—(Tx)?
= n(n-1)
__ (30x239732)—(2662)?
- 30(30-1)
_ 7191960-7086244
- 30(29)

105716
~ 870

= 121,513

s =+/s2 =,/121,513 = 11,023



223

X—u
s/Vn
88,733 -70
T 11,023/V30

18,733
T 11,023/5,477

= 9,3082
Daerah kritis
DK = {tlthitung < ttabel}

toos:30 = 1,699; DK = {¢t|thirung < 1,699}

t =

thitung = 9,3082 & DK
Keputusan uji

H, diiterima

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa proporsi ketuntasan

hasil belajar siswa tercapai.
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Lampiran 32 b

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL KELAS EKSPERIMEN
(Perhitungan Ms. Excel)
Hipotesis:
Ho - L>75% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai)

Ho . L < 75% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai)
Kriteria pengujian :

Ho diterima apabila tpityng = t(aw)

Ho ditolak apabila tpiryng < tap) ataU thipung > t(%‘v)

No Kode Nilai (X) ?
1 E-1 74 5476
2 E-2 100 10000
3 E-3 9 9216
4 E-4 100 10000
5 E-5 92 8464
6 E-6 100 10000
7 E-7 74 5476
8 E-8 76 5776
9 E-9 100 10000
10 E-10 9 9216
11 E-11 82 6724
12 E-12 100 10000
13 E-13 100 10000
14 E-14 92 8464
15 E-15 100 10000
16 E-16 82 6724
17 E-17 86 7396
18 E-18 100 10000
19 E-19 80 6400
20 E-20 58 3364
21 E-21 70 4900
22 E-22 86 7396
23 E-23 94 8836
24 E-24 92 8464
25 E-25 80 6400
26 E-26 82 6724
27 E-27 86 7396
28 E-28 9 9216
29 E-29 90 8100
30 E-30 98 9604
Jumlah 2662 239732
Mean 88,73333333
§? 121,5126437
s 11,02327736
t hitung 9,308183866
t tabel 1,697

Kesimpulan : tpirung = tap) Yaitu 9,308 = 1,67 sehingga HO diterim
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Lampiran 33 a

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL KELAS KONTROL
(Perhitungan Manual)

a. Ketuntasan Belajar Klasikal

Kelas Eksperimen
No | Kode Nilai Kriteria
1 | Kl 88 Tuntas
2 | K2 90 Tuntas
3 | K3 78 Tuntas
4 | K4 76 Tuntas
5 | K5 78 Tuntas
6 | K6 88 Tuntas
7 | K7 90 Tuntas
8 | K8 82 Tuntas
9 | K9 86 Tuntas
10 | K10 86 Tuntas
11 | K11 90 Tuntas
12 | K12 60 Belum Tuntas
13 | K13 95 Tuntas
14 | K14 86 Tuntas
15 | K15 78 Tuntas
16 | K16 52 Belum Tuntas
17 | K17 80 Tuntas
18 | K18 80 Tuntas
19 | K19 86 Tuntas
20 | K20 82 Tuntas
21 | K21 86 Tuntas
22 | K22 86 Tuntas
23 | K23 84 Tuntas
24 | K24 95 Tuntas
25 | K25 74 Tuntas
26 | K26 80 Tuntas
27 | K27 96 Tuntas
28 | K28 86 Tuntas
Jumlah 2318
Jumlah Siswa yang Tuntas 26
Ketuntasan Klasikal 93%

Perhitungan Ketuntasan belajar klasikal :

jumlah siswa yang tuntas
KBK = Yang X 100%

jumlah seluruh siswa
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26
= 5 X 100% = 93%

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen

adalah 97%.

b. Ketuntasan Belajar dengan Uji t Pihak Kiri
Untuk menguatkan perhitungan ketuntasan belajar klasikal dilakukan uji t pihak
kiri. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

8. Menentukan H, dan H,

Hy : 1t = 75% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai)
H; :u < 75% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tidak tercapai)

9. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

10. Statistika uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

el P
t= ST tn—1)
11. Komputasi
x=2=21%_g)786
n 28

2 _ nyx?—(¥x)?
§° ===
n(n-1)

(28x194338)—(2318)?
28(28-1)

_ 5441464—5373124
28(27)

68340
~ 756

= 90,397

s =+/s2 =+90,397 = 9,508

X—u
s/Vn
82,786 —70
"~ 9,508/v28

t =

12,786
" 9,508/5,292
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= 8,229
12. Daerah kritis
DK = {t|thitung < traver}
toos;2s = 1,701; DK = {t|tniryng < 1,701}
thitung = 8,229 & DK
13. Keputusan uji
H, diiterima
14. Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa proporsi ketuntasan

hasil belajar siswa tercapai.
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Lampiran 33 b

UJI KETUNTASAN BELAJAR KLASIKAL KELAS KONTROL
(Perhitungan Ms. Excel)

Hipotesis:
Ho . 1> 75% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai)

Ho - L <75% (proporsi ketuntasan hasil belajar siswa tercapai)
Kriteria pengujian :

Ho diterima apabila tpityng = t(aw)

Ho ditolak apabila tpiryng > tiaw)

No Kode Nilai (X) 2
1 K1 88 7744
2 K2 90 8100
3 K3 78 6084
4 K4 76 5776
5 K5 78 6084
6 K6 88 7744
7 K7 90 8100
8 K8 82 6724
9 K9 86 7396
10 K10 86 7396
11 K11 90 8100
12 K12 60 3600
13 K13 95 9025
14 K14 86 7396
15 K15 78 6084
16 K16 52 2704
17 K17 80 6400
18 K18 80 6400
19 K19 86 7396
20 K20 82 6724
21 K21 86 7396
22 K22 86 7396
23 K23 84 7056
24 K24 95 9025
25 K25 74 5476
26 K26 80 6400
27 K27 96 9216
28 K28 86 7396
Jumlah 2318 194338

Mean 82,786

S? 90,397

S 9,508

t hitung 8,229

t tabel 1,701

Kesimpulan : tpisung = tap) Yaitu 8,229 > 1,67 sehingga HO diterim
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Lampiran 34 a

UJI T SATU PIHAK KANAN DATA AKHIR
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
(Ms. Excel)

Hipotesis:

Ho - M1 < M2 (rerata hasil belajar kelas eksperimen tidak lebih baik atau sama dengan
hasil) belajar kelas kontrol

Ho - M1 > Y2 (rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari hasil belajar kelas
kontrol)

Kriteria pengujian :

Ho diterima apabila tpiryng < t(aw)

Ho ditolak apabila tpirung > taw

Nilai Nilai

No Kode (X1) X2 Kode (X2) X2

1 E-1 74 5476 K1 88 7744
2 E-2 100 | 10000 | K2 90 8100
3 E-3 96 9216 K3 78 6084
4 E-4 100 | 10000 | K4 76 5776
5 E-5 92 8464 K5 78 6084
6 E-6 100 | 10000 | K6 88 7744
7 E-7 74 5476 K7 90 8100
8 E-8 76 5776 K8 82 6724
9 E-9 100 | 10000 | K9 86 7396
10 E-10 96 9216 K10 86 7396
11 E-11 82 6724 K11 90 8100
12 E-12 100 | 10000 | K12 60 3600
13 E-13 100 | 10000 | K13 95 9025
14 E-14 92 8464 K14 86 7396
15 E-15 100 | 10000 | K15 78 6084
16 E-16 82 6724 K16 52 2704
17 E-17 86 7396 K17 80 6400
18 E-18 100 | 10000 | K18 80 6400
19 E-19 80 6400 K19 86 7396
20 E-20 58 3364 K20 82 6724
21 E-21 70 4900 K21 86 7396
22 E-22 86 7396 K22 86 7396
23 E-23 94 8836 K23 84 7056
24 E-24 92 8464 K24 95 9025
25 E-25 80 6400 K25 74 5476
26 E-26 82 6724 K26 80 6400
27 E-27 86 7396 K27 96 9216
28 E-28 96 9216 K28 86 7396
29 E-29 90 8100

30 E-30 98 9604

Jumlah 2662 239732 2318 194338
Mean 88,733 82,786




§? 121,513 90,397
Sp? 106,510

S, 10,320

do 0,000
thitung 2, 193

it 1,673

Kesimpulan : karena tpisyng > trape Yaitu 2,193 > 1,673 maka HO ditolak.
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Sehingga rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari hasil belajar kelas

kontrol
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Lampiran 34 b

UJI T SATU PIHAK KANAN DATA AKHIR
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
(Perhitungan Manual)

1. Menentukan H, dan H;
Hy : py < pu, (rerata hasil belajar kelas eksperimen tidak lebih baik atau sama

dengan rerata hasil belajar kelas kontrol) .

Hy:pq > u, (rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari rerata hasil

velajar kelas kontrol).

2. Menentukan taraf signifikan, « = 0,05

3. Statistika uji yang digunakan adalah sebagai berikut:

) ) _ Zisaue — 1) s?
t =———— dengans, =

/1 1 N—k
Tlp n_1+n_1

4. Komputasi:
Berdasarkan lampiran 34a diperoleh:
%] = 88,733 dan ¥, = 82,786

s2 = ni1YX7—(XX1)?
L7 ny(ng-1)

__ (30x239732)—(2662)?
- 30(30-1)

_ 7191960-7086244

- 30(29)

_ 105716

T 870

= 121,512

$2 = n Y XE—(3X1)?
27 nymy-1)

_ (28x194338)—(2318)2
- 28(28-1)




_ 5441464—5373124
28(27)

68340
756

= 90,397

Sehingga

2 _ 2K (g-1)s?
sy == —"
N-k
_ (n-1D)xsT+(ny—1)xs?
- (30+28)-2

_ (30—-1)x121,513+(28—-1)x90,397
- (30+28)-2

29x121,513+27%90,397
56

3523,877+2440,719
56

5964,596
56

= 106,511

sp = /106,511

= 10,320

_ _X17%2

thitung - T 1

Sp [—+—

ng nq
88,733—82,786

1 1
10,320 §+%

5,947
10,320%+/0,069

5,947
10,320%0,2628

5,947

2,712
= 2,193

5. Daerah kritis

ta'v = t0,05;58 = 1,673, DK = {tlt > 1,673},
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dan thitung = 2,193 € DK
6. Keputusan uji
H, ditolak. jadi rerata hasil belajar kelas eksperimen lebih baik dari rerata hasil

belajar kelas kontrol.



Lampiran 35 a

UJI N GAIN KESELURUHAN
KELAS EKSPERIMEN

No Post N Gain | N Gain
Kode Pre Test Test Skor Persen
1 E-1 50 74 0,48 48%
2 E-2 72 100 1,00 100%
3 E-3 74 96 0,85 85%
4 E-4 80 100 1,00 100%
5 E-5 80 92 0,60 60%
6 E-6 78 100 1,00 100%
7 E-7 56 74 0,41 41%
8 E-8 74 76 0,08 8%
9 E-9 80 100 1,00 100%
10 E-10 78 96 0,82 82%
11 E-11 70 82 0,40 40%
12 E-12 80 100 1,00 100%
13 E-13 78 100 1,00 100%
14 E-14 80 92 0,60 60%
15 E-15 80 100 1,00 100%
16 E-16 70 82 0,40 40%
17 E-17 80 86 0,30 30%
18 E-18 74 100 1,00 100%
19 E-19 60 80 0,50 50%
20 E-20 36 58 0,34 34%
21 E-21 58 70 0,29 29%
22 E-22 52 86 0,71 71%
23 E-23 74 94 0,77 7%
24 E-24 78 92 0,64 64%
25 E-25 76 80 0,17 17%
26 E-26 66 82 0,47 47%
27 E-27 34 86 0,79 79%
28 E-28 88 96 0,67 67%
29 E-29 86 90 0,29 29%
30 E-30 76 98 0,92 92%
Rata-rata 0,65 65%

Contoh perhitungan manual uji n gain nomor 1:

(g) __ Skor posttest—skor pretest

skor ideal—skor pretest

74-50

"~ 100-50

24

" 50

= 0,48
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Lampiran 35 b

UJI N GAIN KESELURUHAN

KELAS KONTROL

No Post N Gain | N Gain
Kode Pre Test Test Skor Persen
1 K1 70 88 0,60 60%
2 K2 84 90 0,38 38%
3 K3 78 78 0,00 0%
4 K4 84 76| -0,50 -50%
5 K5 80 78 | -0,10 -10%
6 K6 74 88 0,54 54%
7 K7 82 90 0,44 44%
8 K8 64 82 0,50 50%
9 K9 40 86 0,77 7%
10 K10 82 86 0,22 22%
11 K11 52 90 0,79 79%
12 K12 58 60 0,05 5%
13 K13 74 95 0,81 81%
14 K14 74 86 0,46 46%
15 K15 60 78 0,45 45%
16 K16 84 52 | -2,00 -200%
17 K17 52 80 0,58 58%
18 K18 72 80 0,29 29%
19 K19 74 86 0,46 46%
20 K20 82 82 0,00 0%
21 K21 58 86 0,67 67%
22 K22 84 86 0,13 13%
23 K23 58 84 0,62 62%
24 K24 42 95 0,91 91%
25 K25 68 74 0,19 19%
26 K26 82 80| -0,11 -11%
27 K27 64 96 0,89 89%
28 K28 84 86 0,13 13%
Rata-rata 0,29 29%

Contoh perhitungan manual uji n gain nomor 1:

(g) __ Skor posttest—skor pretest

skor ideal—skor pretest

_88-70
= 100-70
18

=2=06
30
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Lampiran 36 a

ANGKET PENLAIAN MEDIA OLEH SISWA

i ¥

ANGRET PENILATAN L-ARDEL BERBANTUAN WOHFRAM MATHEMATICA PADA MATER!

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

UNTUK PENGGUNA

Nama : Anchatitto offaren g
Kelas ‘8F

A, Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilskukan dengan memberi tanda “¥" pada kolom yang sesuai dengan
penilzian Anda untuk sctisp butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan schagai
berikut;
Skor §  sangt sctuju (SS)
Skor 4 : Setwju (S)
Skor 3 - Ragu-Ragu (RG)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)
Skor | : sangat tidak sctuju (STS)

B. Aspek Penilian

Kriteria Nilai

SS|S |RG|TS|[STS
|. £-modul dapat diakses dengan mudah 4
Petunjuk penggunaan jelas

SN

Saya merasa senang menggunakan e-miodul

. E-modu] ini merupakan sesuatu yang baru bagi saya | /

F-modul membuat keingimtahuan saya meningkat v

& @ = w

. Pembelajaran menggunakan e-modul  becbantuan
Wolfram Mathemaica membantu saya untuk lebih
memahami mateni Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

7. E-modul ini membuat saya tertarik untuk belajar N

8. Saya dapat memahami isi dani e-modud dengan baik ]

9. Terdapat materi dan video penjelasan dalam e-modul | \/~

236



~ yang membanty dalam belajar

10. Materi dapat diakses dengan mudah

237

1. Video penjefasan dapat diakses dengan mudah

12, Penempatan tombol praktis dan mudah digunakan

ataupun android

13, E-modil fleksibel dapat digunakan di komputer

14. E-modul dapat diakses kapan saja

15. E-modul dapat diakses dimana saja
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HASIL PENILAIAN MEDIA OLEH SISWA

Kriteria

skor

1. E-modul

mudah

dapat diakses dengan

5,4,5,5,5,5,4,5,5,5,5,5,4,5,4,5,4,5,5,5,4,
5,4,4,555,5,5,4

2. Petunjuk penggunaan jelas

4,54,4,55,54,4,5,54,4,4,54,5,5,5,5,4,
5,4,4,4,4/455,5

3. Saya merasa senang menggunakan

e-modul

4,54,4,45554,4,54,4,55,555,5,5,5,
5,9,5,5,5,5,5,5,4

4. E-modul ini merupakan sesuatu

yang baru bagi saya

5,9,9,9,5,4,5,4,5,5,4,5,5,4,4,4,5,5,4,4,4,
5,4,4,555,4,4,5

5. E-modul membuat keingintahuan

saya meningkat

4,4,4,4,4545,555,5,5,55,555,5,5,5,
455,444,554

6. Pembelajaran menggunakan e-

modul berbantuan Wolfram

Mathemaica membantu saya untuk
Sistem

lebih  memahami materi

Persamaan Linear Dua Variabel

5,4,5,5,54,4,5,4,5,5,5,4,4,5,4,4,4,5,5,4,
5,4,4,555,5,5,5

7. E-modul ini membuat saya tertarik

untuk belajar

4,4,5555,54,4,4454544,4,4,45)5,
454,554,544

8. Saya dapat memahami isi dari e-
modul dengan baik

5,9,4,4,4,4,5,4,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,
5,9,4,4,45,5,4,5

9. Terdapat materi dan video

penjelasan dalam e-modul yang

membantu dalam belajar

5,9,9,9,5,4,4,5,5,5,5,5,5,5,5,4,4,4,5,5,4,
5,4,5,5,5,5,5,4,4

10. Materi

mudah

dapat diakses dengan

4,4,554,4,454,55544554,55,5,5,
5,5,4,4,4/45,4,4

11. Video penjelasan dapat diakses
dengan mudah

5,54,4,4,554,554,4,544,54,54,5,5,
5,4,54,45,5,5,5

12. Penempatan tombol praktis dan

5,4,55554,444,45,4554,4,4454,
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mudah digunakan

5,4,4,555,4,55

13. E-modul fleksibel dapat digunakan

di komputer ataupun android

4,54,454,455554544,4,4,454)5,
4,54,4,4454.4

14. E-modul dapat diakses kapan saja

5,9,4,4,4,5,5,4,54,5,4,4,5,5,5,5,5,5,5,4,
4,455,5,5,5,4,4

15. E-modul dapat diakses dimana saja

4,4,555,5,54,4,5,55,4,4,5,5,5,5,5,5,4,
5,5,4,554,4,5,5

Total skor 2062
Persentase keseluruhan 92%
Perhitungan manual persentase keseluruhan :
Y jawabanxbobot tiap pilihan
= X 0,
p nxbobot tertinggi 100%
2062
= 0
15x150 x100%
2062

=—Xx100% = 92%
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Lampiran 37

E-MODUL BERBANTUAN WOLFRAM MATHEMATICA

Kalm Vil
TP MT s saderapnt
Semerter Gasal
KD dan 1PX
SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA
VARIABEL Mater
Profil
Raltar
Euztaks
KOMPETENS| DASAR
35 Mengelaskan sistem persamoan linear pETU NJUK pENGGUNAAN
dwt  Yorabel don  penyelesaiannya
m\&‘d;%t!);ng(an g HEROREY 1 Klik fink untuk depar mengokses e-modul ini
45 Menyelesalkan mosalah yang beskalton
onw alatorts pelaamuay\ '2 i 2 Geser podo holemom awal untuk membuka e-meodul

variabsl Soklik link youtube yong fersedio untuk mangukses
IPK video penjeloson mater|

361 Sikwo dapat mengidentifkasl konsep

rsamacn linear dud variabel L. klik link modul untuk bise mangokees materi yang

52 Slswo  dopat membuat  model betb #ram math o
matematika persamaan linecr dua varicoel
45| Siswo dapat menyeiesolkan masaiah q 5 pelojari dengan teliti setiop moteri yang disedikon

kontekstual yang berkaiton dengan sistem e
persamaan  linear dua  varabel dm(pn & se%oloh memabami matert don contoh-contoh soal,

menggunokan solah satu metogie korjokan latihan yong dsbertkan cleh gurumu
TUJUAN
Melalw kegiatan pembalojaron glswa dopot
identfikasl  Persarnoan  Unear Dua
thx den telitt.  siswo  dopot
menyusun model motemotika dan masaloh
sehari-harl berkaitan dengan Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel serta siswo

dapat  menyelesciakan  permasalahan /ﬁ\ @

niektual  dengan  tepat  dan  penuby

agung jawab /ﬁ\




Py

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA
VARIANEL
Kalan VI Bamontar Gasal

. —

MODUL

A Parnaminnn Livewr Dus Variaied (FLDYV)

“‘
o]

s

VIDEO

> PEMBELAJARAN

Konsep SPLOV dan 9
B metode graflk \
'Widl i S
PANE L MENGENAL SRR |
« Nitost (.M““ ®
a N T AT |
“i* ue

Metode Penyelesalan SPLOV Q

o

Sigtem Pers. Linear 2 Nap

i
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Lampiran 38
Tabel niali r product moment

i = =T I e R T T = - | e
- Taraf Slgnmkansl N | Taraf SIgntﬂluml !
| L% 1 1% | 8% | 3% |
3| oger 0,999 38 | 0320 | 0413 i
a | oesn | 0990 39 | 0316 | 0408 |
5 0,878 0,959 0 | 0312 | 0403 |
6 0,811 0,917 41 | 0308 | 0398 |
7 0754 | 0874 42 | 0304 j 0393 |

8 | o707 | 0834 43 | 0,301 0.389

9 | 0666 0,798 44 | 0297 0,384

0 | 08632 0,765 45 i 0,294 0,380

11 0,602 0,735 46 | 0,291 0,376

12 0.576 0,708 47 | 0,288 0.372

13 0553 | 0,684 48 0,284 0,368

14 0532 | 0661 49 0,281 0,364

15 0514 | 0641 50 0.279 0.361

16 | 0497 | 0623 55 0,266 0,345

17 , 0482 | 0,606 60 0,254 0,330

18 | 0468 | 0590 65 0,244 0,317

19 0456 | 0575 70 0,235 0,306

20 0,444 | 0,561 75 0,227 | 0,296

21 0433 | 0549 & 0,220 0,286

22 0423 | 0537 85 0,213 0,278

23 0413 0,526 90 0,207 0.270

24 0,404 0,515 95 0,202 0,263

25 0,396 0.505 100 0,195 0,256

26 0,388 0,496 125 0,176 0,230

77 0,381 0,487 150 0,159 0.210

28 0,374 0478 175 0,148 0,194

29 0,367 0.470 200 0,138 0,181

L 30 0,361 0,463 300 0,113 0,148

31 0,355 0,456 400 0,098 0,128

32 0349 | 0449 500 0088 | 0115

33 0,344 0,442 600 0,080 0,105

34 0,339 0,436 700 0,074 0,007

35 0.334 0,430 800 0,070 0,091

.. 0,329 0,424 0,086 0,086
| 0418 | 1000 | 0062 | 0.081

b t "i » AR Tl -
PIRESIN S M iz
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Lampiran 39

Tabel nilai kritis uji liliforse
Ukuran Ti.”f' N_y "t a)
Sampel 00 | 0os | o010 | 015 | 020
n= 4 0,417 0,381 0,352 0,318 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0217 0,265
1 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 | 0261 0,244 0,233
9 0,31 02N 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0215
1 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 | 0,215 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,150
4 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 07
16 0,250 0,213 0,135 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,289 0177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 | 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,v9 0,169 0,163
20 0231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131
"> 20 1,031 0,886 0,805 0,768 . &36
Vo | Vo [V | vV | Va

1973.

243

Sumber: Conover, W.J., Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, Inc.
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Lampiran 40

Tabel nilai kritik uji bartlet

WIS ww swm g e o o —

Nombor of Popelarony, §

———t .1 -
- 2 ] . 1 . y . “ [y
———— @ .
3o Ve "n [y . . . . .
4! aox e FENT i e “un A3 wn AL
ane b5} M o [ LA (AN Ly s
[XTA) [=TY niG rean o n o e A e,

: N T " TN iy 737 M. T AN
. T4% AR B T 812 "M "W "w?! 14w "
*l MmN Tean 7 1% mm i) 940 TunA Mt
0 e AL | MY L A 0 LM | rion - s1ie

i nmn s s [ P41 "’ A "0nn LB A LAY
R AN L LR LRI 0! el M LASE (AR )]
A fant [ VAR M M9 N LR nelw ket war
14 t 50 | (AR N ANA s Al LT 00 L L LR PL £
" " [ TN ) S TR ATY 1l L LRy 4

e LalN] e RF ey (TR neg) ARcA e e
Y nmw LR Y AR L EA7 Y RN LR v LA e
I | s TR ' ) A (R Nt LYo i w
N s L ETREN o et Ane N LT es W,

X | WS A0 wa DT s o It LT ws
21| ot L Q0N Wi wjoy VT | Wla Sy e
N1 sow W et "™ q1e4 1164 wun yiw LN
IV vtan VIR Wi vt 9iN2 920 341 ML Lo
Ja ] s Wiy TR B UTRL LA uywm NIve ¥ i
91 Nl U1 b Y 33 vl e? 2 e Sxn
b vian el o W Vivs KA a2 9% L2 M KAL)
Jv | e:'s N EN A EONLTY T 9112 " % T
N ) O Ui, U35 M AT aln CAT3 LY sy L AT A
M1 e Ay SN LR Wi ¥t ALY 9 e e
W s Qe i) UART PR AV M qeie UY Y
8 e Q49 Y AN an DAL LT PRTX weer
S| oeer2 LD e vl wiin w1t wadt e et
" w.T) Yt ey e | o W s viin R TN
Wl v vy N Wl e u 'l 9 ey PALY

0 ORI S

L] M ELL i LR “i AL vt
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Lampiran 41

Tabel niali t

mqua-l-m

e —— — e

o~ o e oes ooz oo ac0s | 000

i es exe| wwe| oem| om| osn0 eea
3182082 | BI6S6TY | 318 30884

' ‘ TreS | 631378 | 127060 |
.: ::'z ::us | 2avese uw" sosdss | GOJMs | 2200
3 greess | 1634 | 235006 | 31AMS | 4SOT [ S8N9 10 21453
o mreoro| essan | 213188 | 27rees | 374088 | 46008 | 71718
s  ores| 14758 | Jowos 257088 | 236ae3 [ 4034 | 589343
¢ omnrse | tawrs | 1918 | 24489 | v | 3roms 520763
> eritw | r4n9 ‘ yeess | 238462 | 299795 | D408 | 478520
8 orem | tISesz| 18%SS | 230600 | 289646 | 335539 | 450079
9 orors? | 133 | 183311 | 226216 | 282144 | 324984 | 4.29681
10| oOeossr | 1328 | 1m1MS | 222804 | 276377 | 316927 | 414370

| st | ceeres | 136343 | 179588 | 220090 | 271808 | 310581 | 402470
' | 297881 | 268100 | 305454 | 392062

12 oe9sE | 1.35&&’ 178229 |
zwo:w{ 2 65031 301228 385198

| 3 osm| tasorr| 17voes |
cosMz | 1MS03 | 1781 | 214479 262449 | 207684 | J.nml

geewe | taeosr | 1vsaes | 213us | 260248 | 204670 amem
cescts | 13eve | wresse | 211001 258Me | 202078 | 368615
083220 | 1333 l 173961 | 210862 | 256683 | 289823 3.64577
ossass | 133039 | 173406 | 210082 | 265238 | 287844 361048
oes7e2 | 12773 | 172913 | 200302 | 253048 | 286093 | 3.57940
osssss | 1325 | 172472 | 208se6 | 252798 | 284534 | 355181
ossexs | 1imme | 17207¢ | 20761 | 251765 | 283136 | 352715
GESSEY | 132124 | 171708 . 207387 ; 250832 | 28%876 | 350499
06853t | 131045 | 171387 | 208866 | 249987 | 280734 | 348496
068285 | 131784 | 171088 | 206390 | 249216 | 279694 | 346678
D68443 | 131635 | 170814 | 205954 | 248511 | 278744 | 345019
06240¢ | 131497 | 170862 | 205553 | 247863 | 277871 | 343500
068388 131370 | 170329 | 205183 | 247286 | 277068 | 3.42103
oo | 1azs | 17013 ! 20eer | 2487 27606 | 140815
062304 | 131943 | 189913 | 204523 | 246202 | 275630 3.39624
068276 | 131082 | 169726 | 204227 | 245726 | 275000 | 338518
068249 | 130048 | 189552 | 203051 | 245282 | 274404 | 337490
088223 " 130857 | 169389 | 203693 | 244888 | 27348 | 33853
068200 | 130774 | 189236 | 203452 | 244479 | 273328 | 335834
088177 | 1306es | 1ewez | 20324 | 244u8 | 272839 | 334793

e —————————————————— e

gﬂsg:—:gs868#!88_&8:_::}:5:

L.

——

08156 \ 1.30821 1.689%57 n‘ 203011 243772 277381 334005 |
it \ 063137 | 1.30%5¢ 168830 | 202800 24348 271948 3.33262
7 oesa 1.30485 168700 \ 202819 243445 271544 332563

» ‘.‘ 068100 | 130423 | 168595 \ 202439 | 242857 | 271186 | 331903
» | 06083 | 130364 | 168488 | 202260 | 242584 | 270791 | 331279
\ 4| Obse7 | 130308 | 168385 | 202108 | 242326 | 270446 | 330688
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

NT 0.26 0.10 [ 005 | o0 0.01 0005 | 0001
@ !  om! om o0 ooso! o0o2 oow | 0002
ot | oseosz | 130264 | 168288 | 201954 | 242080 | 270m8 | 330127

@| ossoss| 130200| 1ssres| 20808 | 241847 | 269807 | 320885

o | ossoze| 1301ss| 1eswor| 201869 | 2at625 | 260510 | 320089

44 068011 1.30109 168023 200537 241413 269228 328607

| oorses| 130065 | 16743 | 201410 | 241212 [ 260958 [ 328%48

| o6ross| 130023 | t1eraes | 2012001 241019 | 2887011 327710

| osrers| 12e2| 16mea| 201174 | 240835 | 268456 | 327200

o | o6roee | 12004 | 167722 201063 | 240858 | 268220 | 326801

! osrosy| 12997 | t1e7ess| 200058 | 240489 [ 267995 | 326508

so| oerasa| tzes7i| 167591 | 200856 | 240327 | 267779 | 326141

o | og7o13| t20s3r| v67s2e | 200758 | 24012 | 267572 | 325789
067024 | 120805 | 167269 | 200665 | 240022 | 267373 | 325451

067016 | 120773 | 167412 | 200575 | 239678 | 267182 | 325127
067006 | 120743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
067898 | 120713 | 167303 | 200408 | 239608 | 266822 | 324515
067800 | 120685 | 167252 | 200324 | 239480 | 266651 | 324226
067882 | 129658 | 167203 | 200247 | 2230357 | 266487 | 323048
067874 | 120632 | 167185 | 200172 | 239238 | 266329 | 323680
067867 | 129607 | 167100 | 200100 | 239123 | 266176 | 323421
067860 | 120582 | 167085 | 200030 | 239012 | 266028 | 323171
067853 | 129558 | 167022 | 199082 | 238005 | 265886 | 322000
067847 | 120536 | 166980 | 100807 | 238801 | 265748 | 322698
067840 | 120513 | 166040 | 100834 | 238701 | 265615 | 32247
067634 | 120492 | 166901 | 199773 | 238604 | 265485 | 322253
GB7E28 | 120471 | 186864 | 199714 | 238510 | 265360 | 322041
067823 | 120451 | 166827 | 199656 | 238410 | 265239 | 321837
067817 | 120432 | 166792 | 100601 | 238330 | 265122 | 32163
067811 | 120413 | 166757 | 100547 | 238245 | 265008 | 321446
067806 | 129394 | 165724 | 109405 | 238161 | 264808 | 321260
067801 | 120376 | 166601 | 109444 | 238081 | 264790 | 321070
BHTTH6 | 12W3SY |, 166660, 1993 | 236002, 2 320803
067791 | 1292 | 166620 | 199346 | 237026 | 264585 | 320733
067787 | 120326 | 166600 | 198300 | 237852 | 264487 | 320567
067782 | 120310 | 166571 | 199254 | 237780 | 264391 | 320406
O67778 | 120204 | 166543 | 199210 | 237710 | 254208 | 320240
067773 | 120279 | 166515 | 180167 | 237642 | 264208 | 320006
067760 | 12006t | 16edss | 100126 | 2m8% | 2es120! 2004
::77: :;2:!;53: 166462 | 199085 | 237511 | 26403 | 310804
osmst | 3 ":::; ‘s m Saa| | xae

- : 237387 | 263860 | 310526

FH4FFAFINISISSIEATST2Z L2982

e ————————————————

——
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Lampiran 42

Dokumentasi pelaksanaan penelitian

(kelas uji coba)
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(kelas eksperimen)
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(kelas kontrol)
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Surat permohonan ijin penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

FAKULTAS PENDIDIKAN MATEMATIKA ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN
TEKNOLOGI INFORMAS!

PROGDL. : PENDICIKAN MATEMATIKA, BIOLOGI, FISIKA DAN TEKNOLOGI INFORMAS!
Jatan Lontar Nomoe 1 {Sidodadi Timur) Telepon {024) 316377 Fax. (024) 8848217 Semarang - 50125

Nomor  : 0198/AM/FPMIPATIUPGRIS/V/2022 Semarnng, 27 Mei 2022
Lamp  © 1 (suw) berkas
Perihal  : Permohonan Hjin penclitian

Kepada

Yih. Kepala SMP Negeri 2 Weleri
di Tempat

Kami beritahukan dengan b , bahwa mahasiswa kami :
Nama : GRAHITA SUKMA DEW1

NPM : 18310075
Fak. ! Program Studi : FPMIPATI/ Pendidikan Maternatika

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

PENGEMBANGAN E-MODUL BERBANTUAN WOLFRAM MATHEMATICA
UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Schubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenan Bapak/Iby memberikan ijin
mahasiswa tersebut untuk melakukan penelitian.

Atas perkenan dan kerjasama Bapok/lbu , kami ssmpaikan terima kasil,

anDekan,
Wakil Dekon Kemahasiswnan,
Administrasi dan K

;‘PP 097401245
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Surat keterangan pelaksanaan penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KENDAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 2 WELERI ‘A

Alamat | Jalan mfw- No 2 Kewosn xnb! = (0294) 641675 -

Nt 423 5 Nlﬂ'\Ml'
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» Jahatan ¢ Kepala Sckolaly
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7 Nama . GRALITA SUKMA DEW]
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» Perguruan Tinggi ¢ Universitas INGRT Semarang
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jodul  penclition SPENGEMBANGAN  E-MODUL BERBANTUAN  WOLFRAM

MATHEMATICA UNTUK MENINGRATRAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA”

Demikian yang berkepentingan harap maklum,
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